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Untuk temanku, Nancy C., yang datang jauh-jauh dari 
Indiana hanya untuk bertemu denganku. Terima kasih 
untuk bed cover koboi yang indah ini, Nancy—aku takkan 
pernah melupakanmu! 


Dan terima kasih untuk kalian semua di papan buletin 
situsku, termasuk Nancy dan Amy, yang berjam-jam 
menghabiskan waktu luang mereka yang berharga 
membuatkan ringkasan seluruh keluarga di Jacobsville, 
Texas! Nah, Kawan-kawan, mungkin kekeliruanku tak 
terlalu banyak ketika menulis tentang mereka. Aku sayang 


kalian. 


Kota KECIL itu, Hollister, tidak lebih besar dari 
Medicine Ridge, Montana, tempat John Callister dan 
saudara lelakinya Gil membangun peternakan besar. 
Tapi mereka memutuskan tidak baik hanya membatasi 
penghasilan mereka hanya di satu daerah. Mereka bu- 
tuh mengembangkan diri, mungkin mencoba sesuatu 
yang berbeda. Di peternakan utama mereka mengelola 
pembiakan sapi jantan ras dan sistem pembiakan ber- 
teknologi modern. John dan Gil memutuskan untuk 
mencoba hal baru di Hollister, Montana; peternakan 
yang akan khusus menangani sapi jantan ras untuk di- 
jual, menggunakan teknologi paling mutakhir untuk 
mengembangbiakkan karakter khusus seperti berat 
anak sapi yang rendah, bentuk yang langsing, dan rasio 
kenaikan berat sapi yang tinggi. Sebagai tambahan, 
mereka akan mencoba program pengembangan baru 
yang menggabungkan rumput organik khusus dengan 


Z 


macam-macam protein dan biji-bijian untuk mening- 
katkan produksi mereka. 

Saat krisis ekonomi, sapi potong ternakan khusus 
akan memenuhi permintaan pembeli daging sapi 
organik. Gil dan John tidak memiliki peternakan sapi 
potong, tapi mereka mengembangbiakkan sapi jantan 
untuk para peternak yang berbisnis sapi potong. Ini 
bisnis yang sangat kompetitif, terutama dengan ongkos 
produksi yang menggila. Peternak sapi tidak bisa lagi 
bergantung pada sembarang program pengembangbiakan 
yang diatur oleh alam. Sekarang, anak sapi dihasilkan 
dari rekayasa genetika. Ini seperti pertanian dengan 
teknologi tinggi. Gil dan John memulai program kom- 
puter terbaru yang menghasilkan keuntungan tinggi 
dengan strategi produksi yang efektif. 

Gil mendengar tentang program yang menggunakan 
gas metana dari kotoran sapi untuk menghasilkan ener- 
gi yang bisa digunakan untuk menjalankan peralatan di 
peternakan. Pengeluaran untuk peralatan beratnya me- 
mang mahal, tapi hasilnya mulai terlihat jelas. Sebagian 
besar listrik yang digunakan peralatan peternakan diha- 
silkan dari teknologi baru ini. Kelebihan energi yang 
dihasilkan bisa dijual ke perusahaan listrik. Kakak-ber- 
adik ini juga telah memasang panel surya untuk mema- 
naskan air di rumah utama dan menjalankan peralatan 
hidrolik di kandang pembiakan dan kandang ternak. 
Sebuah majalah pertanian yang cukup terkenal menam- 
pilkan artikel tentang inovasi terbaru mereka. Foto Gil 
dengan anak-anak perempuan dan istrinya menghiasi 
halaman majalah itu. John sedang berada di pameran 
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sapi dan melewatkan pemotretan. Ia tidak peduli. Ia 
tidak pernah mengejar publisitas. Gil juga tidak. Tapi 
mereka tidak akan melewatkan kesempatan untuk 
mengiklankan sapi genetika unggul mereka. 

John biasanya bepergian untuk memamerkan sapi- 
nya. Tapi ia mulai merasa lelah menghabiskan hidupnya 
di jalan. Sekarang setelah Gil menikahi Kasie, mantan 
sekretarisnya, dan anak-anak perempuan dari pernikah- 
an pertamanya, Bess dan Jenny, sudah bersekolah, John 
merasa lebih kesepian dari sebelumnya dan gelisah. Bu- 
kannya ia menyimpan perasaan untuk Kasie, tapi perni- 
kahan kedua Gil membuatnya sadar waktu sudah ber- 
lalu. Ia tidak bertambah muda; sekarang ia berumur 
tiga puluhan. Perjalanan mulai membuatnya lelah. Seka- 
lipun kadang berkencan, ia tidak pernah menemukan 
perempuan yang ingin ia pertahankan. Ia juga merasa 
menjadi semacam gangguan di peternakan keluarga 
mereka. 

Jadi ia menawarkan diri datang ke Hollister untuk 
membangun peternakan sapi ternak yang kecil dan bob- 
rok, yang ia dan Gil beli, dan berharap suntikan modal 
dan stok baru, juga teknologi canggih, bisa membawa 
peternakan ini dari status bangkrut ke posisi yang lebih 
baik di dunia ternak sapi ras. 

Rumah itu, yang dilihat oleh John hanya dari foto 
udara, benar-benar bobrok. Tidak ada perawatan sela- 
ma bertahun-tahun oleh si pemilik tua sebelumnya. Ia 
harus berhenti menjadi koboi ketika harga pasar jatuh, 
dan ia tidak bisa mengikuti permintaan yang datang 
dari pekerjaannya dengan mempekerjakan pegawai pa- 
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ruh waktu. Pagar-pagar rusak, sapi kabur, sumur menge- 
ring, kandang terbakar dan akhirnya, si pemilik memu- 
tuskan untuk mengakhiri kerugiannya. Dia menawarkan 
peternakan ini untuk dijual dan kakak-beradik Callister 
membelinya. Orang tua itu pergi ke East, tinggal de- 
ngan anak perempuannya. 

Sekarang John langsung melihat tugas besar yang 
menantinya. Dia harus menyewa koboi baru, memba- 
ngun kandang, juga istal kuda, menghabiskan beberapa 
ribu dolar untuk memperbaiki rumah agar bisa diting- 
gali, memperdalam sumur, memperkuat pagar, membeli 
peralatan, mendirikan pusat produksi bertenaga gas 
metana... Dia mengerang memikirkan semua itu. Peter- 
nakan di Medicine Ridge sangat modern. Yang sekarang 
ini seperti datang dari abad pertengahan, kalau diban- 
dingkan. Akan makan waktu lebih lama dari satu atau 
dua bulan. Ini pekerjaan yang akan menghabiskan wak- 
tu lama. Dan semua pekerjaan itu harus diselesaikan 
sebelum hewan ternak bisa dibawa ke tempat itu. Yang 
tadinya adalah hobi yang menyenangkan sekarang terli- 
hat seperti karier. 

Ada dua kuda dalam kandang ternak dengan atap 
serambi untuk melindungi hewan dari cuaca, hanya itu 
yang tersisa dari kuda Appaloosa milik pria tua itu. 
Remuda, atau kawanan kuda pekerja di peternakan, su- 
dah lama dijual. Koboi paruh waktu yang tersisa mem- 
beritahu John bahwa mereka membawa tunggangan 
sendiri ketika bekerja, ketika masih ada kawanan he- 
wan ternak di tempat itu. Tapi pria tua itu sudah men- 


jual semua hewan ternaknya dan memberhentikan pe- 
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kerja paruh waktu tersebut sebelum dia menjual 
peternakannya. Untungnya, pikir John, aku berhasil 
melacak semua pekerja paruh waktu ini dan menawari 
mereka pekerjaan tetap. Mereka sangat ingin bekerja. 
Para pria itu tinggal dalam radius beberapa kilometer. 
Jika John harus menunggu sebelum dia bisa mengganti 
kuda-kuda di peternakan, para pria itu bisa membawa 
tunggangan mereka sendiri sementara menunggu John 
melakukan stok ulang di tempat itu. 

John berencana untuk membangun dan menyediakan 
stok ulang secepat mungkin. Harus ada yang dilakukan 
untuk pembangunan kandang. Tempat untuk anak sapi 
yang baru lahir dan sapi yang sakit adalah prioritas 
pertamanya. Itu, dan rumahnya. Dia tidur di lantai de- 
ngan kantong tidur, memanaskan air pada kompor 
berkemah untuk bercukur, dan mandi di sungai kecil. 
Untunglah, pikirnya, saat itu musim semi dan bukan 
musim dingin. Makanan dibeli di satu-satunya kafetaria 
di kota, tempat dia makan dua kali sehari. Dia makan 
roti lapis untuk makan siang, membeli pendingin di 
toko serbaada di pompa bensin yang terletak di ujung 
kota. Sulit hidup seperti itu untuk pria yang terbiasa 
dengan hotel berbintang lima dan makanan terbaik 
yang bisa dibeli. Tapi itu pilihanku sendiri, dia meng- 
ingatkan dirinya. 

Dia berkendara ke kota mengganakan pikap yang 
tak terlalu mencolok. Tak ada gunanya memberitahu 
orang-orang dia kaya. Harga-harga akan melonjak, 
karena dia tidak cukup akrab dengan siapa pun di kota 
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ini. Dia baru bertemu para koboi. Orang-orang di kota 
bahkan belum tahu namanya. 

Tempat paling jelas untuk awal, pikirnya, adalah 
toko pakan. Toko itu menjual suplai peternakan terma- 
suk paku. Pemilik toko mungkin tahu di mana John 
bisa menemukan ahli bangunan yang tepercaya. 

John berhenti di pintu masuk dan berjalan masuk. 
Tempat itu berdebu dan tidak terurus dengan baik. 
Tampaknya hanya ada satu pekerja, gadis langsing de- 
ngan rambut gelap pendek berombak dan sikap yang 
serampangan, memakai pullover rajut dengan jins dan 
sepatu bot usang. 

Gadis itu sedang mengatur tali kekang, tapi dia men- 
dongak ketika John mendekat. Seperti koboi piawai 
mana pun, dia memakai sepatu bot dengan taji yang 
bergemerincing ketika dia berjalan. Dia juga menyan- 
dang pistol Colt .45 dalam wadah pistol yang digan- 
tung rendah di pinggangnya di bawah kemeja denim 
dengan kancing terbuka dan jins serta kaus hitam. Itu 
daerah liar, bagian dari Montana, dan dia tidak akan 
ceroboh dengan tidak mempersenjatai dirinya untuk 
menghadapi kemungkinan binatang pemangsa. 

Gadis itu memandangnya dengan tatapan terpana 
yang aneh. John tidak menyadari dia memiliki tampang 
yang bisa disejajarkan dengan bintang film. Rambut 
pirangnya, di bawah topi koboi bertepi lebar, berkilau 
seperti emas, dan wajah tampannya terlihat sangat me- 
narik. Dia memiliki tubuh penunggang kuda yang ting- 
gi, elegan, dan sehat, juga berotot tanpa garis-garis 


berlebihan. 
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"Apa yang kaupikir sedang kaulakukan?” terdengar 
suara kasar dan marah dari belakang. "Aku menyuruh- 
mu untuk membawa masuk karung-karung pakan itu 
sebelum hujan merusak karung-karung itu, bukannya 
bermain dengan paku! Gerakkan bokong malasmu, 
Nona!” 

Wajah gadis itu merona merah, terlihat ketakutan. 
"Ya, Sir, katanya segera, dan melompat pergi melaku- 
kan yang disuruh pria itu. 

John tidak menyukai cara pria itu berbicara kepada 
gadis itu. Gadis itu masih sangat muda, mungkin 
masih belasan. Tak seharusnya pria itu bicara dengan 
cara itu kepada seorang anak. 

John mendekati pria itu dengan ekspresi datar, hanya 
mata birunya yang memancarkan emosi. 

Pria itu, kelebihan berat badan dan setengah botak, 
lebih tua daripada John, berbalik ketika dia mendekat. 
"Ada yang bisa kubantu?' tanyanya dengan nada bosan, 
seakan-akan dia tidak peduli jika dagangannya laku 
atau tidak 

"Kau pemiliknya? John bertanya kepadanya. 

Pria itu membelalakkan mata. "Manajer. Tarleton. 
Bill Tarleton’ 

John memiringkan topinya ke belakang. "Aku menca- 
ri orang yang bisa membangun kandang: 

Alis si manajer naik. Matanya beralih ke jins dan 
sepatu bot usang dan baju sederhana John. Pria itu 
tertawa. Ekspresinya menghina. "Kau memiliki peternak- 
an di sekitar sini?” tanyanya tak percaya. 

John menahan amarahnya. "Atasanku yang punya, 
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katanya, dengan impulsif. "Dia ingin mempekerjakan 
orang. Dia baru membeli tempat Bradbury di 
Chambers Road. 

"Tempat bobrok itu?” Tarleton memasang ekspresi 
mengejek. "Sial, tempat itu berantakan! Bradbury hanya 
duduk dan membiarkan tempat itu hancur. Tak ada 
yang mengerti kenapa. Dia punya sapi ternak yang ba- 
gus beberapa tahun silam, pengusaha ternak datang 
dari Oklahoma dan Kansas untuk membeli ternak- 
nya. 

"Dia sudah tua,” kata John. 

"Mungkin. Kandang, katamu. Dia mengerutkan bi- 
birnya. "Yah, Jackson Hewett punya usaha konstruksi. 
Dia membangun rumah. Rumah mewah, beberapa di 
antaranya. Kurasa dia bisa membangun kandang. Dia 
tinggal tak jauh di luar kota, setelah stasiun kereta 
lama. Dia terdaftar di buku telepon.” 

"Terima kasih, kata John. 

"Atasanmu... dia akan membutuhkan pakan dan 
paku, kurasa?” Tarleton menambahkan. 

John mengangguk. 

"Jika aku tak punya stoknya, aku bisa memesankan- 
nya. 

"Aku akan mengingat itu. Aku membutuhkan sesua- 
tu sekarang—kotak perkakas yang bagus. 

"Sassy! teriaknya. "Pria ini ingin kotak perkakas! 
Bawakan kotak dari stok baru yang kita mulai masuk- 
kan!” 

"Ya, Sir! Terdengar suara sepatu bot bergesekan. 


"Dia tidak banyak membantu, gerutu si manajer. 


14 


” Tak masuk kerja kadang-kadang. Punya ibu sakit kan- 
ker dan adik perempuan, enam tahun, yang diadopsi si 
ibu. Kurasa dia akan ditinggal sendirian, hanya dia dan 
anak itu. 

"Apakah ibunya mendapatkan bantuan pemerintah?" 
John bertanya, penasaran. 

"Tidak banyak, Tarleton mendengus. "Mereka bilang 
dia tidak melakukan banyak hal kecuali menemani 
orang sakit, bahkan sebelum dia terkena kanker. Sassy 
satu-satunya yang mencari nafkah. Ayahnya pergi bebe- 
rapa tahun dengan perempuan lain. Pergi begitu saja. 
Setidaknya mereka punya rumah. Tak terlalu bagus, 
hanya atap di atas kepala mereka. Ibunya mendapatkan 
rumah itu dari kesepakatan perceraian. 

John merasakan kepedihan ketika menyadari gadis 
itu menyeret kotak perkakas yang berat. Dia terlihat 
nyaris tidak bisa mengangkat tali kekang kuda. 

"Sini, biar aku yang angkat, kata John, mencoba ter- 
dengar tidak peduli. Dia mengambil kotak itu dari ta- 
ngan gadis itu dan menaruhnya di konter, mendorong 
terbuka penutupnya. Alisnya terangkat ketika dia me- 
meriksa peralatan itu. "Bagus." 

"Mahal juga, tapi layak, kata Tarleton kepadanya. 

"Atasanku ingin membuat rekening atas namanya, 
tapi aku akan membayar tunai untuk ini, kata John, 
mengeluarkan dompetnya. "Dia memberiku uang saku 
untuk hal-hal penting. 

Mata Tarleton membelalak ketika John mulai menca- 
but lembaran dua puluh dolar. "Oke, nama siapa yang 
kucantumkan di rekening?” 
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"Callister, John memberitahunya tanpa mengedipkan 
mata. “Gil Callister; 

"Hei, aku pernah mendengar nama itu, sahut 
Tarleton dengan segera, membuat John merasa tidak 
nyaman. "Dia memiliki peternakan besar di Medicine 
Ridge. 

"Itu dia, kata John. "Pernah melihat orangnya?” 

"Siapa, aku?” Pria tua itu tertawa. "Aku tidak terlibat 
di lingkaran itu, tidak, Sir. Kami hanya orang desa, bu- 
kan jutawan." 

Rasa khawatir John berkurang. Akan menguntungkan 
jika penduduk lokal tidak tahu identitas dia sebenarnya. 
Setidaknya tidak sekarang. Mengingat dia harus meng- 
undurkan diri dari pameran hewan ternak di masa 
mendatang, tak ada banyak kesempatan wajahnya mun- 
cul di koran bisnis apa pun. Mungkin akan menyenang- 
kan, renungnya, diterima sebagai orang biasa sekali ini. 
Kekayaannya sepertinya menarik banyak oportunis, ter- 
utama dari kalangan wanita. Dia bisa menikmati me- 
mainkan peran menjadi koboi kali ini. 

"Membuka rekening di sini tidak akan menjadi masa- 
lah, kalau begitu, kalau aku memberikan uang muka 
sebagai kredit?” tanya John. 

"Bukan masalah sama sekali. Tarleton menyeringai. 
"Aku akan membuat rekening itu sekarang. Beritahu 
Mr. Callister apa pun yang dia butuhkan, aku bisa me- 
nyediakan!” 

"Aku akan memberitahunya.” 

"Dan namamu...?” tanya sang manajer. 


"John, jawabnya. John Taggert.' 
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Taggert adalah nama tengahnya. Kakek dari ibunya, 
perintis di South Dakota, menyandang nama itu. 

"Taggert” Manajer itu menggeleng. "Belum pernah 
dengar." 

John tersenyum. "Tidak terkenal." 

Gadis itu berdiri di sebelah konter. John menyerah- 
kan uang kepadanya untuk kotak peralatan itu. Dia 
menggunakan mesin kasir dan menghitung uang kem- 
balian John. 

"Trims, kata John, tersenyum kepadanya. 

Gadis itu tersenyum balik kepadanya dengan malu- 
malu. Mata hijaunya hangat dan lembut. "Kembali. 

"Kembali bekerja, Tarleton berkata kepada gadis 
itu. 

"Ya, Sir” Gadis itu berbalik dan kembali ke karung- 
karung di pelataran barang. 

John mengerutkan dahi. "Bukankah dia terlalu kecil 
untuk mengangkat karung seukuran itu?” 

"Itu bagian dari pekerjaannya, Tarleton berkata de- 
ngan nada membela diri. "Aku mempekerjakan remaja 
lelaki di sini, tapi orangtuanya pindah ke Billings dan 
dia harus ikut. Gadis itu satu-satunya yang bisa kupe- 
kerjakan. Dia bersumpah dia bisa melakukan tugas-tu- 
gasnya. Jadi aku membiarkannya. 

"Kurasa dia lebih kuat daripada kelihatannya, John 
menilai, tapi dia tidak menyukainya. 

Tarleton mengangguk tanpa sadar. Dia sedang menu- 
liskan nama Gil Callister pada buku utangnya. 

"Aku akan kembali, John memberitahunya ketika dia 
mengangkat kotak peralatan itu. 
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Tarleton mengangguk lagi. 

John melirik sekilas gadis itu, yang sekarang ber- 
usaha keras mengangkat karung besar, dan keluar dari 
toko itu dengan wajah berkerut. 

John berhenti sejenak. Dia tidak tahu kenapa. Dia 
melirik kembali ke arah toko dan melihat si manajer 
berdiri di pelataran barang, mengawasi si gadis meng- 
angkat karung-karung pakan. Itu bukan pandangan 
yang seharusnya diberikan manajer kepada pegawainya. 
Mata John menyipit. Dia akan melakukan sesuatu ten- 


tang itu. 


Salah satu koboi yang lebih tua, bernama Chad Dean, 
sedang menunggunya di rumah ketika John membawa 
kotak peralatan. 

"Wah, itu bagus sekali,” katanya kepada John. "Atas- 
anmu pasti sangat kaya." 

"Ya, dia memang kaya, renung John. "Menggaji ba- 
gus juga. 

Koboi itu tergelak. "Akan menyenangkan, mendapat- 
kan bayaran yang bisa digunakan untuk memberi ma- 
kan anak-anakku. Aku tidak bisa memindahkan keluar- 
gaku ke kota lain tanpa menjual tanah yang dulu 
dimiliki kakekku, maka aku bertahan. Keadaannya su- 
lit, dengan harga makanan dan bahan bakar yang me- 
lonjak tinggi. 

"Kau akan mendapatkan bayaran rutin plus uang 


transportasi, kata John kepada pria itu. "Kami akan 
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membayar bahan bakar jika kami harus memintamu 
pergi ke mana pun untuk mengambil barang.” 

"Itu pengertian sekali.” 

"Jika kau bekerja keras, gajimu akan naik. 

"Kami semua akan bekerja keras, janji Dean dengan 
khidmat. "Kami cukup senang karena memiliki pekerja- 
an. 

John mengerutkan bibirnya. "Kau tahu gadis berna- 
ma Sassy? Bekerja untuk Tarleton di toko pakan?” 

"Ya, jawab Dean pendek. "Pria itu sudah menikah, 
dan dia mencoba menggoda Sassy. Gadis itu butuh 
pekerjaannya. Ibunya sekarat. Ada anak enam tahun 
yang tinggal dengan mereka, dan Sassy harus meng- 
urusi dia. Aku tidak tahu bagaimana bisa dia bertahan 
dengan bayaran yang dia dapatkan. Semua itu, dan 
harus menghadapi pelecehan Tarleton. Istriku mem- 
beritahu Sassy dia harus menelepon polisi dan mela- 
porkan pria itu. Sassy tidak mau. Dia bilang dia tidak 
bisa kehilangan pekerjaan. Kota ini begitu kecil, dia 
tidak akan dipekerjakan siapa pun lagi. Tarleton akan 
memastikan itu, hanya karena dendam, jika Sassy ber- 
henti bekerja." 

John mengangguk. Matanya menyipit karena berpi- 
kir. "Kuharap situasi menjadi lebih mudah untuknya, 
kata John. 

"Benarkah? Kuharap aku berpikiran sama. Dia anak 
yang manis. Selalu melakukan banyak hal untuk orang 
lain. Pria itu tersenyum. "Anak lelakiku terkena radang 
usus buntu. Saat itu Sassy-lah yang menyadari apa 


yang terjadi sebelum kami sadar. Anakku sedang berada 


19 


di toko pakan ketika dia sakit. Sassy menelepon dokter. 
Dokter memeriksa Mark dan membenarkan itu radang 
usus buntu. Dokter mengantarkan anakku ke rumah 
sakit Billings. Sassy pergi menengoknya. Hanya Tuhan 
yang tahu bagaimana dia bisa sampai ke sana. Mobil 
tua bobroknya tidak akan bisa berfungsi sejauh Billings. 
Menumpang mobil Carl Parks, kurasa. Dia berusia 
tujuh puluhan, tetapi dia memperhatikan Sassy dan 
ibunya. Orang tua yang baik.” 

John mengangguk. ”Kedengarannya memang begitu.” 
Dia ragu. "Berapa usia gadis itu?” 

"Delapan belas atau sembilan belas, kurasa. Baru 
lulus sekolah menengah atas.” 

"Sudah kuduga: John kecewa. Dia tidak paham kena- 
pa. "Oke, ini yang akan kita lakukan dengan pagar-pa- 


gar itu sementara ini..." 


Dalam dua hari selanjutnya, John melakukan penyelidik- 
an seperti detektif amatir. Dia menelepon detektif swas- 
ta yang dulu bekerja untuk keluarga Callister mengenai 
suatu kesepakatan bisnis dan memintanya menyelidiki 
Tarleton. Tidak butuh waktu lama untuk si detektif 
melapor balik. 

Manajer toko pakan itu diperbolehkan mengundur- 
kan diri dari pekerjaan di Billings untuk alasan yang 
tidak diketahui, tapi si detektif menemukan satu pega- 
wai yang mengatakan itu karena kasus pelecehan sek- 
sual terhadap pegawai lain. Dia tidak dikenai dakwaan 
apa pun. Dia pindah kemari, ke Hollister, dengan ke- 
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luarganya ketika pemilik toko pakan, lelaki bernama 
Jake McGuire, memasang iklan di koran bisnis mencari 
manajer. Ternyata Tarleton adalah satu-satunya pelamar 
dan McGuire putus asa. Tarleton mendapatkan peker- 
jaan itu. 

"McGuire ini, kata John di ponselnya, "berapa usia- 
nya?” 

"Tiga puluhan, jawab si detektif. "Semua orang yang 
bicara kepadaku tentang dia bilang pria itu orang baik- 
baik: 

"Dengan kata lain, dia sama sekali tidak tahu 
Tarleton menggoda gadis itu." 

"Itu tebakanku. 

Mara John berbinar. "Kaupikir McGuire akan mau 
menjual tokonya?” 

Terdengar gelak tawa. "Dia kehilangan banyak uang 
gara-gara bisnis itu. Dua orang yang kuajak bicara bi- 
lang dia hampir memberikannya gratis karena dia ingin 
mengenyahkan toko itu.” 

"Trims, kata John. “Itu menjawab pertanyaanku. 
Bisakah kau mendapatkan nomor telepon McGuire 
untukku?” 

"Sudah kulakukan. Ini dia. 

John menuliskannya. Keesokan paginya, dia menele- 
pon McGuire Enterprises di Billings. 

"Aku sedang berpikir untuk membuat bisnis di kota 
bernama Hollister, kata John sesudah dia mengenalkan 
diri. "Seseorang bilang kau mungkin tahu siapa pemilik 


toko pakan setempat." 


21 


"Toko pakan?” jawab McGuire. "Kau ingin membeli- 
nya? Dia terdengar terperanjat. 

"Mungkin, kata John. "Kalau harganya cocok." 

Ada jeda. "Oke, ini yang sejujurnya. Bisnis itu dimu- 
lai oleh ayahku empat puluh tahun yang lalu. Aku 
mewarisinya ketika dia meninggal. Aku tidak terlalu 
ingin menjualnya." 

"Tempat itu nyaris bangkrut, jawab John. 

Ada jeda lagi. “Ya, aku tahu, terdengar jawaban yang 
bernada sebal. "Aku harus mempekerjakan manajer 
baru di sana dan dia tidak murah. Aku harus memin- 
dahkan dia dan istrinya dari Billings” Dia menghela 
napas. "Aku berada di antara pilihan yang sulit. Aku 
memiliki beberapa usaha, dan tidak punya waktu untuk 
mengelola semuanya sendirian. Bisnis yang satu itu pu- 
nya nilai sentimental khusus. Manajernya langsung be- 
kerja. Ada kemungkinan dia bisa menarik toko itu ke- 
luar dari masalah. 

"Ada kemungkinan lebih besar dia akan melibatkan- 
mu dalam tuntutan hukum serius." 

"Apa? Kenapa?” 

"Salah satunya adalah dia dipecat dari pekerjaan ter- 
akhirnya karena pelecehan seksual, atau itulah yang 
kami temukan pada pemeriksaan latar belakangnya. 
Dia berniat melakukan hal serupa di Hollister, kali ini 
dengan gadis muda yang baru saja lulus SMA yang dia 
pekerjakan untuk membantunya. 

"Ya Tuhan! Dia datang dengan referensi yang ba- 
gus!” 


"Dia mungkin memiliki referensi yang bagus, kata 
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John. "Tapi aku tidak akan terkejut jika ini bukan kali 
pertama dia kehilangan pekerjaan karena alasan yang 
sama. Dia memandang gadis itu dengan berbeda ketika 
aku ada di sana. Ada gosip setempat yang mengatakan 
gadis itu akan menuntut jika manajermu tidak berhenti 
menganggunya. Hilang sudah alasan pertamamu,” kata 
John datar. 

"Yah, itu yang kaudapatkan ketika kau putus asa 
mencari karyawan, jawab McGuire dengan letih. "Aku 
tidak bisa mendapatkan orang lain untuk bekerja. Aku 
tidak bisa memecatnya tanpa alasan yang jelas, dan aku 
baru membayarnya untuk pindah ke sana! Kacau sekali 
situasi ini!” 

"Kau tak ingin menjual toko itu. Baiklah. Bagaimana 
kalau kau mengontrakkannya kepada kami? Kami akan 
memecatnya dengan alasan kami mengontrakkan bisnis 
itu, menempatkan manajer dari kami, dan kau akan 
menghasilkan uang. Kami akan mengembalikan 
bisnismu ke jalur baik dalam dua bulan. 

"Dan siapa itu kami? McGuire ingin tahu. 

"Saudara laki-lakiku dan aku. Kami peternak. 

"Tapi kenapa kau ingin mengontrak toko pakan di 
tempat antah berantah?” 

"Karena kami baru saja membeli peternakan 
Bradbury. Kami akan membangun ulang rumahnya, 
dan istal kuda dan kandang, dan kami akan menernak- 
an sapi-sapi jantan muda ras murni di tempat itu. Toko 
pakan ini akan berbisnis dengan baik ketika kami mu- 
lai menambahkan personel ke tempat itu.” 


"Bradbury tua dan ayahku dulu kawan karib, renung 
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McGuire. "Dia peternak yang baik, lelaki yang baik. 
Kesehatannya menurun dan usahanya hancur bersama- 
nya. Senang mengetahui ada yang akan menggarap pe- 
ternakan itu lagi." 

"Itu tanah yang bagus. Kami akan membuat tanah 
itu menghasilkan. 

"Tadi siapa namamu?” 

"Callister,” John memberitahunya. "Saudara laki-laki- 
ku dan aku punya lahan yang cukup luas di Medicine 
Ridge. 

"Callister yang itu? Ya Tuhan, perusahaanmu bernilai 
jutaan!” 

"Paling sedikit jutaan. John tergelak. 

Terdengar siulan pelan. "Yah, kalau kau akan terus 
memesan barang, kurasa aku mau mengontrakkan tem- 
pat itu kepadamu." 

"Dan manajernya?” 

"Aku baru memindahkannya ke sana, McGuire 
mengerang lagi. 

"Kami akan membayarnya untuk pindah kembali ke 
Billings dan memberinya gaji dua minggu, kata John. 
"Aku tidak akan setuju membiarkannya terus bekerja," 
tambahnya dengan tegas. 

"Dia mungkin akan menuntut." 

"Biarkan saja, jawab John singkat. "Jika dia mencoba 
melakukan itu, aku akan menggali semua kisah buruk 
di masa lalunya sebagai pekerjaanku. Kau bisa membe- 
ritahunya soal itu." 

"Aku akan memberitahunya.” 


"Jika kau memberiku nama pengacaramu dan nomor 
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teleponnya, aku akan meminta bagian hukum kami 
untuk menghubunginya, kata John. "Kurasa kita akan 
bisa bekerja sama dengan baik. 

Ada gelak tawa bernada rendah. "Kurasa juga begi- 


” 


tu. 

"Ada satu masalah.” 

"Apa itu?” 

John ragu. "Aku akan membangun tempat itu sen- 
diri, tapi aku tidak mau orang lokal mana pun tahu 
siapa diriku. Aku akan dikenal sebagai mandor peter- 
nakan—namaku Taggert. Paham?” 

Ada gelak tawa. "Berusaha tak terlihat, aku paham. 
Tentu saja. Aku tak akan membongkar penyamaran- 
mu, 

"Terutama kepada Tarleton dan pegawainya, John 
memberi penekanan. 

” Tak masalah. Aku akan memberitahunya atasanmu 
meneleponku. 

"Aku sangat berterima kasih. 

"Sebelum kita menyetujui kesepakatan ini, apakah 
kau punya seseorang yang bisa mengambil alih bisnis 
ini dalam dua minggu jika aku mengabari Tarleton?” 

"Aku memang punya, jawab John. "Dia pensiunan 
eksekutif korporat yang sangat bosan dengan masa pen- 
siun. Caranya berpikir seperti jebakan baja. Dia bisa 
menghasilkan uang di padang pasir. 

"Kedengarannya seperti orang yang cocok untuk tu- 
gas itu. 


"Aku akan membawanya kemari dalam dua ming- 


” 


gu. 
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"Sepakat kalau begitu.” 

"Kita akan bicara lagi setelah dokumennya selesai." 

"Ya. 

John memutuskan sambungan telepon. Dia merasa 
lebih baik tentang gadis itu. Bukan berarti dia berharap 
Tarleton berhenti tanpa perlawanan. John berharap an- 
caman membongkar dosa masa lalu akan berhasil. Me- 
mikirkan Sassy terganggu dengan pria yang bertingkah 


macam Casanova mengusik John. 


John menelepon arsitek dan memintanya datang ke 
peternakan esok harinya untuk mendiskusikan rencana 
rancangan gambar istal kuda dan kandang. Dia menye- 
wa teknisi listrik untuk memasang kabel rumah itu dan 
bekerja dalam konstruksi baru. Dia mempekerjakan 
enam koboi baru dan ahli teknik. Dia menentukan sis- 
tem pembayaran untuk semua orang yang dia pekerja- 
kan melalui kantor pusat perusahaan di Medicine 
Ridge, dan memulai perbaikan pagar-pagar dan pengga- 
lian sumur. Dia juga menelepon Gil dan memintanya 
mengirim tim ahli teknik untuk memulai konstruksi 
panel solar yang akan membantu menyediakan listrik 
dalam usaha peternakan. 

Setelah perencanaan-perencanaan ini selesai, dia me- 
ngunjungi Hollister untuk memeriksa keadaan toko 
pakan. Detektifnya berhasil menemukan tiga tuduhan 
kasus pelecehan lain pada Tarleton dari tempat-tempat 
yang dia tinggali sebelum dia pindah ke Montana. Ti- 
dak ada dakwaan, sayangnya. Tapi tuduhan-tuduhan ini 
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tampaknya sudah cukup. Dipersenjatai informasi itu, 
John merasa nyaman bicara tegas dengan pria itu, jika 
memang diperlukan. 

Dan rasanya itu perlu. Sesaat setelah masuk melalui 
pintu, dia tahu akan ada masalah. Tarleton sedang bica- 
ra kepada pelanggan, tapi dia menatap John dengan 
marah dan itu menjelaskan situasinya. Tarleton menyele- 
saikan urusannya dengan pelanggan itu dan menunggu 
sampai orang itu pergi. Lalu dia menghampiri John de- 
ngan berang. 

"Apa yang dikatakan atasanmu kepada bosku?” tun- 
tut Tarleton dengan nada sangat marah. "Dia bilang dia 
akan menyewakan tempat ini, tapi hanya dengan syarat 
aku tidak terlibat dalam kesepakatan.” 

"Bukan masalahku, kata John, dan mata pucat pria 
itu berbinar. "Itu keputusan atasanku. 

"Yah, dia tidak punya alasan untuk memecatku!” 
kata Tarleton, wajah bulatnya memerah. "Aku akan me- 
nuntut bosku, dan bos sialanmu juga!” 

John melangkah mendekati pria itu dan membung- 
kuk, menegaskan kelebihan tinggi badannya. “Silakan 
lakukan itu. Bosku akan pergi ke jaksa setempat di 
Billings dan menyerahkan dokumen pengadilan dari 
tuntutan pelecehan seksual terakhirmu. 

Wajah Tarleton berubah dari merah menjadi pucat 
dalam beberapa detik. Dia membeku di tempat. "Dia 
akan... apa?” tanyanya dengan suara lemah. 

Bibir John yang indah tertarik membentuk senyum- 
an dingin. "Dan aku akan mendukung gadis yang kau- 


pekerjakan di sana—” dia menunjuk gadis itu dengan 
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gerakan kepala "—untuk memberikan kesaksian bagai- 
mana kau memperlakukan dia. Kupikir dia bisa dibu- 
juk untuk menuntut: 

Kesombongan Tarleton menghilang. Dia terlihat 
seperti korban buruan. 

"Ikuti nasihatku, kata John dengan suara rendah. 
"Pergi selagi kau masih punya waktu. Bosku tidak akan 
ragu barang sedetik. Dia sendiri punya dua putri. 
Matanya menyipit dengan menantang. "Salah satu asis- 
ten peternakan kami di rumah mencoba meniduri salah 
satu pelayan pengganti di luar kandang. Pria itu men- 
dekam di penjara selama tiga sampai lima tahun untuk 
dakwaan penyerangan seksual. John tersenyum. "Kami 
punya kantor pengacara yang siap sedia. 

"Kami? Tarleton tergagap. 

"Aku karyawan manajerial peternakan itu. Peternakan 
itu sendiri adalah korporasi, jawab John dengan mu- 
lus. 

Gigi-gigi Tarleton mengatup keras. "Jadi kurasa aku 
dipecat." 

"Kurasa kau dengan sukarela mengundurkan diri," 
koreksi John. "Itu bisa membiayai kepindahanmu kem- 
bali ke Billings dengan uang dari peternakan, dan kami 
membayar kompensasi. Itu juga berarti membebaskan- 
mu dari tuntutan hukum dan... masalah-masalah lain. 

Pria yang lebih tua itu mempertimbangkan pilihan- 
pilihannya. John bisa melihat pikirannya bekerja. 
Tarleton memberikan tatapan arogan kepada John. ”Pe- 
duli setan, katanya dingin. "Lagi pula aku tidak ingin 
hidup di kota perangkap lalat ini!” 
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Dia berbalik dan pergi. Gadis itu, Sassy, mengamati 
kejadian itu dengan rasa penasaran yang kentara. John 
mengangkat alis, Gadis itu merona dan kembali bekerja 


saat itu juga. 
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Cassandra PFEAIE berkata kepada dirinya sendiri per- 
cakapan intens antara mandor baru peternakan 
Bradbury dengan atasannya bukanlah urusannya. Si 
mandor membuat itu jelas dengan mengangkat sebelah 
alis dan memberikan tatapan angkuh. Tetapi jelas ada 
pertengkaran dan kedua pria itu melirik ke arahnya 
ketika mereka bertengkar. Dia cemas. Dia tidak bisa 
kehilangan pekerjaannya. Tidak ketika ibunya sekarat 
karena kanker paru-paru dan anak asuh ibunya, Selene, 
yang baru berusia enam tahun, sangat tergantung pada 
apa yang dia bawa pulang ke rumah. 

Dia menggigiti kuku jarinya. Nyaris semua kukunya 
habis digigiti. Ibunya 63 tahun, Cassandra, yang dipang- 
gil Sassy oleh semua orang, lahir terlambat. Keluar- 
ganya memiliki peternakan sampai ayahnya mabuk 
cinta dengan pelayan muda di kafetaria setempat. Ayah- 


nya meninggalkan keluarga mereka, membawa sebagian 
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besar tabungan mereka. Tanpa uang untuk membayar 
tagihan, ibu Sassy terpaksa menjual hewan ternak dan 
sebagian besar tanah mereka dan berhenti mempekerja- 
kan para koboi. Salah satu koboi, ayah Selene, mabuk 
karena putus asa dan mengemudikan pikapnya ke da- 
lam sungai. Mereka menemukannya keesokan paginya, 
tewas, meninggalkan Selene sendirian di dunia ini. 
Hidupku, pikir Sassy, seperti opera sabun. Bahkan ada 
tokoh jahatnya. Dia melirik sembunyi-sembunyi ke 
arah Mr. Tarleton. Yang pria itu butuhkan hanyalah 
kumis hitam dan pistol. Dia sudah membuat kehidupan 
bekerja Sassy seperti di neraka. Pria itu tahu gadis itu 
tak bisa berhenti. Tarleton selalu "tidak sengaja” menab- 
raknya, berusaha untuk merabanya. Sassy muak meng- 
hadapi kelakuannya. Dia tidak pernah punya kekasih. 
Sekolahnya dulu, di kota kecil ini, adalah sekolah-ru- 
mah satu ruangan dengan murid dari segala umur dan 
satu guru. Hanya ada dua anak lelaki yang seumur de- 
ngannya dan tiga gadis, termasuk Sassy. Gadis-gadis 
lain berparas cantik. Maka Sassy tidak pernah diajak 
berkencan sama sekali. Sekali waktu, ketika dia di 
tingkat akhir SMA, keponakan gurunya yang sedang 
berkunjung bersikap baik kepadanya, tetapi ibunya de- 
ngan keras melarangnya pergi berkencan dengan lelaki 
yang tidak dia kenal baik. Itu bukan masalah untuknya. 
Sassy tidak pernah merasakan apa yang diceritakan 
dalam novel roman miliknya dengan kata-kata yang 
menarik dan membuat jantung berdebar. Dia tidak per- 
nah dicium seperti orang dewasa. Satu-satunya penga- 
laman seksualnya—jika bisa disebut seperti itu—dile- 
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cehkan secara fisik oleh pria hidung belang memuakkan 
yang berdiri di belakang konter. 

Sassy selesai membersihkan debu di rak-rak dan ber- 
harap nasib akan memberinya bos baik, tampan, belum 
menikah, dan menganggapnya menarik. Sassy akan 
dengan senang hati menikah dengan mandor baru 
peternakan Bradbury. Tetapi pria itu kelihatannya sama 
sekali tidak tertarik pada Sassy. Malahan, pria itu meng- 
abaikannya. Cerita hidupku, pikir Sassy sembari me- 
nyingkirkan kain lap. Hidupnya juga adil. Dia punya 
dua orang bergantung kepadanya dan tak ada waktu 
luang. Di mana dia bisa menempatkan lelaki dalam 
hidupnya yang tak berdaya? 

"Ada yang terlewat." 

Sassy berbalik. Wajahnya memerah ketika dia mena- 
tap mata biru yang menari-nari. "A... apa?” 

John tertawa kecil. Para wanita di dunianya berkelas 
dan tak terlalu bijaksana. Violet kecil ini sama sekali 
tidak terpengaruh dunia modern, sama seperti toko 
tempat dia bekerja. John terpesona melihat gadis ini. 

"Kubilang kau melewatkan satu bagian. John men- 
condongkan tubuh mendekat. "Aku bercanda.” 

"Oh. Gadis itu tertawa malu, melirik ke rak. "Aku 
mungkin melewatkan beberapa bagian. Aku tidak bisa 
mencapai rak yang tinggi dan tidak ada tangga." 

John tersenyum. "Pasti ada peti kayu.” 

"Tidak, tidak, Sassy menjawab sembari tersenyum. 
"Jika aku berdiri di peti kayu, aku harus berpidato." 

John mengerang. "Jangan katakan itu, katanya. "Jika 
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aku harus mendengar satu komentar lagi tentang kam- 
panye presiden, aku akan menyumbat telingaku." 

"Memang sedikit menjengkelkan, ya?” tanya Sassy. 
"Kami tidak menonton berita sesering dulu sejak tele- 
visi kami tersambar petir. Warnanya jadi kacau. Aku 
melihatnya sebagai hal baik dari kecelakaan yang menye- 
dihkan. 

Alis John naik. "Kenapa kau tidak beli yang baru?” 

Sassy menatap John tajam. "Karena toko peralatan 
rumah tidak menjual televisi seharga lima puluh sen," 
katanya. 

Kata-kata itu meresap dalam semenit. John, yang 
bisa tanpa berpikir memberikan kartu kredit gold-nya 
untuk membeli TV plasma layar lebar baru, tidak per- 
nah tahu televisi kecil ternyata tak terjangkau orang- 
orang berpenghasilan rendah. 

John meringis. "Maaf, katanya. "Kurasa aku terbiasa 
mengambil apa pun yang aku suka di toko." 

"Mereka tidak menahanmu karena itu?” tanya Sassy 
dengan wajah datar, tapi matanya yang berkilau mem- 
bongkar sandiwaranya. 

John tergelak. ” Tak sampai begitu. Maksudku,” tam- 
bah John, berpikir dengan cepat, "bosku menggajiku 
dengan bagus untuk keahlian organisasiku. 

"Pastinya, kalau kau bisa membeli TV baru, desah 
Sassy. "Kurasa bosmu tidak memerlukan pembersih 
debu profesional?” 

"Kita bisa tanya dia." 

Sassy menggeleng. "Aku lebih memilih bekerja di 
sini, melakukan yang aku tahu. Dia melirik takut-takut 
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pada bosnya, yang sedang menatap mereka berdua de- 
ngan marah. "Sebaiknya aku kembali bekerja sebelum 
dia memecatku. 

"Dia tidak bisa.” 

Sassy mengedip. "Dia tidak bisa apa?” 

"Memecatmu, kata John perlahan. "Dia akan digan- 
tikan dalam dua minggu oleh manajer baru." 


Jantungnya berhenti. Sassy merasa mual. "Oh, asta- 


” 


ga, 

"Kau tak akan membuatku percaya kau akan merin- 
dukannya, kata John ketus. 

Sassy menggigit kuku jari yang nyaris habis digigiti. 
"Bukan begitu. Manajer baru mungkin tidak ingin aku 
bekerja di sini lagi...” 

"Pasti mau. 

Sassy mengerutkan dahi. "Bagaimana kau bisa 
tahu?” 

John mengerutkan bibirnya. "Karena manajer baru 
itu bekerja untuk bosku, dan bosku bilang tak ada per- 
gantian karyawan. 

Wajah gadis itu berubah santai. "Benarkah?" 

"Benar, 

Sassy melirik ke arah Tarleton lagi dan merasa tidak 
nyaman melihat pandangan marah pria itu. "Astaga, 
apakah seseorang memberitahu bosmu tentang dia... 
tentang dia merayuku?' tanyanya khawatir. 

"Mungkin ya, kata John singkat. 

"Dia akan membalas dendam, bisik Sassy. "Dia tipe 
pendendam. Dia berbohong tentang pelanggan yang 
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kasar kepadanya, tentang istri orang itu. Wanita itu 
nyaris kehilangan pekerjaannya karena itu.” 

John merasakan tekanan darahnya meningkat. ” Yang 
harus kaulakukan adalah bertahan selama dua minggu 
ke depan, katanya kepada gadis itu. "Jika kau bermasa- 
lah dengannya, masalah apa pun, kau bisa menelepon- 
ku. Aku tak peduli kapan atau jam berapa pun. John 
mengeluarkan dompet dan akan memberi gadis itu 
kartu namanya, ketika dia sadar gadis itu menganggap 
John adalah tenaga sewaan, bukan si bos besar. "Kau 
punya bolpoin dan kertas?” kata John. 

"Aku memang punya, jawab Sassy. Dia bergerak ke 
belakang konter, merobek kertas dari gulungannya, dan 
mengambil pensil. Dia menyerahkan semua kepada 
John. 

John menuliskan nomornya dan memberi Sassy ker- 
tas itu. "Jangan takut kepadanya, tambah John ketus. 
"Dia sudah terlibat cukup banyak masalah tanpa harus 
menambah masalah denganmu. 

"Dia terlibat masalah macam apa?” tanya Sassy pena- 
saran, 

"Aku tak bisa memberitahumu. Rahasia. Pokoknya 
dia harus berhati-hati. Nah. Aku perlu beberapa hal 
lain.” John mengeluarkan daftar dan memberikannya 
kepada Sassy. Wanita itu tersenyum dan pergi untuk 
mengambil barang pesanan John. 

John mengambil kesempatan itu untuk bicara ter- 
akhir kali dengan Tarleton. 

"Kudengar kau senang membalas dendam pada 
orang-orang yang membuatmu marah, kata John. Mata- 
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nya menyipit dan mulai berkilau. "Asal tahu saja, kalau 
kau menyentuh gadis itu, atau mencoba membuat masa- 
lah apa pun dengannya, kau harus berurusan denganku. 
Aku tidak mengancam orang dengan tuntutan hukum, 
aku akan balas dendam.” Cara John mengatakannya, 
ditambah tatapan marah lurus tak berkedip sudah 
membuat banyak pria pemberani mundur, bukan tan- 
dingan penganiaya paruh baya macam Tarleton. 

Tarleton mencoba terlihat berani, tetapi sikap John 
membuat resah. Taggert lebih muda daripada Tarleton 
dan cukup berotot sekalipun dia berbadan ramping. 
Taggert jelas tidak kelihatan seperti seseorang yang 
akan mundur dari perkelahian. 

"Aku tidak akan menyentuhnya sekalipun aku buta, 
kata pria yang lebih tua dengan nada sombong. "Aku 
hanya mau menghabiskan dua minggu dan segera kem- 
bali ke Billings, tempat orang-orang lebih beradab. 

"Ide bagus, jawab John. "Lakukan itu. 

Dia berbalik dan kembali menuju Sassy. 

Gadis itu kelihatan lebih gugup sekarang. "Apa yang 
kaukatakan kepadanya? tanyanya gugup, karena 
Tarleton memandang Sassy dengan tatapan memba- 
kar. 

"Tak ada yang penting, kata John santai, dan dia 
tersenyum lembut kepada Sassy. "Pesananku sudah 
siap?” 

"Sebagian besar, kata Sassy, jelas berusaha mengalih- 
kan pikirannya ke pekerjaan. ” Tapi kami tidak punya 
benih rumput yang kauinginkan. Ini harus dipesan khu- 


sus. Dia mencondongkan badan. ” Toko perkakas bisa 
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memberikan harga lebih murah, tapi kurasa kami bisa 
menyediakan lebih cepat.” 

John menyeringai. "Harganya tidak akan menjadi 
masalah untuk bosku, jawab John meyakinkan Sassy. 
"Tapi kecepatan penting. Bosku bereksperimen dengan 
macam-macam rumput makanan ternak. Dia berusaha 
mencari cara yang lebih baik untuk meningkatkan berat 
badan ternak tanpa menggunakan bahan artifisial apa 
pun. Dia berpendapat semakin tua usia rumput, sema- 
kin banyak nutrisi di dalam rumput ketimbang rumput 
hibrida yang dipanen sekarang. 

"Bosmu sangat mungkin benar, jawab Sassy. "Meto- 
de organik sedang populer. Kau takkan percaya berapa 
banyak pekebun organik di sini. 

"Itu mengingatkanku. Aku perlu sabun insektisida 
untuk kacang-kacang yang kami tanam.’ 

Sassy ragu. 

John menelengkan kepalanya. Matanya berkilau. 
"Kau ingin memberitahuku sesuatu, tapi tak yakin apa- 
kah sebaiknya kau melakukan itu." 

Sassy tertawa. "Kurasa begitu. Salah satu pekebun 
organik kami berkata sabun itu tak efektif untuk ka- 
cang. Dia bilang sabun itu baik untuk tomat dan ti- 
mun, tapi kau butuh sesuatu yang lebih kuat untuk 
kacang dan jagung. Dia tahu itu dengan cara yang 
sulit” Sassy mengernyit. "Aku juga. Aku kehilangan pa- 
nen jagung pertama karena hama jagung dan kacang 
karena kumbang kacang. Aku bertekad tidak akan 


menggunakan pestisida yang keras.” 
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"Baiklah. Berikan sesuatu yang keras, kalau begitu,' 
kata John sambil tergelak. 

Wajah Sassy sedikit memerah sebelum dia menarik 
sekarung insektisida yang kuat tapi aman untuk ling- 
kungan dari rak dan menaruhnya di konter. 

Tarleton memperhatikan semua itu dengan mata di- 
ngin dan marah. Jadi Sassy menyukai koboi tukang 
ikut campur itu, ya? Itu membuat Tarleton murka. Dia 
yakin mandor peternakan Bradbury baru ini sudah 
bicara dengan seseorang tentang dirinya dan memberi- 
kan informasi itu kepada McGuire, pemilik toko ini. 
Koboi ini sombong untuk seseorang yang masih bekerja 
untuk orang lain, bahkan untuk orang kaya macam 
Callister. Tarleton kehilangan pekerjaan untuk kali 
kedua dalam enam bulan dan ini akan terlihat buruk 
untuknya. Istrinya sudah bosan berpindah-pindah ru- 
mah. Wanita itu mungkin akan meninggalkannya. Sial 
bagi Tarleton ketika John Taggert masuk ke tokonya. 
Tarleton berharap koboi ini jatuh ke sumur dan tengge- 
lam, dia sungguh-sungguh berharap begitu. 

Mara kecil Tarleton menatap tubuh ramping Sassy. 
Gadis ini membuatnya bergairah. Sassy bukan tipe 
orang yang akan bisa melawan dan Taggert tidak akan 
mengawasi gadis itu siang dan malam. Tarleton terse- 
nyum dingin. Jika dia akan kehilangan pekerjaannya, 
dia tidak akan kehilangan banyak hal lain. Sebaiknya 
mendapatkan sesuatu dari masalah ini. Sesuatu yang 


manis. 
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Sassy pulang dengan lelah pada akhir minggu itu. 
Tarleton memberinya pekerjaan lebih banyak daripada 
waktu sebelumnya, sebagian besar mengharuskan kerja 
fisik berat. Tarleton mengatur ulang rak-rak dengan ben- 
da-benda paling berat seperti pakan ayam, babi, kuda, 
dan anjing dalam karung sebelas dan 23 kilogram. Sassy 
bisa mengangkat karung 23 kilogram, tetapi dia berbadan 
cukup langsing dan tidak terlalu berotot. Rasanya tidak 
nyaman. Dia berharap dia bisa mengeluh kepada sese- 
orang, tetapi jika dia melakukan itu, itu hanya akan mem- 
buat keadaan menjadi lebih buruk. Tarleton berusaha 
membalas dendam karena dia dipecat. Pria itu menjadi 
lebih sering memperhatikan Sassy dan dengan cara yang 
membuat gadis itu merasa sangat tidak nyaman. 

Ibunya berbaring di sofa menonton televisi ketika 
Sassy pulang. Selene kecil sedang bermain dengan po- 
tongan kertas bergambar. Mata abu-abu lembut gadis 
kecil itu menjadi cerah dan dia melompat lalu berlari 
ke arah Sassy, untuk digendong dan dicium. 

"Apa kabar gadis kecilku?” tanya Sassy, mencium pipi 
lembut Selene. 

"Aku bermain dengan Dora the Explorer, Sassy!” 
kata gadis pirang cilik itu.” Pippa memberikannya pada- 
ku di sekolah!” 

Pippa adalah putri seorang guru, anak manis yang 
selalu membagi mainan miliknya dengan Selene. Bukan 
rahasia lagi bahwa Sassy nyaris tidak mampu memakai- 
kan baju layak untuk anak ini untuk pergi ke toko 
barang amal setempat, apalagi membelikan mainan 


untuknya. 
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"Pippa baik sekali,” kata Sassy dengan rasa senang 
yang tulus. 

"Dia bilang aku boleh menyimpan yang ini, kata 
anak itu. 

Sassy menurunkan Selene. "Coba tunjukkan kepada- 
ku: 

Ibunya tersenyum agak khawatir kepada Sassy. "Ibu 
Pippa orang yang sangat baik hati." 

Sassy membungkuk dan mencium alis ibunya. "Be- 
gitu juga ibuku." 

Mrs. Peale menepuk pipi Sassy. "Hari yang buruk?” 
tambahnya. 

Sassy hanya tersenyum. Dia tidak menceritakan ma- 
salah kesehariannya kepada ibunya. Ibunya sudah pu- 
nya cukup banyak kekhawatiran sendiri. Kanker yang 
dideritanya sedang dalam pemulihan, tetapi dokter 
sudah memperingatkan itu mungkin tidak akan berta- 
han. Walaupun sekarang banyak perawatan dan peng- 
obatan baru, kanker adalah lawan yang menakutkan. 
Terutama ketika korbannya setua Mrs. Peale. 

"Ada hari-hari yang lebih buruk” kata Sassy kepada 
ibunya. "Bagaimana kalau kita makan panekuk dan 
bacon untuk makan malam?” katanya. 

"Sassy, kita makan panekuk tadi malam, keluh 
Selene sembari menunjukkan potongan kertas bergam- 
bar pada Sassy. 

"Aku tahu, Sayang, kata Sassy, membungkuk untuk 
mencium Selene dengan lembut. "Kita akan makan 


yang bisa kita makan. Tidak ada banyak.” 
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Selene mengernyitkan dahi. "Maafkan aku. Aku suka 
panekuk," tambahnya dengan nada meminta maaf. 

"Aku berharap kita bisa makan makanan yang lebih 
baik, kata Sassy. "Jika ada pekerjaan dengan bayaran 
lebih baik, aku pasti akan melamar.” 

Mrs. Peale terlihat sedih. "Aku berharap kita bisa 
mendaftarkanmu untuk kuliah. Atau setidaknya ke 
sekolah kejuruan. Kami malah menjerumuskanmu ke 
dalam pekerjaan tanpa masa depan." 

Sassy berpose. "Kuberitahu kalian bahwa aku me- 
nunggu seorang pangeran datang, katanya kepada ke- 
dua orang itu. "Dia akan datang menunggangi kuda 
putih dengan sebuket besar anggrek, membawa cincin 
kawin. 

"Jika ada gadis yang layak mendapatkan itu, kata 
Mrs. Peale perlahan, "kau orangnya, sayangku." 

Sassy menyeringai. "Ketika aku menemukan pange- 
ran itu, kami akan membelikanmu tempat tidur rumah 
sakit super dengan lusinan alat kontrol sehingga kau 
bisa duduk dengan baik ketika kau mau. Dan kami 
akan membelikan gaun dan sepatu tercantik di dunia 
untuk Selene. Kemudian kami akan membeli televisi 
baru yang tidak berlayar hijau, tambahnya, menyipit- 
kan mata melihat warna layar televisi tuanya. 

Impian belaka. Tetapi dia hanya punya mimpi. Dia 
menatap mereka, keluarganya, dan memutuskan dia 
lebih senang memiliki mereka daripada uang banyak. 
Tetapi sedikit uang, dia menghela napas dalam benak- 
nya, tentu saja akan sangat membantu. Pangeran Im- 


pian sayangnya hanya ada dalam dongeng. 
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Si arsitek sudah menyiapkan rencana untuk kandang 
besar. John menyetujui rencana itu dan meminta si arsi- 
tek untuk mulai bekerja. Dalam beberapa hari, material 
bangunan mulai berdatangan, dibawa dengan truk-truk 
besar: kayu gelondongan, baja, pasir, blok beton, batu 
bata, dan adukan semen serta peralatan konstruksi lain. 
Proyek ini bernilai beberapa juta dolar, dan menciptakan 
kegemparan dalam masyarakat setempat, karena keha- 
diran proyek ini berarti adanya banyak pekerjaan untuk 
banyak orang yang harus pergi ke Billings untuk menda- 
patkan pekerjaan. Orang-orang ini mendatangi tempat 
Bradbury untuk mengisi lamaran pekerjaan. 

John menyeringai melihat antusiasme para pekerja 
baru. Dia telah memulai proyek ini dengan ragu-ragu, 
bertanya-tanya apakah masih waras untuk berharap 
mendapatkan belasan pekerja di daerah kecil dengan 
ekonomi buruk. Namun John mendapatkan kejutan 
yang menyenangkan. Dia mendapati beberapa pekerja 
baru dari daerah sekitar berbaris untuk melamar peker- 
jaan yang tersedia, pekerja-pekerja yang berpengalaman 
dalam bidang tersebut. John mulai merasa optimistis. 

Dia membuat banyak transaksi dengan toko bahan 
pakan setempat, tetapi kehadirannya di lokasi proyek 
dibutuhkan ketika konstruksi masih berada pada tahap 
awal. Dia tahu dari pengalaman buruk bahwa menyu- 
ruh seseorang untuk mengawasi bukan keputusan yang 
bijak tanpa memastikan mereka memahami apa yang 


harus dilakukan pada setiap langkahnya. 
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Dia merasa sedikit bersalah karena belum kembali 
untuk memeriksa apakah Sassy bermasalah dengan 
Tarleton atau tidak, yang akan digantikan dalam dua 
hari ke depan. Manajer baru, Buck Mannheim, sudah 
berada di kota, menyewa kamar dari seorang janda se- 
tempat sementara pria itu mempelajari bisnis tersebut. 
Tarleton, menurut penjelasan Buck pada John, tidak 
membuat pekerjaan Buck menjadi mudah. Tarleton ma- 
rah, bermuka masam, dan menyuruh Sassy melakukan 
tugas yang sangat berat dan tidak perlu di toko. Buck 
ingin menghentikan itu, tetapi dia merasa dia tidak 
benar-benar memiliki otoritas sampai Tarleton menyele- 
saikan dua minggu terakhirnya. Buck tidak ingin me- 
reka dituntut. 

Bajingan itu tidak akan berani menuntut mereka, 
pikir John dengan marah. Tetapi dia merasa menempat- 
kan Buck di dalam peperangan ini bukanlah hal yang 
benar. Pria tua itu datang untuk membantu Gil menja- 
lankan bisnisnya, bukan untuk bertengkar langsung 
dengan calon mantan karyawan yang senang mencari 
masalah. 

"Aku akan mengurus masalah ini, kata John kepada 
Buck. "Lagi pula aku harus pergi ke kantor pos dan 
membeli lebih banyak perangko.” 

"Aku tidak mengerti kenapa seseorang bisa memper- 
lakukan seorang anak dengan brutal, kata Buck. "Sassy 
gadis yang baik." 

"Dia bukan gadis, Buck, jawab John. 

"Umurnya baru sembilan belas tahun, kata Buck, 
tersenyum. "Aku punya cucu berumur sama. 
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John merasa tidak nyaman. "Dia terlihat lebih tua.” 

"Dia dewasa terlalu cepat. Banyak tanggung jawab. 
Dia membutuhkan bantuan. Anak yang diadopsi ibu- 
nya memakai baju compang-camping ke sekolah. Aku 
tahu sebagian besar uang yang mereka miliki dihabis- 
kan untuk membayar tagihan. Buck menggeleng. "Sa- 
yang sekali. Cek milik ibunya yang bernilai sedikit 
dihabiskan untuk obat-obatan yang harus dia makan 
agar bisa bertahan hidup." 

John merasa bersalah karena dia tidak memahami 
situasi ini, Dia tidak berencana untuk melibatkan diri- 
nya dalam masalah pegawai, dan Sassy sebenarnya bu- 
kan pegawainya, tetapi sepertinya tidak ada orang lain 
untuk membantu masalah gadis itu. John mengernyit. 
"Kau bilang ibu Sassy bercerai? Di mana suaminya? 
Tak bisakah dia membantu? Sekalipun Sassy tidak cu- 
kup muda untuk mendapatkan tunjangan anak, dia 
masih anak pria itu. Seharusnya bukan Sassy yang men- 
cari nafkah. 

"Pria itu kabur dengan wanita muda. Dia keluar dari 
rumah dan menghilang. Dia tidak pernah menelepon 
atau menulis surat sejak perceraian, kata Buck menje- 
laskan. "Dari yang kudengar, dia suami dan ayah yang 
baik. Dia hanya tidak bisa menahan gairahnya pada si 
pelayan” Buck mengangkat bahu. "Itulah hidup." 

"Kuharap pelayan itu memeras uangnya sampai ha- 
bis, gumam John geram. "Sassy seharusnya tidak diberi- 
kan tanggung jawab sebesar itu pada usianya. 

"Dia mengatasinya dengan baik, kata Buck dengan 
nada kagum. "Dia wanita muda paling menyenangkan 
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yang pernah kutemui dalam waktu lama. Dia layak 
mendapatkan gajinya. 

"Seharusnya dia tidak harus mengangkat beban berat 
untuk mendapatkan gaji, jawab John. "Aku terlalu si- 
buk di kandang sehingga tidak bisa memperhatikannya. 
Aku akan menebusnya hari ini. 

"Bagus untukmu. Dia membutuhkan seorang te- 


” 


man. 


John berjalan masuk ke toko dan segera menyadari 
betapa sunyi tempat itu. Tidak ada siapa pun di bagian 
depan toko. Saat itu nyaris siang dan tidak ada pelang- 
gan. John mengerutkan wajah dengan marah, bertanya- 
tanya kenapa Sassy tidak berada di konter. 

Dia mendengar suara-suara janggal datang dari 
ruang paku. Dia berjalan menghampiri ruangan itu 
sampai dia mendengar teriakan teredam. Kemudian dia 
berlari. 

Pintunya dikunci dari dalam. John tidak butuh indra 
keenam untuk tahu penyebabnya. Dia mundur, lalu me- 
nendang keras gagang pintu dengan sepatu bot kerjanya 
yang berat, dan pintu itu nyaris hancur terbuka. 

Tarleton memojokkan Sassy ke celah di antara ka- 
rung-karung pakan ternak. Dia memeluk gadis itu de- 
ngan erat dan mencoba sekuat tenaga untuk mencium 
Sassy. Tangan pria itu berada pada tubuh gadis itu. 
Sassy berjuang mati-matian, terengah-engah dan ber- 
gelut melawan tubuh gemuk pria itu. 

"Kau bajingan kurang...! gumam John ketika dia 
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menarik kerah pria itu dan melemparnya menjauhi 
Sassy. 

Sassy megap-megap menarik napas. Blusnya sobek 
dan bahunya nyeri. Pria bodoh itu mungkin bermaksud 
melakukan lebih banyak daripada sekadar mencium 
Sassy, jika dia mengunci pintu, tetapi karena ada John, 
Tarleton bahkan tidak sempat mencium Sassy. Sassy 
nyaris muntah mengingat bibir Tarleton yang basah 
dan gemuk pada bibirnya. Dia menyeret tangan ke mu- 
lutnya. 

"Kau baik-baik saja?” tanya John singkat. 

"Ya, berkat kau,” kata Sassy dengan nada berat. Dia 
memandang marah pria di belakang John. 

John kembali menghadapi Tarleton, yang sekarang 
berwajah merah karena tertangkap basah. Tarleton mun- 
dur menjauhi pria murka dengan wajah merah padam 
yang sedang berjalan mendekatinya itu. 

"Jangan... sentuh aku...!” protes Tarleton. 

John menangkap bagian depan kemeja pria itu, meng- 
ambil ancang-ancang dengan kepalan tangannya yang 
besar, dan memukul Tarleton hingga pria itu terlontar 
ke bagian dalam toko. John mengejarnya, kedua mata 
birunya menyala seperti dialiri listrik, kepalan tangan- 
nya mengencang, rahangnya menjadi kaku. 

"Apa-apaan...? terdengar seruan terkejut dari depan 
toko. 

Seorang pria berjas resmi berdiri di sana, dengan 
kedua alis terangkat. 

"Mr... McGuire!” seru Tarleton ketika dia bangkit 
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dari lantai sembari memegangi rahangnya. “Pria ini 
menyerangku! Panggil polisi!” 

John melirik McGuire dengan pandangan marah. 
"Ada gadis sembilan belas tahun di ruang paku dengan 
baju terkoyak. Kau ingin aku menjelaskan lebih lanjut?" 
tuntutnya. 

Mata abu-abu McGuire tiba-tiba memperlihatkan 
nyala yang sama dengan John. McGuire maju dengan 
langkah yang janggal dan terseret dan berhenti tepat di 
depan Tarleton. McGuire menarik keluar ponselnya 
dan menekan beberapa angka. 

"Datang kemari, kata McGuire ke ponsel. ” Tarleton 
baru saja menyerang Sassy! Ya, benar. Tidak, aku tidak 
membiarkannya pergi. McGuire mengakhiri pembicara- 
an. "Seharusnya kau menyudahi segala sesuatunya dan 
kembali ke Billings, katanya kepada pria berwajah pu- 
cat di lantai yang sedang mengelus-elus rahangnya. 
"Sekarang, kau akan berakhir di penjara." 

"Gadis itu yang merayuku!” sahut Tarleton. "Ini sa- 
lahnya. 

John melirik McGuire. "Dan aku peri hijau. Dia 
berbalik dan kembali ke ruang paku untuk memeriksa 
Sassy. 

Gadis itu menangis, bersandar pada sadel kuda yang 
mahal, berusaha menarik bagian robek blusnya agar 
tertutup. Bra kecil usangnya terlihat di bagian yang 
robek. Dia malu John bisa melihatnya. 

John melepaskan kemeja katun yang dia pakai di 
atas kaus hitamnya. Dia menyingkirkan tangan Sassy 
dari blusnya yang terkoyak dan mengarahkan lengan 
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gadis itu ke dalam kemejanya, masih hangat karena di- 
pakai John. John mengancingkan kemeja itu sampai 
kancing paling atas. Kemudian dia menangkup wajah 
basah Sassy dengan kedua tangan besarnya dan meng- 
angkat wajah gadis itu agar memandang matanya. John 
mengernyit. Mulut cantik mungil Sassy memar. Ram- 
butnya acak-acakan. Matanya merah dan bengkak. 

"Aku dan kandang sialanku, gumam John. "Maafkan 
aku. 

"Untuk... apa?” isak Sassy. "Ini bukan salahmu.” 

"Ini salahku. Seharusnya aku sudah menduga hal 
seperti ini akan terjadi." 

Bel pintu berdenting dan langkah berat memantul di 
kayu. Ada percakapan, tersela oleh protes dari 
Tarleton. 

Pria tinggi berbadan langsing dalam seragam polisi 
dan topi koboi mengetuk pintu ruang paku dan berja- 
lan masuk. John berbalik, membiarkan polisi itu me- 
meriksa kondisi Sassy. 

Mulut orang yang baru datang ini tampak kaku dan 
mata gelapnya terlihat marah. "Kau baik-baik saja, 
Sassy? tanyanya dengan suara dalam dan berat. 

"Ya, Sir, Chief Graves, kata Sassy dengan lemah. 
"Pria itu menyerangku! tuduhnya, sembari menatap 
marah Tarleton. "Dia mendatangiku dari belakang ketika 
aku sedang memasukkan stok dan memelukku. Dia men- 
ciumiku dan mengoyak blusku...” Suaranya pecah. "Dia 
mencoba untuk... untuk...” Sassy tidak bisa menga- 
takannya. 


Graves terlihat semurka John. "Dia tidak akan per- 
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nah menyentuhmu lagi. Aku berjanji. Aku membutuh- 
kanmu untuk datang ke kantorku setelah kau merasa 
lebih baik dan memberikan pernyataan. Apakah kau 
mau melakukan itu?” 

"Ya, Sir.” 

Polisi itu menoleh pada John. "Kau memukul 
Tarleton?” tanyanya, menyentakkan kepala ke arah pria 
yang masih duduk di lantai toko. 

"Benar, jawab John dengan keras. Mata birunya 
masih memancarkan kemarahan. 

Chief Graves memandang Sassy dan mengernyit. 

Kepala polisi itu berbalik dan berjalan kembali ke 
ruangan sebelahnya. Dia menarik lengan Tarleton, me- 
nyentakkannya agar berdiri, dan memborgol kedua ta- 
ngannya sembari membacakan hak-hak pria itu. 

"Lepaskan aku!" teriak Tarleton. "Aku akan kembali 
ke Billings dua hari lagi. Gadis itu berbohong! Aku ti- 
dak pernah menyentuhnya dengan tidak senonoh! Aku 
hanya menciumnya! Dia menggodaku! Dia menjebak- 
ku! Dia menggodaku ke ruang belakang! Dan aku ingin 
koboi sialan itu ditahan karena menyerangku! Dia me- 
mukulku!” 

Tidak ada yang memperhatikan seruan Tarleton, ma- 
lahan, kepala polisi terlihat ingin memukul Tarleton. Si 
hidung belang akhirnya tutup mulut. 

"Aku tidak akan pernah mempekerjakan siapa pun 
selama aku hidup, kata McGuire kepada kepala polisi. 
"Tidak setelah ini” 

"Kadang-kadang ular tidak terlihat seperti ular, kata 
Graves kepada McGuire. "Kita semua membuat kesalah- 
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an. Ayo, Mr. Tarleton. Kami punya sel penjara nyaman 
untuk tempat tinggalmu sementara kami mempersiap- 
kanmu masuk pengadilan.” 

"Gadis itu berbohong!” teriak Tarleton murka de- 
ngan wajah merah. 

Sassy keluar dengan John tepat berada di belakang- 
nya. Penderitaan yang gadis itu rasakan terlihat sangat 
jelas sehingga semua orang di ruangan itu meringis me- 
mandang Sassy. Tarleton berhenti berteriak. Dia terli- 
hat mual. 

"Apakah kau keberatan jika aku mengatakan sesuatu 
kepadanya, Chief Graves?” tanya Sassy dengan nada 
kasar. 

"Tidak sama sekali, jawab polisi itu. 

Sassy berjalan langsung mendekati Tarleton, dengan 
mata hijaunya berkilat dengan kemarahan, dia mengang- 
kat tangannya ke belakang, dan menampar Tarleton 
dekat mulutnya sekeras yang bisa gadis itu lakukan. 
Kemudian dia berbalik dan berjalan kembali ke konter, 
mengambil sekarung bibit jagung yang dia tinggalkan 
di sana ketika penyerangannya dimulai, dan kembali 
bekerja. 

Ketiga pria itu memandang bergantian kepada Sassy 
lalu Tarleton. Wajah mereka menunjukkan ekspresi 
yang sama. 

"Aku akan menyewa pengacara yang bagus!” kata 
Tarleton dengan marah. 

"Kau akan membutuhkannya, kata John dengan 
nada yang sangat mengancam sehingga Tarleton mun- 


dur selangkah. 
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"Aku akan menuntutmu karena menyerangku!” kata- 
nya dari jarak yang aman. 

"Pengacara perusahaan akan menikmati itu seperti 
latihan, jawab John dengan santai. "Salah satu penga- 
cara itu lulusan Harvard dan menghabiskan sepuluh 
tahun bekerja sebagai jaksa penuntut yang mengkhusus- 
kan diri dalam kasus-kasus penyerangan seksual.” 

Tarleton terlihat mual. 

Graves membawa pria itu keluar. John berbalik kepa- 
da McGuire. 

Pria berjas itu memasukkan tangannya ke saku dan 
mengernyit. "Aku tidak akan pernah bisa menebus kesa- 
lahan pada Sassy, katanya dengan nada berat. 

"Kau mungkin bisa memberitahunya kau mereko- 
mendasikan gajinya dinaikkan, jawab John. 

"Itu hal paling mudah yang bisa kulakukan, katanya 
menyetujui. "Pegawai barumu itu—Buck Mannheim. 
Dia cerdas. Aku mempelajari banyak hal yang tidak 
kuketahui dengan bicara dengannya selama setengah 
jam. Dia akan menjadi aset." 

John mengangguk. "Dia pensiun terlalu cepat. Enam 
puluh lima bukan umur yang bagus sekarang ini. John 
melirik ke belakang, tempat Sassy memindahkan ba- 
rang-barang. "Dia harus menemui dokter. 

"Apakah Tarleton...? tanya McGuire dengan kece- 
masan yang tulus. 

John menggeleng. "Tetapi dia akan melakukannya. 
Jika aku masuk sepuluh menit lebih lambat...” Wajah- 
nya memucat ketika dia memikirkan apa yang mungkin 


terjadi. "Lelaki terkutuk! Dan aku juga! Seharusnya aku 


51 


menyadari dia akan melakukan hal bodoh untuk mem- 
balas dendam pada Sassy!” 

"Aku seharusnya menyadarinya juga, tambah 
McGuire. "Jangan menyalahkan dirimu. Ada cukup ba- 
nyak rasa bersalah untuk dirasakan semua orang. Dokter 
Bates praktik di sebelah kantor pos. Dia memiliki klinik. 
Dia akan merawat Sassy. Dia sudah menjadi dokter 
keluarga gadis itu sejak Sassy masih kanak-kanak. 

"Aku akan membawanya ke sana.” 

Sassy mendongak ketika John mendekatinya. Gadis 
itu terlihat berantakan tetapi tidak menangis lagi. "Apa- 
kah dia akan memecatku?" tanyanya kepada John. 

"Untuk apa? Nyaris diperkosa?” seru John. ” Tentu 
saja tidak. Malahan, dia menyebutkan kau akan naik 
gaji. Tetapi sekarang, dia ingin kau pergi ke dokter dan 
diperiksa." 

"Aku baik-baik saja, protes Sassy. "Dan aku punya 
banyak pekerjaan." 

"Itu bisa menunggu." 

"Aku tidak mau menemui Dokter Bates, kata gadis 
itu. 

John mengangkat bahu. "Kita berdua cukup tegas 
tentang ini. Kurasa kau tidak akan suka dengan caraku 
mengatasi pemberontakan. 

Sassy berkacak pinggang. "Oh, ya? Ayo lihat bagaima- 
na caramu mengatasinya. 

John tersenyum lembut. Sebelum Sassy bisa menga- 
takan apa pun, John mengangkat gadis itu dengan hati- 
hati dalam kedua lengannya dan berjalan keluar dari 
pintu depan dengan Sassy. 
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"Kau tidak bisa melakukan ini!” sahut Sassy dengan 
marah ketika John berjalan menyeberangi jalan dengan 
gadis itu, diikuti pandangan bingung para pembeli pagi 
hari di toko kelontong kecil di jalan itu. 

"Kau tidak mau pergi dengan sukarela, kata John 
dengan nada bijak. Dia memandang Sassy dan terse- 
nyum lembut. "Kau sangat cantik. 

Gadis itu berhenti bicara. "A... apa?” 

"Cantik, ulang John. "Kau juga punya keberanian. 
John tergelak. "Aku berharap kau setengah menutup 
kepalan tanganmu ketika memukul Tarleton.” Senyum 
pria itu pudar. "Bajingan itu seharusnya dilemparkan ke 
penjara daerah dengan mengenakan tanda yang menje- 
laskan apa yang dia coba lakukan. Mereka akan men- 
jemputnya di dalam kotak sepatu." 

Tangan kecil Sassy memeluk leher John. "Aku tidak 
menduga itu akan terjadi, katanya, masih terkejut. "Pria 
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itu mendorongku ke ruang paku dan mengunci pintu- 
nya. Sebelum aku bisa menyelamatkan diriku, dia men- 
dorongku ke karung-karung pakan ternak dan mulai 
menciumiku dan berusaha meraba di balik blusku. Aku 
tidak menyangka aku akan selamat. Aku berjuang sekuat 
tenaga.... Dia menelan dengan susah payah. "Lelaki itu 
bertenaga besar. Bahkan lelaki gendut macam dia.” 

"Aku seharusnya bisa menduga hal ini,” kata John, 
menatap ke depan dengan raut datar. "Pria macam itu 
tidak akan pergi dengan damai. Ini bisa menjadi tragedi 
yang lebih buruk daripada yang sudah terjadi.” 

"Kau menyelamatkanku.' 

John menatap mata hijau Sassy yang besar. "Ya, aku 
menyelamatkanmu. 

Sassy mampu tersenyum samar. "Lucu. Aku baru 
saja bicara pada Selene—anak asuh ibuku—tentang 
bagaimana Pangeran Impian akan datang dan menyela- 
matkanku suatu hari nanti. Dia mengamati wajah tam- 
pan John. "Kau terlihat sedikit seperti pangeran.” 

Alis John terangkat. "Aku terlalu tinggi. Pangeran-pa- 
ngeran kebanyakan pendek dan gemuk. 

"Tidak di film-film. 

"Ah, tapi itu bukan kehidupan nyata." 

"Taruhan kau tidak kenal satu pangeran pun.” 

Sassy akan terkejut. John dan saudara laki-lakinya 
sering kali bersinggungan dengan bangsawan-bangsawan 
Eropa. Tetapi dia tidak bisa mengakuinya, tentu saja. 

"Kau mungkin benar, kata John, menyetujui dengan 
cepat. 

John berhenti bicara ketika membuka pintu dengan 
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satu tangan dengan Sassy disandarkan pada satu lutut. 
John berjalan ke ruang tunggu dokter dengan masih 
menggendong Sassy dan menghampiri resepsionis di 
belakang panel kaca. "Kami memiliki situasi darurat, 
katanya dengan nada rendah. "Dia korban penyerang- 
an,” 

"Sassy? seru si resepsionis, gadis yang dulu berseko- 
lah dengan Sassy. Gadis resepsionis itu menatap Sassy 
dan lari membuka pintu untuk John. "Bawa dia masuk 


ke sini. Aku akan memanggil Dokter Bates!” 


Dokter itu pria tua yang senang menggerutu, tetapi dia 
memiliki hati yang baik dan itu terlihat. Dia meminta 
John menunggu di luar sementara dia memeriksa si 
pasien. John berdiri di lorong, menatap bagan anatomi 
yang dipasang berjajar pada dinding beton bercat. Tak 
berapa lama pintu geser terbuka dan si dokter memberi 
tanda pada John untuk masuk ke ruang pemeriksaan. 

"Kecuali gangguan emosional yang wajar, dan bebe- 
rapa memar ringan, dia tidak apa-apa. Si dokter mem- 
berikan pandangan marah. "Aku ingin melihat penye- 
rangnya menghabiskan beberapa bulan, atau lebih baik 
lagi, beberapa tahun di penjara. 

"Begitu juga denganku, kata John kepada si dokter, 
terlihat berapi-api dan penuh kemarahan. "Malahan, 
aku akan mengusahakan itu terjadi." 

Si dokter mengangguk. "Orang baik. Dia berpaling 
pada Sassy yang tidak bicara dan sekarang terlihat pu- 


cat karena penderitaannya sudah berakhir dan dia mu- 


55 


lai bereaksi. "Aku akan menyuntikmu dengan obat pe- 
nenang. Aku ingin kau pulang dan berbaring selama 
sisa hari ini” Dia mengangkat tangan ketika Sassy mem- 
protes. "Selene ada di sekolah dan ibumu akan bisa 
mengatasinya. Ini bukan pilihan, Sassy” tambahnya 
ketika dia mencondongkan tubuh keluar dari ruang 
pemeriksaan dan memanggil perawat. 

Ketika si dokter memberikan perintah kepada pera- 
wat, John memasukkan tangan ke kantong celana jins- 
nya dan menatap Sassy. Gadis ini punya keberanian 
dan gaya, untuk wanita yang dibesarkan di pedesaan 
macam ini. John mengagumi Sassy. Dia juga cantik, 
walaupun dia tampaknya tidak menyadarinya. Satu-satu- 
nya halangan adalah usianya. Wajah John berubah da- 
tar ketika memikirkan fakta Sassy terlalu muda untuk- 
nya, sekalipun tanpa jarak sosial mereka. Sayang sekali. 
John sudah mencari sepanjang hidupnya wanita yang 
bisa dia sukai dan dambakan. Petasan manis kecil ini 
unik di antara teman-teman wanitanya. John menga- 
gumi gadis ini. 

Mata pucat John terfokus pada tubuh kecil Sassy. 
Dia punya tubuh yang sangat seksi. John menyukai 
dada kecil kencang di bawah kemeja katun itu. Dia 
memikirkan memar yang mungkin ada pada dada gadis 
itu karena jari-jari Tarleton dan John ingin menghajar 
pria itu sekali lagi. John tahu Sassy tidak disentuh. 
Tarleton sudah mencuri pengalaman intim pertama 
gadis itu, menodainya, merendahkannya. John berharap 
dia bisa membersihkan lantai menggunakan wajah pria 
itu sebelum kepala polisi datang. 
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Sassy melihat ekspresi John dan merasa tidak nya- 
man. Apakah pria itu berpikir Sassy bertanggung jawab 
atas penyerangan ini? Sassy mengernyit. John tidak 
mengenalnya sama sekali. Mungkin John berpikir Sassy 
menggoda Tarleton. Mungkin John berpikir Sassy layak 
mendapatkan apa yang menimpanya. 

Sassy menunduk dengan rasa malu. Dokter kembali 
dengan alat suntik, menggulung lengan kemeja Sassy, 
menggosok lengan atasnya dengan kapas beralkohol, 
dan menyuntiknya. Sassy bahkan tidak meringis. Dia 
menurunkan lengan kemejanya. 

"Pulanglah sebelum obatnya bereaksi, atau kau akan 
berbaring di jalan," kata si dokter sembari tertawa. Dia 
melirik John. "Bisakah kau...?” 

"Tentu saja, kata John. Dia tersenyum kepada Sassy, 
meredakan ketakutan gadis itu akan perilaku John. 
"Ayo, bocah. Aku akan mengantarmu." 

"Ada stok baru yang harus dimasukkan ke toko," 
Sassy memprotes. 

"Stok itu akan menunggumu pada pagi hari. Jika 
Buck membutuhkan bantuan, aku akan mengirimkan 
beberapa orangku ke kota untuk membantunya. 

"Tetapi itu bukan tanggung jawabmu...” 

"Bosku sudah menyewa toko pakan ternak itu, John 
mengingatkan Sassy. “Itu membuat toko itu menjadi 
tanggung jawabku. 

"Baiklah. Sassy berpaling dan tersenyum kepada 
dokter, ” Terima kasih.” 

Si dokter balik tersenyum kepada gadis itu. "Jangan 


kaubiarkan masalah ini merusak hidupmu, nasihatnya 
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pada Sassy. "Jika kau punya masalah, datanglah kemari. 
Aku kenal psikolog yang bekerja untuk sekolah. Dia 
juga menerima pasien pribadi. Aku akan mengirimkan- 
mu padanya. 

"Aku akan baik-baik saja.” 

John mengangguk pada si dokter dan mengikuti 
Sassy keluar pintu. 


Dalam perjalanan pulang, Sassy duduk di sebelah John 
di kursi depan pikap besarnya, terkagum-kagum de- 
ngan perangkat berteknologi tinggi di mobil itu. "Ini 
bagus sekali, komentar Sassy, mengelus permukaan 
dasbor yang berlapis kulit. "Aku tidak pernah melihat 
begitu banyak tombol dan tuas dalam sebuah pikap 
sebelumnya.” 

John tersenyum lambat-lambat, menyetir dengan ta- 
ngan kiri sementara sebelah tangannya memainkan 
gantungan berisi banyak kunci dalam salah satu wadah 
botol besar. "Kami menggunakan komputer untuk 
pengumpulan ternak dan GPS untuk memindahkan 
ternak dan pekerja. 

"Kau punya telepon di dalam sini?” tanya Sassy, men- 
cari telepon mobil. 

John menunjukkan wadah botol besar kedua, tempat 
ponselnya ditaruh. "Aku memakai Bluetooth di sini, 
jelasnya. "Ponsel ini disambungkan pada sistem penge- 
ras. Ponsel ini tak perlu dipegang. Aku bisa melakukan 
panggilan dengan mengatakan nama depan atau ter- 
akhir orang yang ingin kutelepon. Ponsel itu melakukan 
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tugas lainnya. Aku juga memiliki akses internet dan 
e-mail di situ, 

"Wow, kata Sassy perlahan. "Seperti Starship 
Enterprise, ya?” 

John bisa memberitahu gadis itu Jaguar XF barunya 
lebih mirip kapal angkasa, dengan kontrol yang keluar 
dari konsol ketika tombol start dinyalakan, kamera un- 
tuk mundur, kursi dan kemudi dengan pemanas, dan 
mesin V8 supercharged. Tetapi dia seharusnya tidak 
mampu membeli kemewahan macam itu, maka dia 
tutup mulut. 

"Pikap ini pasti mahal,” gumam Sassy. 

John menyeringai. "Biasa saja. Bos-bos kami tidak 
pelit untuk urusan perlengkapan, kata John kepada 
Sassy. "Itu juga mencakup perlengkapan untuk asisten 
manajer toko bahan pakan. 

Sassy menatap John dengan mata hijau yang mulai 
mengantuk. "Apakah kita akan mempekerjakan asisten 
manajer baru untuk bekerja dengan Mr. Mannheim?” 
tanyanya. 

"Tentu, Itu kau, tambah John, melirik pada Sassy 
dengan hangat. "Itu juga dibarengi dengan kenaikan 
gaji, omong-omong,” 

Napas gadis itu tercekat. "Kau sungguh-sungguh?” 

"Tentu saja." 

"Wow, kata Sassy perlahan, membayangkan peralat- 
an rumah tangga yang lebih baik dan beberapa baju 
baru untuk Selene. "Aku tak percaya!” 

"Kau akan percaya. John mengernyitkan dahi. “Ja- 


ngan jatuh dari kursimu. 
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Sassy tertawa berat. "Kupikir suntikannya mulai be- 
reaksi. Dia bergerak dan mengernyit, tak sadar me- 
nyentuh payudara kecilnya. "Ada memar yang baru 
muncul. Pria itu kasar sekali. 

Wajah John menegang. "Aku merasa kesal mengeta- 
hui dia mengasarimu, desisnya dengan gigi terkatup. 
"Coba aku datang lebih cepat." 

"Kau tetap saja menyelamatkanku, jawab Sassy. Dia 
tersenyum. ”Pahlawanku." 

John tergelak. "Bukan aku, lady, jawabnya menera- 
wang. "Aku cuma koboi pekerja." 

"Tak ada yang salah dengan kerja jujur dan keras," 
kata Sassy kepada John. "Aku tidak pernah memahami 
pria kaya dan bergengsi dengan sederet wanita meng- 
ikutinya. Aku suka koboi." 

Kata-kata gadis itu menyengat. John berbohong, dan 
seharusnya dia tidak memulai kisah bersama gadis ini 
dengan awal yang salah. Sassy orang jujur. Dia tidak 
akan pernah memercayai John lagi jika gadis ini tahu 
John membohonginya. John harus menjelaskan siapa 
dia sebenarnya kepada Sassy. John melirik ke arah gadis 
itu. Dia tertidur. Kepalanya bersandar pada kaca mobil, 
dadanya naik-turun perlahan seiring napasnya. 

Yah, masih ada hari lain, ujar John pada diri sendiri. 
Sassy sudah mendapat cukup banyak kejutan dalam 


satu hari. 


John berhenti di jalan masuk rumah Sassy, memutar 
mobil, dan mengangkat gadis itu dalam gendongan. 
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John berhenti sejenak di anak tangga untuk menatap 
wajah tidur Sassy. John melengkungkan tubuh Sassy 
dekat dengan dadanya, menyukai badannya yang ri- 
ngan, menyukai wajah manis yang menempel pada saku 
kemejanya. Dia menggendong Sassy dengan mudah 
menaiki tangga, otomatis mengetuk pintu, dan mem- 
bukanya. 

Ibu Sassy, Mrs. Peale, sedang duduk di kursi mema- 
kai jubah mandi, menonton berita. Dia menjerit ketika 
melihat anak perempuannya. 

"Apa yang terjadi padanya?” serunya, seraya beranjak 
berdiri. 

"Dia baik-baik saja, kata John segera. "Dokter mem- 
berinya penenang. Bolehkah aku membaringkan dia di 
satu tempat, dan aku akan menjelaskan?” 

"Ya. Kamar tidurnya... di sebelah sini.” Mrs. Peale 
berdiri, terengah-engah karena usahanya. 

"Mrs. Peale, kau hanya perlu tunjukkan arahnya dan 
duduk kembali," kata John lembut. "Kau tak perlu me- 
maksakan dirimu. 

Wajah wanita itu menjadi cerah karena tersenyum. 
"Kau pria yang baik. Pintu pertama di kiri. Kamarnya: 

"Aku akan segera kembali. 

John menggendong Sassy ke dalam kamar tidur kecil 
yang polos dan menarik selimut kain usang berwarna 
biru yang berada di atas tempat tidur Sassy. Semuanya 
sangat bersih dan usang. John mengangkat kepala Sassy 
ke atas bantal, menarik lepas sepatu botnya, dan mena- 
rik selimut menutupinya, melipat selimut pada ping- 


gang Sassy. 
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Gadis itu bernapas teratur. Mata John berpindah 
dari rambut gelap Sassy yang berantakan dan bergelom- 
bang ke payudara kecil dan kencang di balik kemeja 
yang John pinjamkan kepada Sassy, turun ke pinggang 
langsingnya, paha rampingnya, dan kaki panjangnya. 
Dia gadis yang menarik. Tetapi John merasa itu lebih 
daripada sekadar ketertarikan fisik. Sassy seperti per- 
apian hangat pada hari yang dingin. John tersenyum 
karena khayalannya sendiri, sekali lagi memandang 
wajah Sassy yang cantik, keluar, dan menutup pintu 
perlahan. 

Mrs. Peale sedang mengamatinya dengan pandangan 
khawatir. "Apa yang terjadi padanya?” tanyanya segera. 

John duduk di sofa sebelah kursi wanita itu. "Ya. Ini 
hari yang sulit untuk Sassy...” 

"Pasti Tarleton!” seru Mrs. Peale dengan geram. "Pas- 
ti dia, ya kan?” 

Alis John terangkat karena reaksi Mrs. Peale yang 
tak terduga. "Ya, katanya perlahan. ” Tetapi bagaimana 
kau bisa tahu...” 

"Pria itu sudah mengganggunya sejak McGuire mem- 
pekerjakannya, kata Mrs. Peale dengan suara lembut 
yang terdengar serak. Dia berhenti sejenak untuk mena- 
rik napas. Mata hijaunya, sangat mirip dengan Sassy, 
menyala marah. "Sassy pulang menangis sekali waktu 
karena Tarleton menyentuhnya dengan cara yang tidak 
pantas, dan Sassy tidak bisa menghentikan pria itu. 
Tarleton berpikir itu lucu." 

Wajah John yang biasanya datar sekarang diwarnai 
kemarahan ketika dia mendengarkan cerita Mrs. Peale. 
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Mrs. Peale menyadari itu, dan cara John membawa 
anak perempuannya pulang. "Maafkan aku karena berte- 
rus terang, tetapi, kau siapa?” tanyanya dengan lem- 
but. 

John tersenyum. "Maaf. Aku John... Taggert, tam- 
bahnya, nyaris lupa dan bicara jujur. "Atasanku membeli 
peternakan Bradbury, dan aku mandor pekerjanya. 

"Tempat itu. Mrs. Peale terlihat terkejut. "Kau tahu, 
itu berhantu.” 

Alis John naik. "Maaf?" 

"Maafkan aku. Seharusnya aku tidak mengatakan 
itu...!” ujar wanita itu dengan cepat. 

"Tidak. Tolong. Aku ingin tahu,” kata John, meyakin- 
kan wanita itu. "Aku menyukai dongeng rakyat. 

Mrs. Peale tertawa rendah. ” Kurasa itu bisa disebut 
dongeng rakyat. Jadi begini, cerita ini dimulai dulu seka- 
li ketika Hart Bradbury menikahi sepupu jauhnya, 
Miss Blanche Henley. Ayah Blanche membenci keluarga 
Bradbury dan menentang pernikahan itu, tetapi 
Blanche kabur dengan Hart dan menikah dengannya. 
Ayah wanita itu bersumpah akan membalas dendam. 
Satu hari, tidak berselang lama, Hart pulang dari hari 
yang melelahkan mengumpulkan ternaknya yang terce- 
cer, dan menemukan Blanche ternyata ada dalam peluk- 
an pria lain. Hart mengusir wanita itu dari rumah dan 
memaksanya pulang ke rumah ayahnya. 

"Jangan bilang, kata John menginterupsi sambil terse- 
nyum, "ayah Blanche menjebaknya. 

"Itu yang dia lakukan, dengan salah satu pekerjanya. 
Blanche tidak bisa dihibur sama sekali. Dia duduk di 
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kamarnya dan menangis. Dia tidak mau memasak dan 
melakukan pekerjaan rumah tangga dan dia sama sekali 
tidak mau keluar dari rumah. Ayahnya terkejut karena 
dia pikir Blanche akan kembali melakukan semua tang- 
gung jawabnya tanpa ragu. Ketika Blanche tidak mela- 
kukannya, ayahnya terjebak dalam situasi ketika tidak 
ada yang membantunya di rumah dan anak perempuan 
yang membuatnya malu di depan teman-temannya. Dia 
menyuruh Blanche kembali kepada suaminya jika pria 
itu mau menerimanya kembali. 

"Jadi Blanche melakukannya. Namun Hart menemui- 
nya di pintu dan memberitahu Blanche dia tidak akan 
pernah hidup bersama wanita itu lagi. Blanche meng- 
khianatinya dengan pria lain, atau begitulah sangkaan 
Hart. Blanche menyerah. Dia berjalan ke beranda sam- 
ping menuju jembatan di sebelah kandang tua, dan 
terjun dari sana. Hart mendengar teriakannya dan ber- 
lari mengejarnya, tetapi kepala Blanche menumbuk 
batu besar ketika dia terjun, dan jasadnya hanyut di 
laut. Hart tahu saat itu Blanche tidak bersalah. Hart 
mengirim kabar kepada ayah Blanche bahwa wanita itu 
bunuh diri. Ayahnya segera datang ke rumah Hart. 
Hart sudah menunggu pria itu, dengan pistol berisi 
dua selongsong. Dia menembak pria tua itu kemudian 
dirinya sendiri. Mrs. Peale mengernyit. "Kejadian itu 
hampir sembilan puluh tahun yang lalu, tapi tidak ada 
yang lupa. 

"Tetapi mereka menamakan tempat itu peternakan 
Bradbury, kan?” tanya John, bingung. 


Mrs. Peale tersenyum. "Hart punya tiga saudara 
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laki-laki. Salah satunya mengambil alih peternakan itu. 
Saudaranya itu paman buyut anggota keluarga 
Bradbury yang menjual tempat itu padamu. 

"Tragedi yang terus diingat,” renung John. "Untung 
aku tidak percaya takhayul.” 

"Kenapa kau bisa membawa anakku pulang?” tanya 
Mrs, Peale keras-keras. 

"Aku masuk ke ruang paku pada waktu yang tepat 
untuk menyelamatkan Sassy dari Tarleton, jawab John 
singkat. "Sassy tidak mau ke dokter, jadi aku menggen- 
dongnya ke seberang jalan dan ke tempat dokter, John 
menghela napas. "Kurasa gosip akan berkisar pada ceri- 
ta itu selama seminggu." 

Mrs. Peale tertawa. Dia harus berhenti tiba-tiba, 
karena paru-paru lemahnya tidak bisa dipaksa. "Sassy 
sangat keras kepala." 

John mengangguk. "Aku tahu. Dia tersenyum. ” Tapi 
dia punya keberanian." 

"Apa dia akan baik-baik saja? tanya Mrs. Peale, kha- 
watir. 

"Dokter bilang ya, selain ada memar-memar, dia 
akan baik-baik saja. Tentu saja, ada trauma karena pe- 
nyerangan itu. 

"Kami akan mengatasi itu... jika kami harus, kata 
wanita tua itu perlahan. Dia menggigit bibir bawahnya. 
"Kau tahu tentang aku?" tanyanya tiba-tiba. 

"Ya, aku tahu, jawab John. 

Wajah kurus Mrs. Peale terlihat lelah. "Sassy tidak 
memiliki siapa pun. Suamiku pergi dan meninggalkanku 
ketika Sassy masih sekolah. Aku merawat Selene ketika 
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ayahnya meninggal saat pria itu masih bekerja untuk 
kami, tak lama setelah ayah Sassy pergi. Kami tidak 
memiliki kerabat. Ketika aku meninggal, tambahnya 
pelan-pelan, "Sassy tidak akan memiliki siapa pun.” 

"Dia akan baik-baik saja, kata John meyakinkan wa- 
nita itu dengan nada suara rendah. "Kami mempromo- 
sikan dia menjadi asisten manajer di toko bahan pakan 
dan dia juga akan mendapatkan kenaikan gaji. Dan jika 
dia membutuhkan bantuan, dia akan mendapatkannya. 
Aku berjanji." 

Mrs. Peale menoleh dan mengawasi John seperti se- 
ekor burung. "Kau memiliki wajah yang jujur, katanya 
setelah semenit memandang. "Terima kasih, Mr. 
Taggert." 

John tersenyum. "Sassy orang yang baik.” 

"Baik dan tidak tersentuh dunia, kata Mrs. Peale 
dengan resah. "Ini tempat yang baik untuk membesar- 
kan anak, tetapi tempat ini tidak memberikan wawasan 
tentang masyarakat modern. Dia seperti bayi di dalam 
hutan.” 

"Dia akan baik-baik saja," kata John meyakinkan wa- 
nita itu, "Sassy mungkin naif tetapi dia memiliki gam- 
baran baik tentang dirinya dan dia wanita yang kuat. 
Jika kau bisa melihat dia menampar Tarleton,” tambah 
John sembari tergelak, dengan rona kagum pada mata 
pucatnya. 

"Sassy memukul pria itu,” seru Mrs. Peale. 

"Ya, jawab John. "Kuharap mereka memberi waktu 
lima menit agar Sassy bisa sendirian dengan Tarleton. 
Itu mungkin akan menyembuhkan pria itu sehingga ti- 
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dak mau mengganggu wanita lain. Bukan berarti, tam- 
bah John dengan nada marah, "dia punya kesempatan 
bebas untuk waktu lama. Kepala polisi sudah menahan- 
nya di penjara dengan tuduhan tertunda, Tarleton akan 
dituntut untuk penyerangan dan aku yakinkan, dia 
tidak akan berkeliaran di kota lagi.” 

"Mr, McGuire seharusnya tidak pernah mempekerja- 
kan Tarleton, gumam Mrs. Peale. 

"Aku pastikan dia tahu itu." 

Mrs. Peale menggigit bibirnya. "Bagaimana jika 
Tarleton mendapatkan pengacara yang bagus dan mere- 
ka membebaskannya. 

"Kalau begitu, kata John sembari tertawa, "kami 
akan mencari dan menemukan cukup banyak bukti 
kejahatan masa lalunya untuk menghukumnya. Apa 
pun yang terjadi, dia tidak akan menjadi ancaman un- 
tuk Sassy lagi." 

Mrs. Peale berbinar-binar. ” Terima kasih sudah mem- 
bawanya pulang. 

"Apakah kau punya telepon di sini?” tanya John tiba- 
tiba. 

Wanita ragu sejenak. "Ya, tentu saja." 

John menebak alasan keraguan itu, tetapi tidak 
mengatakannya. “Jika kau perlu apa pun, apa saja, hu- 
bungi aku. Dia menarik pensil dan notes dari sakunya, 
yang dia beli di kota untuk menulis daftar suplai, dan 
menuliskan nomor telepon peternakan di kertas. Dia 
menyerahkan kertas itu kepada Mrs. Peale. "Akan selalu 
ada orang di sana.” 


"Kau baik sekali, kata Mrs. Peale perlahan. 
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"Kami saling membantu di kampung halamanku,' 
kata John kepada wanita itu.” Itulah gunanya tetangga.’ 

"Di mana kampung halamanmu, Mr. Taggert?” tanya- 
nya penasaran. 

'Atasanku keluarga Callister tinggal di Medicine 
Ridge, kata John. 

"Orang-orang itu!” Mrs. Peale tercekat. "Astaga, se- 
mua orang tahu siapa mereka. Malahan, kami kenal 
seseorang yang dulu bekerja untuk keluarga itu di kota 
ini. 

Napas John tercekat. "Benarkah?" 

"Tentu saja, dia pindah sekitar setahun yang lalu," 
tambah Mrs. Peale, dan tidak menyadari John menjadi 
santai.” Dia bilang mereka bos terbaik di dunia dan dia 
tidak akan keluar dari tempat itu jika istrinya tidak 
berkeras dia harus tinggal dekat ibunya. Ibu istrinya 
seperti aku, tambah Mrs. Peale dengan sedih, ”kondisi- 
nya memburuk dari waktu ke waktu. Kau tidak bisa 
menyalahkan seseorang sehingga merasa seperti itu. Aku 
tinggal dengan ibuku ketika dia sekarat. Mrs. Peale 
mendongak. "Apakah orangtuamu masih hidup?" 

John tersenyum. "Ya, masih. Aku tidak terlalu akrab 
dengan mereka, tetapi kami semua mulai bisa merasa 
nyaman dengan satu sama lain." 

"Kau dipisahkan?” 

John mengangguk. "Tetapi tidak lagi. Apakah kau 
butuh bantuanku sebelum aku pergi?" 

"Tidak, tapi terima kasih. 

"Aku akan mengunci pintunya saat aku keluar nan- 


.” 
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Mrs. Peale tersenyum kepada John. 

"Aku akan mampir kemari lagi, kata John. "Beritahu 
Sassy dia tidak harus masuk kerja besok kecuali dia 
mau, 

"Dia pasti mau, jawab Mrs. Peale dengan yakin. 
"Walaupun ada pria mengerikan itu, Sassy sangat me- 
nyukai pekerjaannya." 

"Aku juga menyukai pekerjaanku, kata John. Dia 
mengedip. "Selamat malam.” 

"Selamat malam, Mr. Taggert." 

John menyetir kembali ke peternakan Bradbury sam- 
bil berpikir keras. Dia berharap dia bisa memastikan 
Tarleton tidak keluar dari penjara dalam waktu dekat. 
John masih cemas. Tarleton pria yang akan membalas 
dendam. Dia menyerang Sassy karena gadis itu mela- 
porkan perbuatan Tarleton. Hanya Tuhan yang tahu apa 
yang Tarleton lakukan kepada Sassy jika dia bisa keluar 
dari penjara. John harus bicara kepada Chief Graves dan 
mencari tahu apakah ada cara untuk menaikkan uang 


jaminan Tarleton hingga setinggi langit. 


Pekerjaan di peternakan bergerak dengan cepat. Kerang- 
ka untuk kandang sudah ditegakkan. Pemasangan kabel 
dan pipa air sudah mulai dikerjakan. Seorang pegawai 
mulai memodel ulang rumah peternakan. John me- 
minta satu kamar tidur menjadi prioritas. Dia sudah 
lelah tidur dalam kantong tidur di lantai. 

Dia menelepon Gil malam itu. "Bagaimana keadaan 


di rumah?” tanyanya. 
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Gil tertawa. "Bess membawa ular ke meja makan. 
Pasti kau tidak pernah melihat wanita berlari begitu 
cepat!” 

"Aku bertaruh Kasie tidak lari, renung John. 

"Kasie menggelitik dagu ular itu dan memberitahu 
Bess itu adalah ular tak berbisa tercantik yang pernah 
dia lihat.” 

"Istri barumu sangat menyenangkan, gumam John. 

"Dan kau bisa berhenti di situ,” gerutu Gil. "Dia 
istriku. Jangan kaulupakan itu.” 

John tertawa terbahak-bahak. "Masa sekarang kau 
masih cemburu?” 

"Bisa saja.” 

"Aku bisa membawakan setruk bunga dan segeng- 
gam berlian, tapi dia akan tetap memilihmu, tegas 
John. "Cinta mengalahkan materi. Aku hanya saudara 
iparnya sekarang." 

"Oke, baiklah, kata Gil setelah sesaat. "Bagaimana 
perkembangan di sana?” 

"Lambat, keluh John. "Aku masih tidur dalam kan- 
tong tidur di lantai. Aku sudah memberi perintah pada 
mereka untuk menyelesaikan kamarku dulu. Sementara 
itu, aku akan membangun kandang. Oh, dan aku me- 
ngontrak toko bahan pakan untuk kita." 

Ada jeda. "Haruskah aku tanya kenapa?" 

"Manajer tokonya berusaha menyerang seorang 
wanita muda yang bekerja di toko itu. Pria itu di pen- 
jara sekarang” 

"Dan kau menyewa toko itu karena...?” 

John menghela napas. "Ibu gadis itu sekarat akibat 
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kanker paru-paru, katanya dengan berat. "Ada anak 
perempuan yang mereka rawat setelah ayah anak itu 
meninggal... dia enam tahun. Sassy satu-satunya yang 
berpenghasilan. Kupikir jika bisa dipromosikan menjadi 
asisten manajer, dia bisa membayar tagihan-tagihannya 
dan membelikan baju baru untuk si anak perempu- 
an. 

"Sassy, hmmm?” 

Wajah John merona mengenali nada itu. "Dengarkan 
aku, dia hanya gadis yang bekerja di situ." 

"Seperti apa dia?” 

"Dia bertubuh kecil. Rambutnya gelap bergelombang 
dan dia bermata hijau dan cantik saat tersenyum. Keti- 
ka aku menyingkirkan Tarleton dari gadis itu, dia meng- 
hampiri pria itu dan menamparnya sekeras mungkin. 
Dia punya nyali." 

” Tarleton manajernya?” 

"Ya, kata John dengan rahang terkatup. "Pemilik 
toko itu, McGuire, mempekerjakan Tarleton di tempat 
lain dan memindahkannya ke sini dengan istrinya. 
Tarleton setidaknya sudah kehilangan satu pekerjaan 
karena pelecehan seksual." 

"Lalu kenapa McGuire menyewanya?” 

"Dia tidak tahu tentang tuntutan ini—tidak pernah 
ada dakwaan. Dia bilang dia putus asa. Tidak ada yang 
mau bekerja di kota terpencil ini." 

"Jadi kita akan mempekerjakan siapa untuk menggan- 
tikan Tarleton?” 

”Buck Mannheim’ 

"Pilihan bagus, kata Gil. "Buck nyaris mati bosan 
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setelah dia pensiun. Toko itu akan menjadi tantangan 
untuknya.” 

"Dia manajer yang baik. Sassy sudah menyukai pria 
itu, dan gadis itu tahu setiap benda yang dijual di sana 
dan sistem pemesanan dengan baik. Dia menjaga stok 
tempat itu." 

"Apakah dia baik-baik saja?” 

"Sedikit memar, kata John. "Aku membawanya ke 
dokter dan mengantarnya pulang. Dia tidur sepanjang 
jalan." 

"Dia tidak gelisah karena bos besar mengantarnya ke 
mana-mana? kata Gil heran. 

"Yah, dia tidak tahu aku bos besarnya, jawab John. 

"Dia apa?” 

John menggerutu. "Kenapa dia harus tahu siapa 
aku?” 

"Kau akan dapat masalah jika kau mulai bermain- 
main dengan kebohongan.” 

"Aku tidak melakukannya. Aku hanya menyingkirkan 
kebenaran sejenak. Aku suka ketika orang-orang meng- 
hargaiku apa adanya. Menyenangkan menjadi seseorang 
yang bukan sekadar buku cek berjalan." 

Gil berdeham. "Oke, itu hidupmu. Mari berharap 
keputusanmu tidak akan balik menyerangmu.' 

"Tidak akan, kata John yakin. "Maksudku aku tidak 
merencanakan apa pun yang permanen di sini. Ketika 
aku siap untuk kembali ke Medicine Ridge, ini tidak 
akan jadi masalah." 

Gil mengganti subjek pembicaraan, Tetapi John ber- 
tanya-tanya apakah ada kebenaran dalam perkataan 
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kakaknya. John berharap tidak ada. Tentu bukan hal 
buruk jika dia mencoba hidup normal sekali saja. Lagi 
pula, dia bertanya pada dirinya sendiri, apa salahnya? 
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Sassy merasa kerasan dengan jabatan asisten manajer 
di toko bahan pakan. Buck mengkritiknya dengan ri- 
ngan, menggodanya, dan membuat Sassy merasa sangat 
nyaman, dia merasa seperti memiliki keluarga. Selama 
minggu kedua bekerja, Sassy meminta izin membawa 
Selene ke toko pada sif Sabtu pagi. Kondisi ibuku 
tidak begitu baik selama beberapa hari terakhir, jelas 
Sassy, dan ibunya tidak cukup sehat untuk mengawasi 
Selene. Buck berkata itu bukan masalah. 

Tetapi ketika John masuk ke toko dan menemukan 
anak enam tahun mengatur stok toko, pria itu tidak 
senang. 

"Ini tempat yang berbahaya untuk anak-anak, kata 
John kepada Sassy dengan lembut. "Jika bagian-bagian 
kekang kuda itu jatuh dari dinding, itu bisa melukai- 


nya. 
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Sassy berhenti dan menatap John. "Aku tidak pernah 
memikirkan itu” 

"Dan ada pestisida, tambah John. "Aku tidak berpi- 
kir Selene akan memasukkan pestisida ke mulutnya, 
tetapi jika dia menjatuhkan satu karung, serbuknya bisa 
naik ke wajahnya. John mengernyitkan dahi. "Ada gadis 
kecil di peternakan Medicine Ridge yang harus dibawa 
ke ruang gawat darurat ketika sekarung insektisida ter- 
buka dan dia menghirup sedikit serbuknya.' 

"Astaga, kata Sassy, khawatir. 

"Aku tidak keberatan dia ada di sini, kata John 
meyakinkan. "Tetapi berikan pekerjaan padanya di kon- 
ter, Jangan biarkan dia berkeliaran. Oke?” 

Sassy menelengkan kepala ke arah John. "Kau tahu 
banyak soal anak-anak.” 

John tersenyum. "Aku punya keponakan seumur 
Selene,” katanya. "Mereka bisa merepotkan." 

"Kau menyayangi mereka." 

"Memang, jawab John, matanya mengikuti Selene 
ketika anak itu memanjat ke kursi di konter, memakai 
jins usang bersih dan T-shirt. "Aku tidak punya 
kesempatan untuk keluarga, tambahnya perlahan. "Aku 
tidak pernah punya waktu untuk melambat dan 
memikirkan hal-hal permanen. 

"Kenapa tidak? tanya Sassy penasaran. 

Mata pucat John diam-diam mengamati Sassy. ” Te- 
kanan kerja, kurasa, katanya, tak jelas. "Aku ingin 
membuat tandaku di dunia. Ambisi dan kehidupan ke- 
luarga tidak bisa berjalan bersama. 


"Oh, aku paham, kata Sassy, dan tersenyum kepada 
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John. "Kau ingin menjadi lebih daripada sekadar koboi 
pekerja." 

Alis John naik. "Seperti itu,” katanya berbohong. Tan- 
da yang dia sebutkan itu adalah tanda yang ingin dia buat 
dengan kakaknya, kawanan ternak ras murni yang dike- 
nal di seluruh dunia—standar sesungguhnya produksi 
daging sapi yang berakar di Montana. Keluarga Callister 
sudah meraih reputasi itu, tetapi John mengorbankan 
dirinya untuk itu, menghabiskan hidupnya berpindah- 
pindah, pergi dari pameran ternak satu ke pameran lain 
dengan hewan ternak paling bagus dari peternakan mere- 
ka. Semakin banyak penghargaan yang dimenangkan 
sapi-sapi mereka, semakin tinggi harga yang bisa mereka 
tetapkan untuk anak-anak sapi ternak mereka. 

"Kau seorang mandor sekarang, kata Sassy. "Bisakah 
kau naik jabatan lagi?” 

"Tentu, kata John, terlibat dalam topik pembicaraan 
itu. Dia menyeringai. "Kami mempekerjakan beberapa 
mandor, yang mengurusi semua hal dari produksi biji- 
bijian, produksi ternak, dan AI, katanya. "Di atas itu 
ada manajemen peternakan. 

Alis Sassy mengerut. "AI? tanyanya. "Apa itu?” 

Jika Sassy lebih tua dan lebih berpengalaman, John 
mungkin akan menggodanya. Tetapi, dia menjawab 
pertanyaan gadis itu dengan sungguh-sungguh. "Itu pe- 
ngembangbiakan artifisial, katanya perlahan. "Kami 
menyewa orang yang datang dengan produk itu dan 
menginseminasi sapi dewasa dan muda. 

Sassy terlihat tidak nyaman. "Oh." 

John tersenyum. "Itu bagian dari protokol peternak- 
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an, katanya, nadanya lembut. "Cara kuno bisa berhasil 
atau tidak. Pada masa sulit seperti sekarang, kami ha- 
rus memiliki cara lebih pasti untuk mendapatkan anak- 
anak sapi. 

Sassy tersenyum malu. "Terima kasih untuk pen- 
jelasan terang-terangan itu, katanya. "Sebulan lalu ada 
peternak yang mau membeli popok untuk anjing betina- 
nya, yang sedang berahi.” Wajah Sassy sedikit merona. 
"Dia pikir lucu ketika aku tidak nyaman dengan cara 
dia membicarakan soal itu.” 

Ibu jari John ditekan pada sabuknya ketika dia meng- 
amati Sassy. Komentar Sassy membuat John ingin me- 
nemukan si peternak dan bicara panjang-lebar dengan- 
nya. "Itu hal yang tidak ditoleransi di lingkungan kami, 
kata John singkat. "Kami bahkan punya persyaratan 
berpakaian untuk pria dan wanita. Tidak ada pelecehan 
seksual, bahkan dalam bahasa.” 

Sassy terlihat kagum. "Benarkah?" 

"Benar, John mengamati mata Sassy. “Sassy, kau ti- 
dak harus pasrah terhadap pria mana pun yang mem- 
buatmu malu ketika dia bicara. Jika pelanggan menggu- 
nakan bahasa kasar, bilang kepada Buck. Jika kau tidak 
bisa menemukannya, telepon aku." 

"Aku tidak pernah tahu... maksudku, sepertinya 
situasi itu wajar dalam pekerjaan ini, katanya tergagap. 
"Mr, Tarleton lebih parah daripada sebagian pelanggan. 
Dia biasanya mencoba menebak ukuran... di badan- 
ku...yah—” dia mengangkat bahu, mengalihkan pan- 
dangan "—kau tahu." 


"Sayangnya, aku tahu, jawab John dengan geram. 
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"Dengarkan aku, kau harus bisa membela diri. Aku 
tahu kau masih muda, tetapi kau tidak boleh pasrah 
direndahkan oleh lelaki. Tidak dalam pekerjaan ini.” 

Sassy menggosok sikunya dan menengadah menatap 
John seperti kucing kecil yang penasaran. ” Tadinya aku 
akan berhenti, renung Sassy, dan tertawa sedikit gugup. 
"Aku sudah bicara pada Mama tentang ini. Aku berpi- 
kir sekalipun aku harus menyetir ke Billings dan kem- 
bali ke sini setiap hari, aku akan melakukannya. Sassy 
mengeryit. Itu sebelum harga bensin naik menjadi le- 
bih dari empat dolar empat liter” Dia menghela napas. 
"Kau harus jadi miliuner untuk melakukan perjalanan 
itu setiap hari sekarang." 

"Aku tahu, kata John dengan emosi tulus. Dia dan 
Gil mulai memberi karyawan mereka tunjangan bensin 
sebagai tambahan dari upah mereka. "Yang mengingat- 
kanku,’ dia menambahkan dengan senyum, "kami me- 
nambahkan tunjangan bensin dalam gajimu. Kau tidak 
perlu khawatir bangkrut di pompa bensin. 

"Kau baik sekali!” 

John mengerutkan bibirnya. ” Tentu saja, aku baik. 
Itu salah satu kualitas mengagumkan yang kumiliki. 
Selain ramah, sangat pandai mengobrol, dan mahir ber- 
main poker, Dia memperhatikan reaksi gadis itu, terse- 
nyum licik ketika Sassy sepertinya tidak paham. "Apa- 
kah aku sudah bilang anjing-anjing juga menyukaiku?” 

Sassy paham saat itu, dan tertawa malu. "Kau ber- 
canda.” 

"Mencoba, 


Gadis itu menyeringai pada John. Itu membuat mata 
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Sassy berbinar, dan wajahnya menjadi cerah. "Kau pasti 
punya banyak tanggung jawab, mengingat begitu banyak 
pekerjaan yang mereka lakukan di peternakanmu.” 

"Ya, memang, aku John. "Sebagian besar pekerjaan 
mencakup pengaturan." 

"Itu terdengar sangat merepotkan, jawab Sassy, 
mengerutkan dahi. "Maksudku, peternakan besar akan 
mempekerjakan orang banyak untuk melakukan peng- 
aturan. Aku pikir kau tidak akan punya waktu luang 
sama sekali,” 

John memang tidak punya banyak waktu luang. Teta- 
pi dia tidak bisa menceritakan alasannya kepada Sassy. 
Sebenarnya waktu yang John habiskan di kota itu, bah- 
kan ketika dia bekerja, terasa seperti liburan, mengingat 
beban yang dia tanggung ketika dia ada di rumah. Dia 
dan Gil selalu bekerja terlalu banyak. Mereka menyerah- 
kan tanggung jawab jika mereka bisa, tetapi keputusan 
hanya bisa dibuat oleh bos. "Yah, ini masih menjadi 
semacam cita-citaku, kata John hati-hati. "Orang harus 
punya sedikit ambisi untuk menjadi menarik. John 
memperhatikan Sassy sambil mengerutkan bibir. "Cita- 
cita pekerjaan macam apa yang kaumiliki?” 

Sassy mengedip, berpikir. "Aku tidak punya sebenar- 
nya. Maksudku, aku ingin merawat Mama sepanjang 
yang aku bisa. Dan aku ingin membesarkan Selene dan 
memastikan dia mendapatkan pendidikan yang baik, 
dan menabung agar dia bisa kuliah." 

John mengernyit. Cita-cita Sassy tidak besar. Itu 
melibatkan membantu orang lain, bukan memajukan 


dirinya sendiri. John tidak pernah memikirkan kesejah- 
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teraan masa depan orang lain selain dirinya sendiri— 
yah, dirinya, Gil, dan anak-anak dan sekarang, Kasie. 
Tetapi Sassy masih sangat muda untuk bisa bermurah 
hati, bahkan dalam pikirannya. 

Muda. Dia sembilan belas tahun. Kerutan di dahi 
John semakin dalam ketika dia memperhatikan wajah 
Sassy yang mungil, muda, dan sedikit merona. John 
merasa Sassy sangat menarik. Dia memiliki hati yang 
baik, senyum yang cantik, bentuk badan yang indah, 
dan dia cerdas, dalam konteks hal-hal yang lumrah. 
Tetapi usianya selalu memukul John tepat di perut se- 
tiap kali John memikirkan Sassy sebagai bagian dari 
hidupnya. John tidak berani untuk berhubungan de- 
ngan gadis itu. 

"Ada masalah apa?” tanya Sassy tanggap. 

John berpindah tumpuan dari satu kaki ke kaki lain. 
"Pikiranku ke mana-mana, katanya. Dia melirik ke 
arah Selene. "Kau punya banyak tanggung jawab untuk 
wanita seusiamu, tambah John perlahan. 

Sassy tertawa pelan. "Aku tahu itu! 

Mata John menyipit. "Kurasa itu semua membuat 
kehidupan sosialmu sibuk. Dengan pria, maksudku," 
tambahnya, membenci dirinya karena dia penasaran 
tentang laki-laki dalam hidup Sassy. 

Sassy tertawa. "Hanya ada beberapa pria di sini yang 
tidak punya istri atau pacar, dan aku menolak mereka 
semua. Salah satu dari mereka datang dan berkata aku 
punya terlalu banyak beban, bahkan untuk sekadar ken- 
can. 


Alis John naik. "Dan apa jawabanmu untuk itu?” 
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"Aku mencintai ibuku dan Selene, dan lelaki mana 
pun yang tertarik padaku harus bisa menerima mereka 
juga. Itu tidak berakhir sukses, tambahnya dengan 
mata berbinar. "Jadi aku memutuskan aku akan menjadi 
seperti Lone Ranger. 

John mengedip. "Bertopeng dan misterius?” 

"Bukan! kata Sassy sambil tergelak. "Maksudnya, 
hanya ada aku. Yah, aku dan yang disebut bebanku.' 
Dia melirik ke arah Selene, yang sedang mencocokkan 
kotak-kotak benih yang baru datang dengan tenang. 
Pandangan Sassy melembut. "Dia sangat cerdas. Aku 
tidak pernah bisa memahami hal-hal seperti cara dia 
melakukannya. Dia sabar dan tenang, dia tidak pernah 
mengamuk. Kupikir dia akan bisa menjadi ilmuwan. 
Dia sudah punya kepribadian introspektif itu, dan dia 
berhati-hati ketika melakukan sesuatu.” 

"Dia berpikir sebelum bertindak,” tambah John. 

"Tepat sekali. Aku sering kali terburu-buru bertin- 
dak tanpa memikirkan konsekuensinya, tambah Sassy 
sembari tertawa. ”Selene tidak begitu. Dia lebih anali- 
tis.” 

"Menjadi impulsif bukan hal buruk,” kata John. 

"Bisa jadi buruk, kata Sassy. ” Tetapi aku sedang ber- 
usaha memperbaiki itu. Mungkin dalam beberapa ta- 
hun, aku akan belajar untuk melihat sebelum melom- 
pat. Dia mendongak memandang John. "Bagaimana 
keadaan di peternakan Bradbury?” 

"Kami sudah mulai mengerjakan kandang, kata 


John. "Kerangkanya sudah selesai. Dan sekarang kami 
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disibukkan oleh para pembuat atap, teknisi pipa dan 
listrik.” 

"Hanya ada beberapa teknisi macam itu di sini, jelas 
Sassy, “dan biasanya mereka sudah dipesan seminggu 
atau dua minggu sebelumnya kecuali untuk keadaan 
darurat,” 

John tersenyum. "Kami harus mengimpor beberapa 
pekerja konstruksi dari Billings,’ kata John kepada 
Sassy. "Ini pekerjaan besar. Secara bersamaan, mereka 
memperbaiki rumah dan merencanakan istal. Kami ha- 
rus mengganti pagar, menggali sumur, membeli perleng- 
kapan pertanian... ini pekerjaan yang sangat besar. 

"Bosmu, kata Sassy perlahan, "pasti sangat kaya, jika 
dia mampu membayar semua itu ketika harga bensin 
sedang setinggi langit!” 

"Memang dia kaya, aku John. "Tetapi peternakan 
itu akan bisa menghidupi diri sendiri setelah kami 
selesai menggarapnya. Kami menggunakan panel surya 
dan kincir angin untuk mendapatkan listrik.” 

"Ada pengacara kota yang membeli tanah di sini seki- 
tar enam tahun lalu, kata Sassy mengingat. "Dia mema- 
sang panel surya untuk memanaskan rumahnya dan 
menyalakan peralatan mahal yang hemat energi. Dia 
mengernyit. "Pria malang. 

"Pria malang?” tanya John ketika Sassy tidak melan- 
jutkan cerita. 

"Dia melihat keistimewaan alam dan berpikir be- 
ruang grizzly itu manis dan bisa dipeluk," kata Sassy. 


"Seekor beruang masuk ke halaman belakangnya dan 
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dia keluar dengan sekarung besar roti untuk makanan- 
nya. 
"Oh, tidak,” kata John perlahan. 

Sassy mengangguk. "Beruang itu memakan semua 
roti dan ketika kehabisan roti, beruang itu mulai me- 
mangsanya. Pria itu berhasil selamat dengan pura-pura 
mati, tetapi dia kehilangan sebelah lengan dan satu 
mata. Sassy menggeleng. "Pria itu terlihat sangat me- 
nyedihkan.”" 

"Jangan bilang,” kata John. "Dia pasti dari daerah ti- 
mur jauh." 

Sassy mengangguk. "Kota besar. Dia tidak pernah 
melihat beruang sungguhan sebelumnya, kecuali di ke- 
bun binatang dan acara tentang alam. Dia menonton 
flm dokumenter lama tentang pria yang hidup dengan 
beruang dan dia berpikir semua orang bisa berteman 
dengan binatang itu." 

"Itu mengingatkanku pada cerita yang kudengar ten- 
tang wanita dari D.C. yang pindah ke Arizona. Dia me- 
lihat ular derik melintas di jalan, begitu menurut cerita, 
dan berpikir binatang itu menakjubkan. Dia keluar dari 
mobil dan menghampiri si ular untuk membelainya." 

"Apa yang terjadi padanya?” 

"Beberapa suntikan menyakitkan obat antibisa, kata 
John, "dan dua minggu di rumah sakit." 

"Aduh. 

"Kau tahu label peringatan yang mereka pasang pada 
kemasan makanan sekarang? Seharusnya mereka men- 
cantumkan label peringatan untuk binatang. John 


mengangkat kedua tangan, seakan-akan sedang meme- 
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gang papan tanda. "Peringatan: Sebagian besar reptil 
liar tidak lucu dan bisa dipeluk, mereka akan menggigit 
dan bisa membunuhmu. Atau, beruang grizzly akan 
makan roti, buah, dan beberapa manusia. 

Sassy tertawa mendengar ucapan John. "Aku melari- 
kan diri dari seekor grizzly sekali waktu dan berhasil 
selamat.” 

"Wah, kau cepat juga ya?” 

"Beruang itu tua dan lamban, dan aku berada dekat 
dengan kota. Tetapi aku punya stimulus yang bagus," 
kata Sassy menyetujui. 

"Aku tidak pernah harus lari dari apa pun, ingat 
John. "Sekali waktu aku membelai rusa besar yang da- 
tang untuk merayu salah satu sapi perah kami. Rusa 
itu bersahabat.” 

"Apakah itu hal tidak biasa?” 

"Ya. Kebanyakan binatang liar yang membiarkanmu 
mendekat untuk mengelus mereka biasanya terkena ra- 
bies. Tetapi rusa ini tidak sakit. Dia tidak takut pada 
manusia. Kupikir mungkin dia dirawat seperti binatang 
peliharaan oleh orang-orang yang cukup pintar tidak 
memberitahukan itu kepada siapa pun. 

"Karena...?" tanya Sassy. 

"Yah, memelihara binatang liar melanggar hukum di 
sebagian besar tempat di negara ini, jelas John. Dia 
tersenyum. "Rusa itu suka jagung. 

"Apa yang terjadi pada binatang itu?” 

"Rusa itu menyerang sapi jantan lain untuk menjaga 
sapi favoritnya, jadi kami harus memindahkan rusa itu 
jauh ke atas gunung. Dia belum kembali lagi.” 
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Sassy menyeringai. "Bagaimana kalau dia kembali? 
Apakah kau akan membiarkannya tinggal?” 

John mengerutkan bibir. ” Tentu! Aku akan menge- 
catnya menjadi merah, memotong tanduknya, dan mem- 
beritahu orang-orang rusa itu adalah banteng 
Prancis.” 

Sassy tertawa terbahak-bahak mendengar komentar 
absurd John. 

Selene datang berlari membawa kertas dan pensil. 
"Permisi, katanya dengan sopan kepada John. Dia ber- 
balik menghadap kakaknya. "Ada orang di telepon yang 
ingin memintamu memesan sesuatu." 

Sassy terkikik. "Aku akan pergi sekarang dan meng- 
ambil pesanannya. Selene, ini John Taggert. Dia man- 
dor peternakan." 

Selene mendongak pada John dan menyeringai. Satu 
gigi depan Selene hilang tetapi dia terlihat manis. "Ka- 
lau sudah besar nanti, aku akan jadi pilot pesawat tem- 
pur!” 

Alis John naik. "Betulkah?" 

"Ya! Ada seorang ibu datang untuk menengok mama- 
ku. Dia perawat. Anak perempuannya pilot pesawat 
tempur dan sekarang dia terbang dengan pesawat besar 
ke luar negeri!" 

"Panutan yang bagus, kata John kepada Sassy, mera- 
sa kagum. 

Sassy tertawa. “Ini dunia baru yang berani. 

"Memang. John berlutut dengan sebelah kaki di de- 
pan Selene sehingga mata anak itu bisa langsung mena- 
tap mata John. "Dan pesawat macam apa yang ingin 
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kauterbangkan?” goda John, tidak menganggap Selene 
serius. 

Selene menaruh sebelah tangan kecilnya pada bahu 
lebar John. Mata birunya sangat lebar dan serius. "Aku 
mau Raptor F-22, katanya tanpa jeda napas. "Apakah 
kau tahu pesawat itu bisa diam di angkasa?” 

John merasa kagum. Dia tidak yakin dia bahkan 
tahu pesawat militer macam apa itu. Dia menghela na- 
pas. "Tidak," akunya. "Aku tidak tahu." 

"Ada acara TV tentang bagaimana pesawat itu di- 
buat. Dan pesawat itu ada di film baru tentang robot 
yang datang ke planet kita dan berpura-pura jadi mobil. 
Kurasa Raptor itu cantik,” katanya dengan ekspresi se- 
perti bermimpi. 

"Kuharap kau akan bisa menerbangkan pesawat itu 
nanti, kata John. 

Selene tersenyum. "Aku harus tumbuh besar dulu, 
katanya kepada John. Selene tercekat. "Sassy! seru 
Selene. "Orang itu masih menunggu di telepon!” 

Wajah Sassy terlihat kocak. "Aku pergi sekarang! 

"Kau akan kembali untuk bertemu kami lagi? tanya 
Selene pada John ketika pria itu berdiri. 

John tertawa. "Kupikir ya. 

"Oke!" Selene menyeringai dan lari kembali ke kon- 
ter, tempat Sassy menjawab telepon. 

John pergi untuk mencari Buck. Ini memang dunia 
baru yang berani. 
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Tarleton dihadapkan pada hakim wilayah untuk pem- 
bacaan dakwaan dan dituntut untuk tuduhan penye- 
rangan pada Sassy. Pria itu menyatakan tidak bersalah. 
Dia diwakilkan oleh pengacara kota yang memberikan 
tatapan sombong pada jaksa penuntut wilayah dan me- 
minta kliennya yang tidak bersalah untuk dibebaskan 
dengan uang jaminan. Jaksa penuntut berpendapat 
Tarleton mungkin akan melarikan diri. 

Hakim, setelah meninjau ulang tuntutan tersebut, 
setuju untuk menetapkan uang jaminan. Tetapi dia me- 
mutuskan uang jaminan senilai lima puluh ribu dolar, 
memancing protes keras dari pengacara dan kliennya. 
Karena tidak mampu mengumpulkan uang sebanyak 
itu dalam waktu singkat, bahkan jika dia menggunakan 
jasa pengutang, Tarleton harus menunggu di penjara 
daerah. Itu bukan kemungkinan yang dia hadapi de- 
ngan senang. 

Sassy mendengar berita itu dan merasa bersalah. Mr. 
Tarleton, dengan segala kekurangannya, memiliki istri 
yang tentu saja tidak bersalah selain penilaian buruk 
ketika memilih suami. Sepertinya tidak adil kalau wa- 
nita itu harus menderita bersama dengan si tertuduh. 

Sassy mengatakan itu kepada John ketika pria itu 
datang ke toko pada akhir minggu selanjutnya. 

"Kasihan istrinya, keluh Sassy. "Sangat tidak adil 
memaksanya melalui semua ini dengan Tarleton.” 

"Apakah kau mau dia bebas?” tanya John perlahan. 
"Membebaskan Tarleton, sehingga dia bisa melakukan 
hal yang sama kepada gadis lain—mungkin dengan ha- 
sil yang lebih tragis?” 
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Wajah Sassy memerah. "Tidak. Tentu saja tidak.” 

John mengulurkan tangan dan menyentuh pipi gadis 
itu dengan ujung jari-jarinya. "Kau berhati mulia, 
Sassy, kata John, suaranya terdengar dalam dan lembut. 
"Banyak orang yang tidak seperti itu, dan mereka akan 
menggunakan kelembutan hatimu untuk melawanmu.' 

Sassy mendongak penasaran, tubuhnya menggelenyar 
dan napasnya tercekat karena kontak sekilas jari-jari 
John dengan kulitnya. "Kurasa beberapa orang memang 
seperti itu, katanya menyetujui. "Tetapi sebagian besar 
orang berhati baik dan tidak mau melukai orang lain." 

John tertawa dingin. "Kau berpikir begitu?” 

Ekspresi John mengatakan hal yang bisa dibaca Sassy 
dengan cukup akurat. "Seseorang melukaimu, tebak 
gadis itu. Matanya menatap mata John. Mata John 
terlihat kosong dan canggung. "Seorang wanita. Dulu 
sekali. Kau tidak pernah membicarakannya. Tetapi kau 
menyimpannya, jauh di dalam hatimu, dan meng- 
gunakan itu untuk memberikan jarak pada dunia. 

John menggerutu. "Kau tidak mengenalku, katanya, 
defensif. 

"Seharusnya memang tidak, kata Sassy menyetujui. 
Mata hijaunya terlihat lebih gelap, lebih tajam. ” Tetapi 
aku tahu. 

"Jangan bilang, gumam John dengan sedikit sarkas- 
me, "kau bisa membaca pikiran. 

Sassy menggeleng. "Aku bisa membaca kerutan. 

"Apa? 

"Garis kerutan dahimu lebih dalam ketimbang garis 
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senyummu, kata Sassy, tidak mau mengakui keluarga- 
nya punya "indra keenam, mencegah John berpikir 
Sassy aneh. “Itu adalah senyum pada semua orang. Kau 
tidak lagi tersenyum ketika kau pulang." 

Mata John menyipit menatap wajah Sassy. Pria itu 
diam. Sassy sangat tanggap untuk wanita seusianya. 

Sassy menarik napas panjang. "Ayo, katakan. Aku 
harus mengurus urusanku sendiri. Aku mencoba, tetapi 
melihat orang lain tidak bahagia sangat menggang- 
guku’ 

"Aku bukannya tidak bahagia, kata John keras kepa- 
la. "Aku sangat bahagia!” 

” Tentu saja. 

John memandang geram pada Sassy. "Hanya karena 
seorang wanita mendepakku, aku bukan barang rusak.” 

"Kenapa dia mendepakmu?” 

John tidak membicarakan masalah ini selama berta- 
hun-tahun, bahkan tidak pada Gil. Di satu sisi dia ti- 
dak menyukai wanita muda ini, orang asing ini, menye- 
lidiki hidupnya. Tetapi di sisi lain, dia jadi ingin 
membicarakan masalah ini, mencegah luka menyakitkan 
dalam dirinya bertambah besar. 

"Dia bertunangan denganku ketika dia tinggal bersa- 
ma dengan seorang pria di Colorado. 

Sassy tidak bicara. Dia hanya memperhatikan John, 
seperti kucing kecil penasaran, menunggu. 

John mengernyit. "Aku benar-benar jatuh cinta pada- 
nya sehingga aku tidak pernah mencurigai apa pun. 
Dia pergi pada akhir pekan dengan teman wanitanya 
dan aku akan menonton film dan mengerjakan adminis- 
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trasi ketika dia pergi. Satu akhir pekan aku tidak ada 
kerjaan, jadi aku menyetir ke Red Lodge, di sebuah 
motel yang dia pesan agar bisa ikut memancing dengan 
teman wanitanya.” John menghela napas. "Red Lodge 
tidak terlalu besar sehingga kau bisa menemukan orang 
yang kaucari, dan tempat itu memiliki bisnis pariwisata 
yang besar. Ternyata, temannya adalah seorang pria, 
sangat kaya, dan mereka tinggal di satu kamar yang 
sama. Wajah wanita itu sangat terkejut ketika mereka 
turun dari kamar dan melihatku duduk di lobi. 

"Apa yang dia katakan?” 

"Tidak ada. Sama sekali tidak ada. Dia menggigit 
bibirnya dan berpura-pura tidak mengenal pria itu. Pria 
itu marah besar dan aku merasa tolol. Aku pulang. Dia 
menelepon dan mencoba bicara padaku, tetapi aku 
tidak menjawabnya. Ada hal yang tidak membutuhkan 
penjelasan.” 

John tidak menambahkan dia menyewa detektif swas- 
ta walaupun sudah terlambat untuk mencari tahu ten- 
tang wanita itu. Ternyata bukan kali pertama wanita 
itu memiliki sekelompok penggemar dari kelas atas, 
dan dia pernah menguras seperempat juta dolar dari 
seorang pria sebelum pria itu menyadarinya. Wanita itu 
mengincar uang John, selama itu; bukan dirinya. John 
tidak sekaya miliuner yang pergi dengan wanita itu un- 
tuk memancing, jadi dia berusaha mendekatkan diri 
pada miliuner itu ketika dia meninggalkan John me- 
nunggu di rumah. Hasilnya, dia kehilangan kedua pria, 
pantas untuknya. Tetapi pengalaman itu membuat John 
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menjadi getir dan curiga terhadap semua wanita. Dia 
masih berpikir mereka hanya menginginkan uangnya. 

"Pria satunya, dia kaya?” tanya Sassy. 

Bibir John merapat. "Sangat kaya." 

Sassy menyentuh bagian depan kemeja John dengan 
tangan kecilnya yang bergerak malu dan ragu-ragu. 
"Aku prihatin mendengarnya, kata Sassy. "Tapi kau 
beruntung kau tidak kaya, tambahnya. 

” Kenapa?” 

”Yah, kau tidak pernah harus khawatir wanita me- 
nyukaimu karena uangmu, kata Sassy polos. 

"Tak ada banyak hal yang bisa disukai,” kata John 
tanpa berpikir, berkonsentrasi pada cara Sassy menyen- 
tuhnya. Sassy bahkan tidak menyadari bahwa tubuh 
John bergetar di dalam karena rasa nikmat yang datang 
dari sentuhan itu. 

"Kau bercanda, kan?” tanya Sassy. Matanya menatap 
John sembari tertawa. "Kau sangat tampan. Kau mem- 
bela orang yang tidak bisa membela diri mereka. Kau 
suka anak-anak. Dan anjing-anjing menyukaimu, tam- 
bahnya dengan jail, mengutip salah satu lelucon John. 
"Selain itu, kau pasti menyukai binatang, karena kau 
bekerja dengan hewan ternak. 

Sementara Sassy bicara, tangannya yang lain juga 
diletakkan pada dada John, menekan dan dengan lem- 
but mengelus dada John yang lebar berotot. Tubuh pria 
itu mulai merespons sentuhan Sassy dengan cara yang 
dalam. Mata biru John berbinar karena hasrat terta- 
han. 

John menangkap tangan Sassy dengan tiba-tiba dan 
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menyingkirkannya. "Jangan lakukan itu,” katanya pen- 
dek, tanpa berpikir apa dampak tindakannya kepada 
Sassy. John terancam kehilangan kontrol diri. Dia ingin 
meraih Sassy, memeluknya dengan erat, dan mencium 
bibir indah itu sampai John bisa membuat bibir itu 
bengkak dan Sassy mengerang di bawah cengkeraman 
bibir John. 

Sassy mundur tersentak, malu karena keberaniannya. 
"Maafkan aku, katanya dengan segera, dengan wajah 
memerah. "Aku sungguh-sungguh minta maaf. Aku ti- 
dak terbiasa dengan laki-laki. Maksudku, aku tidak 
pernah melakukan itu... permisi!” 

Dia berbalik dan nyaris berlari sepanjang gang ke 
konter. Ketika sampai di konter, dia menyentakkan tele- 
pon dan menghubungi seorang pelanggan untuk mem- 
beritahunya pesanan sudah datang. Sassy sudah mene- 
lepon orang itu sebelumnya, tapi pelanggan itu tidak 
menjawab telepon, sehingga Sassy menelepon lagi. Itu 
memberinya sesuatu untuk dikerjakan, sehingga John 
berpikir Sassy sibuk. 

John menggumamkan sesuatu. Sekarang dia sudah 
melakukannya. Dia tidak bermaksud membuat Sassy 
merasa lancang dengan komentar John, tetapi gadis itu 
mulai memengaruhinya. John menginginkannya. Sassy 
memiliki kehangatan, kepedulian, dan tubuh mungil 
yang menggairahkan, dan gadis itu mulai mengganggu- 
nya. John membutuhkan istirahat. 

Dia berbalik dan berjalan keluar dari toko. Seharus- 
nya dia kembali dan meminta maaf karena bersikap 


kasar, tetapi dia tahu dia tidak pernah bisa menjelaskan 
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tentang dirinya tanpa memberitahukan kebenaran pada 
Sassy. John tidak bisa melakukan itu. Sassy terlalu 
muda untuknya. John harus pergi dari kota untuk se- 


mentara waktu. 


John menitipkan peternakan Bradbury pada mantan 
mandor peternakan itu, Carl Baker, sementara John 
berkemas dan pulang ke Medicine Ridge selama akhir 
pekan. 

Sambutan yang dia dapatkan terasa hangat dan me- 
nyenangkan. Kakaknya Gil menemuinya di pintu dan 
memeluknya dengan erat. 

"Ayo masuk, katanya sambil tertawa. "Kami merin- 
dukanmu.” 

"Uncle John!” 

Bess dan Jenny, putri Gil dari istri pertama, berlari 
sepanjang lorong untuk digendong, dipeluk, dan di- 
cium. 

"Oh, Unde John, kami sangat merindukanmu!” seru 
Bess, putri tertua, sambil memeluk leher John dengan 
erat. 

"Ya, sangat merindukanmu, ulang Jenny, mencium 
pipi John yang terbakar matahari. "Kau tidak boleh 
pergi terlalu lama! 

"Apakah kau membawakan oleh-oleh untuk kami?" 
tanya Bess. 

John menyeringai. "Bukannya aku selalu membawa 


oleh-oleh?” tanyanya sambil tertawa. "Di dalam tasku, 
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sebelah koper, katanya, sembari menurunkan kedua 
anak itu. 

Anak-anak itu berlari menuju tas, menemukan kado- 
kado yang terbungkus dan merobek pita pembungkus. 
Ada mainan boneka hewan dengan kode batang yang 
akan mengarahkan anak-anak ke situs tempat mereka 
bisa mendandani hewan peliharaan mereka dan 
bertualang bersama hewan-hewan itu secara online di 
lingkungan yang aman. 

"Anak anjing web!” seru Bess, memeluk Labrador 
hitam. 

Jenny mendapatkan anjing Collie. Dia memeluknya 
dengan erat. "Kami melihat boneka ini di TV!” 

"Bolehkah kami memakai komputer, Daddy?” kata 
Bess memohon. " Kumohon?” 

"Pakai komputer?” Kasie, istri baru Gil, bertanya 
sembari tersenyum. "Apa yang akan kalian lakukan seka- 
rang? tambahnya, berhenti sebentar untuk memeluk 
John sebelum dia merapat ke sisi Gil dengan kasih sa- 
yang yang hangat. 

"Ini anak anjing web, Kasie! seru Bess, menunjuk- 
kan mainannya. "Uncle John membelikan boneka ini 
untuk kami. 

"Aku dapat Collie, seperti Lassie,’ seru Jenny. 

"Harus pakai komputer, kata Bess dengan teguh. 

Kasie tertawa. "Aku akan menyalakannya kalau begi- 
tu. Ayo, Sayang. Kau tinggal lama?” tanyanya pada 
John. 

"Selama akhir pekan,” jawab John, tersenyum pada 


anak-anak. "Aku perlu istirahat." 
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"Kurasa kau memang butuh, jawab Gil. "Kau me- 
ngerjakan pekerjaan besar di sana. Yakin kau tidak 
butuh bantuan? Kami bisa mengirim Green.” 

"Aku baik-baik saja. Hanya sedikit komplikasi.” 

Kasie menuntun anak-anak ke kantor Gil, tempat 
komputer disimpan. Ketika mereka tidak bisa mende- 
ngar lagi, Gil berbalik kepada John. 

"Komplikasi macam apa?” tanya Gil kepada adik- 
nya. 

John menghela napas. "Ada wanita. 

Mata pucat Gil berbinar. "Akhirnya." 

John menggeleng. "Kau tak paham. Dia baru sembi- 
lan belas tahun. 

Gil hanya tersenyum. "Kasie baru 21 tahun. Belum 
malahan. Dan aku lebih tua darimu sekarang. Umur 
tidak berhubungan dengan ini." 

John merasa beban terangkat dari hatinya. "Dia sa- 
ngat polos." 

Gil tertawa. "Bahkan lebih baik. Ayo minum kopi 
dan makan pie dan ceritakan kepadaku tentang semua- 
nya!” 
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Sassy memasang tampang ceria sepanjang sisa hari, 
berpura-pura John Taggert yang tadi mendorongnya 
sama sekali tidak mengganggunya. Tetapi peristiwa itu 
membuatnya sedih. Sassy bersikap malu-malu kepada 
sebagian besar lelaki, tetapi John menarik Sassy keluar 
dari cangkangnya dan membuatnya merasa feminin dan 
memesona. Kemudian dia jadi genit dan mendekati 
John seakan-akan dia sangat menginginkan John untuk 
memeluk dan menciumnya. Mengingatnya saja sudah 
membuatnya malu. Dia tidak pernah bersikap terbuka 
seperti itu dengan orang lain. 

Tentu saja, dia tahu dia tidak cantik atau menggai- 
rahkan. John juga jauh lebih tua daripada Sassy dan 
mungkin menyukai wanita cantik dan modern yang 
tahu seluk-beluk kehidupan. John mungkin bukan bos 
peternakan, tetapi dia punya pikap bagus dan jelas men- 
dapatkan penghasilan yang bagus. Terlebih lagi, dia sa- 
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ngat tampan dan memesona. Dia akan menjadi magnet 
untuk perempuan di kota besar mana pun. 

John menyelamatkan Sassy dari Bill Tarleton, mem- 
berinya kenaikan gaji dan promosi, dan pada dasarnya 
memperlakukannya lebih baik daripada yang layak dia 
dapatkan. John mungkin sangat terkejut ketika Sassy 
bergerak mendekati pria itu seakan-akan Sassy boleh 
melakukannya, seakan-akan John adalah miliknya. Rasa 
malu membuat Sassy lelah dan membuat wajahnya 
pucat dan dia nyaris menangis ketika pulang dari toko 
sore harinya. 

"Ada yang mengganggumu, Sassy?” tanya Buck 
Mannheim ketika mereka menutup toko. 

Sassy melirik Buck dan memaksa untuk tersenyum. 
"Tidak, Sir. Sama sekali tidak ada. Hanya lelah. 

"Masalah Tarleton, kan?” katanya perlahan. "Kau 
terganggu karena harus bersaksi. 

Sassy lega mendapatkan alasan atas kemuramannya. 
Penyerangan itu memang membuatnya merasa lelah, 
tetapi perilaku John Taggert-lah, bukan mantan bosnya, 
yang mengganggunya. "Kurasa itu sedikit mengkhawa- 
tirkan, aku Sassy. 

Buck menghela napas. "Sassy, memang menyedihkan 
ada pria macam dia di dunia ini. Tetapi jika kau tidak 
bersaksi, dia bisa lolos. Alasan kau bermasalah dengan 
pria itu adalah karena gadis malang lainnya tidak mau 
harus menghadapi dia di depan juri. Gadis itu mem- 
biarkan Tarleton bebas. Jika pria itu didakwa atas pele- 
cehan seksual, dan bukan hanya sekadar dituduh, dia 
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mungkin ada di penjara sekarang. Mungkin itu akan 
menghentikan penyerangannya kepadamu." 

Sassy harus setuju. "Kurasa itu benar. Hanya saja... 
yah, kau tahu, Mr. Mannheim, beberapa pria berpikir 
wanita menggoda mereka jika wanita itu menatap me- 
reka. 

"Aku tahu. Tetapi kasusnya berbeda sekarang. John... 
Taggert—” Buck menghentikan dirinya sendiri sebelum 
mengatakan nama asli John "—pasti akan bersaksi ten- 
tang yang dia lihat. Dia akan ada di sana untuk men- 
dukungmu." 

Itu tidak membuat Sassy merasa lebih baik, karena 
John mungkin berpikir Sassy bekerja menggoda pria, 
mengingat cara John mendorong Sassy menjauh dari 
pria itu karena gadis itu mendekatinya terang-terangan. 
Dia tidak bisa mengatakan itu kepada Mr. Mannheim. 
Itu terlalu memalukan. 

"Pulanglah, makan malam yang enak, dan berhenti- 
lah khawatir” kata Buck sambil tersenyum. "Semua 
akan baik-baik saja." 

Sassy mengembuskan napas dan tersenyum. "Kau 
mengingatkanku pada kakekku. Dia selalu bilang segala 
sesuatu akan berhasil, jika kita tenang dan memberi 
waktu. Dia orang paling sabar yang pernah kukenal." 

"Aku tidak penyabar. Buck tertawa. "Tetapi aku 
setuju dengan kakekmu. Waktu menyembuhkan. 

"Aku harap begitu, renung Sassy. "Selamat malam, 
Mr, Mannheim. Sampai jumpa besok pagi." 

"Aku akan ada di sini, 


Sassy masuk ke pikap tua usang yang diwariskan 
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oleh kakeknya, dan menyetir dengan meninggalkan 
asap hitam di belakang mobil itu. Pikap itu memalu- 
kan, tetapi hanya itu yang dia miliki. Sekadar mengisi 
bensin dan menjaga mesin agar tidak meledak sudah 
mengeluarkan banyak uang. Dia bersyukur ada tunjang- 
an bensin yang datang dengan promosinya. Itu akan 
membantu keuangannya. 

Sassy parkir di pinggir rumah tua bobroknya dan 
mengamati rumahnya selama semenit sebelum berjalan 
ke beranda. Rumah itu memerlukan banyak perbaikan. 
Atapnya bocor, ada papan yang hilang di beranda, tang- 
ganya mulai melesak, setidaknya dua jendela mulai 
keropos... daftarnya terus bertambah. Dia ingat apa 
yang John katakan tentang perbaikan yang dijalankan 
di peternakan Bradbury, padahal peternakan itu tidak 
sebobrok rumahnya. Sassy merasa putus asa memikir- 
kan yang harus dia lakukan ketika musim dingin tiba. 
Musim dingin lalu, dia nyaris tidak mampu mengisi 
sepertiga tangki propana yang mereka gunakan untuk 
memanaskan rumah. Ada pemanas ruangan kecil di 
kedua kamar dan kompor dengan peniup di ruang 
tengah. Mereka harus menjatah bahan bakar dengan 
cermat, jadi mereka akan memakai banyak selimut 
selama bulan-bulan terdingin, dan berusaha sekeras 
mungkin untuk menghemat biaya bahan bakar. Tampak- 
nya tahun ini harga bahan bakar akan naik dua kali 
lipat. 

Sassy tidak berani memikirkan halangan yang akan 
ada nanti, terutama dengan kesehatan ibunya yang 
memburuk. Jika dokter memberikan resep obat lebih 
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banyak, mereka akan sangat kesulitan dalam waktu 
singkat. Sassy sudah berutang pada apotek lokal sete- 
ngah gajinya minggu depan, karena dia harus menam- 
bah biaya untuk pil ekstra milik ibunya. 

Yah, aku harus berhenti memikirkan itu, putus 
Sassy. Orang lain lebih penting daripada uang. Hanya 
saja dia satu-satunya orang yang menghasilkan uang. 
Sekarang dia akan terlibat dalam persidangan, dan 
mungkin bos John akan mendengar soal ini dan tidak 
menginginkan orang yang terlibat skandal bekerja un- 
tuknya. Lebih parahnya lagi, John mungkin akan mem- 
beritahu bosnya tentang Sassy yang terang-terangan 
menggoda pria itu di toko. Sassy tidak bisa melupakan 
betapa marahnya John ketika pria itu keluar. 

Ketika Sassy menaiki anak tangga, langit seperti ter- 
burai dan hujan turun dengan deras. Tidak boleh ada 
waktu terbuang. Ada tiga lubang besar di atap. Satu 
tepat berada di atas TV. Dia tidak mampu mengganti 
televisi itu, yang menjadi satu-satunya sumber kesenang- 
an ibunya. Televisi itu berusia hampir dua puluh tahun, 
dan warnanya tidak bagus lagi, tetapi benda itu 
bertahan sejak Sassy masih bayi. 

"Hai! serunya ketika masuk ke koridor. 

"Sekarang hujan, Sayang!” seru ibunya dari kamar 
tidur. 

"Aku tahu! Aku akan membereskannya!” 

Sassy bergegas meraih bak plastik di bawah tempat 
cuci piring, berlari ke ruang tengah, dan tiba tepat wak- 
tu untuk mencegah tetesan air membanjiri TV. Televisi 
itu terlalu besar dan berat untuk diangkat oleh dia 
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sendirian. Ibunya tidak bisa mengangkat barang sama 
sekali, dan Selene terlalu kecil. Sassy tidak bisa meng- 
geser benda itu, jadi cara satu-satunya adalah melin- 
dungi TV itu. Dia menaruh bak plastik di permukaan 
atasnya yang datar dan menghela napas lega. 

"Jangan lupa bocor di dapur!” seru Mrs. Peale lagi. 
Suaranya sangat parau dan pelan. 

Sassy mengernyit. Ibunya terdengar seperti terserang 
bronkitis parah, dan Sassy bertanya-tanya bagaimana 
caranya dia bisa membawa ibunya dengan sukarela ke 
pikap jika dia harus mengantarnya ke dr. Bates. Mung- 
kin dokter baik itu mau datang ke rumah, jika dia ha- 
rus. Dia orang yang baik. Dia juga tahu seberapa keras 
kepala ibu Sassy. 

Sassy selesai melindungi rumah dengan beragam em- 
ber dan wadah. Tetesan air pada tempat logam dan 
plastik menghasilkan ritme yang menenangkan. 

Dia mengintip ke dalam kamar ibunya. "Hari yang 
buruk? tanyanya dengan lembut. 

Ibunya, pucat dan lesu, mengangguk. "Sakit ketika 
batuk.” 

Sassy merasa lebih buruk. "Aku akan menelepon 
Dokter Bates...” 

"Jangan! Ibunya berhenti untuk batuk lagi. "Aku 
punya antibiotik, Sassy, dan aku menggunakan alat ban- 
tu pernapasan hari ini, katanya lembut. "Aku hanya 
perlu obat batuk. Ada di konter dapur, Mrs. Peale me- 
maksakan senyum. "Coba jangan terlalu cemas, Sayang, 
bujuknya. "Hidup berjalan begitu saja. Kita tidak bisa 


menghentikannya. 
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Sassy menggigit bibir bawahnya dan mengangguk 
ketika air matanya nyaris turun. 

"Sudah, sudah.” Mrs. Peale mengulurkan kedua 
tangan kurusnya. Sassy lari ke tempat tidur dan masuk 
ke pelukan ibunya, berhati-hati agar tidak menekan 
dada rapuh ibunya. Sassy menangis dan menangis. 

"Aku belum akan mati, janji Mrs. Peale. "Aku harus 
melihat Selene masuk sekolah menengah atas!” 

Itu lelucon lama. Biasanya mereka berdua akan terta- 
wa, tetapi Sassy sudah melalui terlalu banyak hal sepan- 
jang minggu itu. Hidupnya menjadi lebih rumit dari 
jam ke jam. 

"Kita kedatangan tamu hari ini, kata ibunya. ” Tebak 
siapa?” 

Sassy mengeringkan matanya dan duduk tegak, terse- 
nyum sembari terisak. "Siapa?" 

"Ingat anak laki-laki Brad Danner, Caleb, yang kau- 
taksir saat kau lima belas tahun?” goda ibunya. 

Ingatan memberikan gambaran samar anak laki-laki 
tinggi bertubuh kurus dengan mata dan rambut hitam, 
yang tampaknya tidak pernah memperhatikan Sassy 
sama sekali.” Ya. 

"Dia datang untuk menemuimu, kata Mrs. Peale. 
"Selama ini dia dinas militer, di luar negeri. Dia mam- 
pir untuk berkunjung dan menyapamu. Ibunya me- 
nyeringai. "Aku mengundangnya makan malam. 

Sassy tercekat. "Makan malam?” Dia duduk terdiam. 
"Tapi kita hanya punya stew, dan nyaris tidak cukup 
untuk kita semua,” 

Mrs. Peale tertawa dengan suara parau. "Dia bilang 
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kita semua harus memesan makanan, jadi dia akan 
membawa ayam, biskuit, madu, dan kentang goreng 
dari Billings. Kita bisa memanaskannya di sini dengan 
oven jika makanannya sudah dingin ketika dia 
sampai. 

"Ayam sungguhan?” tanya Sassy, matanya mengung- 
kapkan rasa lapar akan protein. Yang sangat sering 
dimakan keluarga Peale adalah semur dan casserole, de- 
ngan sangat sedikit daging karena daging terlalu mahal. 
"Dan biskuit dengan madu?" 

"Kurasa aku terlihat kelaparan, kata Mrs. Peale de- 
ngan prihatin. "Aku tidak tega menolak. Dia sangat 
bersikukuh.” Mrs. Peale tersenyum malu. 

"Mama wanita jahat, goda Sassy. "Apa yang Mama 
lakukan?” 

"Yah, aku sangat lapar. Caleb berbicara tentang 
menu makan malamnya dengan bibinya malam 
kemarin, dan aku memang berkata aku sudah lupa 
seperti apa rasa ayam. Dia dengan sukarela akan datang 
saat makan malam dan membawa ayam. Apa yang bisa 
kukatakan?” 

Sassy membungkuk dan memeluk ibunya dengan 
hangat. "Setidaknya Mama akan mendapatkan satu 
makan malam enak minggu ini, renung Sassy. "Juga 
Selene.” Sassy duduk, mengernyit. "Di mana Selene?” 

"Dia di kamarnya, mengerjakan PR, jawab Mrs. 
Peale. "Dia belajar sangat keras. Kita harus menemukan 
cara agar dia bisa kuliah jika dia ingin." 

"Kita akan cari solusinya, janji Sassy. ” Nilai-nilainya 
mungkin akan sangat tinggi hingga dia bisa mendapat- 
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kan beasiswa dari banyak tempat. Dia murid yang 
baik.” 

"Seperti kau. 

"Aku lebih banyak bermain ketimbang Selene.” 

"Sebaiknya kaukenakan jins yang bagus dan kemeja 
yang bersih, kata Mrs. Peale kepada Sassy. "Kau bisa 
meminjam alat riasku. Caleb lelaki muda yang tampan, 
dan dia tidak berkencan dengan siapa pun." 

"Kau tidak menanyakan itu, kan?” seru Sassy, merasa 
malu. 

"Aku bertanya dengan sangat sopan. 

"Ibu! 

"Kau seharusnya tidak menolak calon pelamar, kata 
Mrs. Peale sambil tergelak. Senyumnya pudar, "Aku 
tahu kau suka Mr. Taggert, Sassy, tetapi ada sesuatu 
tentang pria itu...” 

Hati Sassy mencelos. Ibunya bisa menebak dengan 
akurat menggunakan "perasaannya. "Kau tidak berpikir 
dia kriminal atau sesuatu seperti itu, kan?” 

"Gadis konyol. Tentu saja tidak. Maksudku dia se- 
pertinya tidak cocok di sini, lanjut ibunya. "Dia cerdas 
dan modern, dan dia tidak bertingkah seperti koboi 
yang bekerja di sini, apakah kau tidak menyadarinya? 
Dia tipe orang yang akan terlihat cocok di lingkungan 
yang elegan. Dia terawat dan terpelajar," 

"Dia memberitahuku dia ingin menjadi manajer pe- 
ternakan suatu hari nanti, jelas Sassy. "Mungkin dia 
sedang membuat citra yang tepat, untuk membuat 


orang-orang terkesan." 
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"Bisa jadi. Tetapi kurasa ada hal lain yang dia sem- 
bunyikan.” 

"Mama dan intuisinya, kata Sassy, memarahi. 

"Kau memilikinya juga, kata ibunya mengingatkan. 
"Ini indra keenam Skotlandia-Irlandia. Nenekku juga 
memilikinya. Dia bisa melihat masa depan.” Mrs. Peale 
mengerutkan dahi. "Dia meramalkan sesuatu yang tidak 
masuk akal. Masih tetap tidak masuk akal. 

"Seperti apa?” 

"Dia bilang aku akan hidup miskin, tetapi anak pe- 
rempuanku akan hidup mewah.” Dia tertawa. "Maafkan 
aku, Sayang, tetapi sepertinya itu tidak akan terjadi.” 

"Setiap orang bisa salah sesekali,” kata Sassy menye- 
tujui. 

"Yah, sebaiknya kau berdandan. Aku memberitahu 
Caleb kita makan jam enam." 

Sassy menyeringai pada ibunya. "Aku akan berdan- 
dan, tetapi itu tidak akan membantu. Aku akan tetap 
terlihat seperti diriku, bukan ratu kecantikan. 

"Penampilan memudar. Karakter tidak, kata ibunya 
mengingatkan. 

Sassy mendesah. "Kau tidak menemukan banyak 
pria mencari wanita dengan karakter, 

"Ini mungkin kali pertama. Cepat!" 


Caleb terlihat berantakan, tinggi dan berotot dan sa- 
ngat sopan. Dia tersenyum kepada Sassy dan mata ge- 
lap pria itu sangat serius menatap wajah Sassy ketika 
Caleb duduk di meja makan dengan dua wanita dan 
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seorang gadis kecil. Caleb bertugas di unit tentara di 
Afganistan, dan dia berpangkat kopral, katanya kepada 
mereka. Caleb ahli komunikasi, sekalipun dia juga ahli 
memperbaiki mesin. Militer tidak membutuhkan 
mekanik ketika dia mendaftar, tetapi mereka mem- 
butuhkan orang-orang komunikasi, sehingga dia dilatih 
untuk itu. 

"Apakah keadaannya sangat buruk di tempat kau 
ditugaskan?” tanya Mrs. Peale, setelah bersusah payah 
beranjak ke meja makan dengan bantuan Caleb seka- 
lipun Sassy melarang. 

"Ya, memang buruk, kata Caleb. ” Tetapi kami mem- 
buat kemajuan.” 

"Apakah kau harus menembak orang?” tanya 
Selene. 

"Selene!” seru Sassy. 

Caleb tergelak. "Kami berusaha keras untuk tidak 
melakukannya, katanya kepada Selene. ” Tetapi kadang- 
kadang para pemberontak menembaki kami. Kami 
ditempatkan di gunung, tempat teroris berkemah. Kami 
akan ditembaki dari waktu ke waktu’ 

"Itu pasti menakutkan, kata Sassy. 

"Memang, kata Caleb jujur. “Tetapi kami melakukan 
tugas yang diberikan, dan mencoba untuk tidak memi- 
kirkan bahayanya.” Caleb melirik ke arah Selene dan 
tersenyum. "Ada banyak anak-anak di sekitar kemah 
kami. Ketika kami mendapat kiriman dari rumah, mere- 
ka memohon meminta permen dan kue dari kami. 
Mereka tidak punya banyak permen.” 

"Apakah banyak gadis kecil?” tanya Selene. 
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"Kami tidak melihat banyak gadis kecil, kata Caleb 
kepada Selene. "Kebudayaan mereka sangat berbeda 
dengan kita. Anak-anak perempuan biasanya tinggal 
dengan ibunya. Anak-anak laki-laki mengikuti ayah 
mereka." 

"Aku mau mengikuti ayahku, kata Selene dengan 
sedih. "Tetapi dia pergi." 

” Pergi?” 

Sassy mengatakan 'dia meninggal” tanpa suara dan 
Caleb mengangguk dengan cepat. 

"Minum kopi lagi, Caleb, tawar Mrs. Peale. 

"Terima kasih. Ini sangat enak.” 

Sassy sudah menjatah cukup banyak kopi yang nik- 
mat, Harganya mahal, dan mereka jarang minum kopi. 
Tetapi Mrs. Peale bilang Caleb menyukai kopi, dan dia 
menyumbang makan malam mereka. Sassy merasa se- 
cangkir kopi enak bukanlah pengorbanan terlalu besar, 


mengingat keadaannya. 


Setelah makan malam, mereka berkumpul di depan 
televisi untuk menonton berita. Caleb melihat jamnya 
dan berkata dia harus kembali ke Billings, karena bibi- 
nya ingin menonton film tengah malam, dan dia berjan- 
ji akan mengantar bibinya. 

"Tetapi aku ingin kembali ke sini sebelum kembali 
bertugas, kalau boleh, kata Caleb kepada mereka. "Aku 
sangat menikmati malam ini.” 


"Kami juga, kata Sassy dengan cepat. "Datanglah." 
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"Kami akan membuatkan makaroni dan keju untuk- 
mu lain kali, kami yang traktir, kata Mrs. Peale. 

Caleb tampak ragu-ragu. "Apakah kalian keberatan 
kalau aku menyumbang kejunya?” tanyanya. "Aku suka 
merek tertentu.” 

Mereka tahu apa maksud pria itu, tetapi mereka 
pura-pura tidak paham. Jelas sekali mereka cukup kepa- 
yahan. 

"Kau baik sekali,” kata Mrs. Peale dengan rasa teri- 
ma kasih yang tulus. 

Caleb tersenyum. "Aku senang melakukannya. Sassy, 
maukah kau mengantarku keluar?” 

”' Tentu!” 

Sassy melompat berdiri dan berjalan ke pikap Caleb 
bersama. Caleb berbalik sebelum masuk ke mobil. 

"Bibiku punya sepupu yang tinggal di sini. Dia 
bilang kondisi ibumu tidak baik, kata Caleb. 

Sassy mengangguk. "Kanker paru-paru," 

Caleb mengernyit. "Jika ada yang bisa kulakukan, 
katakan saja, ujar Caleb. "Ibumu sangat baik kepada 
sepupuku ketika dia kehilangan suaminya dalam badai 
salju beberapa tahun yang lalu. Kami masih ingat itu.” 

"Kau sangat baik. Tapi kami baik-baik saja. Sassy 
menyeringai. ” Terima kasih untuk ayamnya. Aku sudah 
lupa rasa ayam, tambahnya, menirukan kata-kata ibu- 
nya. 

Caleb tertawa mendengar kejujuran Sassy. "Kau sela- 
lu punya selera humor yang bagus.” 

"Lebih mudah untuk tertawa daripada menangis," 


kata Sassy. 
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"Itu yang mereka bilang. Aku akan datang besok 
sore, jika boleh, dan aku akan memberitahumu kapan 
aku bebas. Bibiku memaksaku terikat pada kewajiban 
sosial yang tidak ada akhirnya.” 

"Kau bisa meneleponku, kata Sassy. 

Caleb menyeringai. "Aku lebih suka mampir. Bantu 
aku. Aku akan melarikan diri dari acara minum teh 
dengan salah satu teman bibiku yang punya anak 
perempuan lajang." 

Sassy tertawa. "Menghindari pernikahan, rupanya. 

"Tampaknya begitu, kata Caleb, setuju. Dia menge- 
rutkan bibir. "Kau punya pacar?” 

Sassy mendesah. "Tidak. Maaf.” Matanya membela- 
lak. ” Kau?” 

Caleb mengernyit. "Berusaha tidak. Dia mengangkat 
bahu. "Gadis itu pacar teman baikku.” 

Sassy menjadi santai. Caleb tidak berburu wanita. 
"Aku juga ada dalam situasi yang mirip. Tetapi pria itu 
tidak punya pacar, setahuku.' 

"Dan dia tidak menyukaimu?" 

"Tampaknya tidak. 

"Wah, situasi ini jelas jadi juara. Dua petualang, dan 
kita tidak sengaja bertemu.” 

"Itulah hidup. 

"Memang. Caleb memperhatikan Sassy dengan tatap- 
an hangat. "Kau tahu, aku sangat pemalu ketika SMA 
sehingga aku tidak pernah berani mengajakmu kencan. 
Aku ingin. Kau selalu sangat ceria, selalu tersenyum. 
Kau membuatku merasa nyaman. 


Itu hal mengejutkan. Sassy mengingat Caleb sebagai 
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lelaki yang sepertinya tidak pernah memperhatikan 
Sassy. 

"Aku juga pemalu, aku Sassy. "Aku hanya belajar 
membual: 

"Militer mengajariku cara membual, kata Caleb, ter- 
senyum. "Pria yang menarik hatimu ini—orang sini?” 

Sassy mendesah. "Sebenarnya, dia mandor peternak- 
an. Atasannya membeli peternakan Bradbury...” 

"Rongsokan itu?” seru Caleb. "Buat apa?” 

"Mereka akan menernakkan sapi ras murni di sana, 
setelah mereka membangun kandang dan istal baru dan 
mendesain ulang rumah dan mendirikan pagar baru. 
Akan jadi pekerjaan besar.” 

"Pekerjaan yang sangat mahal. Siapa bosnya?” 

"Callister bersaudara. Mereka tinggal di Medicine 
Ridge.” 

Caleb mengangguk. ”Ya. Aku pernah mendengar ten- 
tang mereka. Pekerja keras. Salah satu pesuruh di peter- 
nakan mereka ada di unitku ketika aku pertama kali 
ditugaskan. Dia bilang itu tempat bekerja yang terbaik.” 
Caleb tertawa. ”Dia bilang Callister bersaudara akan 
turun ke lapangan pada saat pelabelan sapi dan mem- 
bantu. Mereka bukan tipe orang yang duduk di ruang 
tamu dan minum minuman beralkohol mahal’ 

"Bayangkan itu, kaya dan masih mau bekerja dengan 
hewan ternak,’ kata Sassy dengan senyum menera- 
wang. 

"Aku tidak bisa membayangkannya, kata Caleb. 
"Tapi aku ingin bisa melakukan itu. Aku akan menda- 


patkan gelar sarjana di ketentaraan. Nanti jika aku 
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selesai bertugas, aku akan magang di bengkel di 
Billings, dan mudah-mudahan suatu hari nanti bisa 
menjadi partner. Aku suka memperbaiki mesin.” 

Sassy memandang Caleb dengan tatapan kecut. "Ku- 
harap kau mau memperbaiki mobilku," katanya. "Mobil 
ini mengeluarkan asap hitam. 

"Setua apa mobil ini?” tanya Caleb penasaran. 

"Sekitar dua puluh tahun...” 

"Kepala silinder dan klepnya, kata Caleb dengan 
segera. Mungkin mobil itu harus turun mesin. Dengan 
harga mobil sekarang, kau mungkin bisa menjual mobil 
itu jadi besi tua dan beli mobil baru." 

"Mimpi kosong, kata Sassy sembari tertawa. "Kami 
hidup pas-pasan. Aku tidak akan pernah bisa membeli 
mobil. 

"Apakah kau pernah berpikir untuk pindah ke 
Billings, tempat kau bisa mendapatkan pekerjaan lebih 
baik?” 

"Aku harus membawa Mama dan Selene denganku, 
kata Sassy singkat, dan kami harus menyewa tempat 
tinggal. Setidaknya di sini kami masih memiliki rumah, 
sekalipun seperti ini." 

Caleb mengernyit. "Kau berada dalam kekacauan, 
katanya dengan nada bersimpati. 

Mata gelap Caleb bertemu sejajar dengan mata hijau 
Sassy. "Kau gadis yang baik, Sassy, Kuharap aku sudah 
mengenalmu lebih baik sebelum aku bertemu kekasih 
temanku, 

"Aku berharap aku sudah mengenalmu lebih baik 
sebelum John Taggert datang ke sini, desah Sassy. 
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"Tapi dengan keadaan sekarang, aku akan sangat se- 
nang menjadikanmu temanku. Dia menyeringai. "Kita 
bisa menangis bersandar di bahu satu sama lain. Aku 
bahkan akan menyuratimu saat kau kembali ke luar 
negeri jika kau memberikan alamatmu. 

Wajah Caleb menjadi cerah. "Aku senang kalau kau 
mau. Itu akan mengurangi kecurigaan temanku. Dia 
menangkap basah aku memandangi foto pacarnya terla- 
lu lama.” 

"Aku akan mengirimimu fotoku,’ tawar Sassy. "Kau 
bisa memberitahunya bahwa pacarnya mengingatkanmu 
kepadaku.” 

Alis Caleb naik. “Itu tidak akan jauh dari kenyataan. 
Dia berambut gelap dan bermata terang. Kau mau 
melakukan itu untukku?” 

"Tentu saja aku mau, kata Sassy dengan santai. "Itu 
gunanya teman," 

Caleb tersenyum. "Mungkin aku bisa berbuat baik 
untukmu suatu hari nanti. 

"Mungkin kau bisa." 

Caleb naik ke mobil. "Sampaikan pada keluargamu 
aku bilang selamat malam. Aku akan kemari besok.” 

Sassy tersenyum kepadanya. "Aku akan menunggu- 
mu, 

Caleb melambaikan sebelah tangan dan keluar ke 
jalan. Sassy mengamati Caleb pergi, mengingat masih 
ada beberapa potong ayam tersisa. Dia harus segera 
masuk dan menyimpan ayam-ayam itu sebelum Selene 
ceroboh dan makan terlalu banyak. Jika mereka bisa 


menghemat ayam itu, mereka bisa makan ayam selama 
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seminggu itu. Memang seperti berkah dari Tuhan, 
mengingat anggaran belanja sehari-hari mereka. Tuhan, 
berkati Caleb, pikir Sassy dengan perasaan hangat. Pria 


itu memang berhati mulia. 


John Callister menghabiskan akhir pekan yang menye- 
nangkan dengan kakaknya, Kasie, dan anak-anak. Mrs. 
Charters membuatkan makanan favoritnya, dan bahkan 
Miss Parsons, mantan pengasuh Gil yang sekarang 
menjadi karyawan administrasi Gil terlihat senang John 
berkunjung. Ada sekretaris baru sejak Gil menikahi 
Kasie. Dia sekretaris pria, Arnold Sims, yang kelihat- 
annya menyenangkan dan nyaris seefisien Kasie. Arnold 
pria yang lebih tua, dan dia dan Miss Parsons meng- 
habiskan hari libur bersama-sama. 

Menyenangkan bisa menghindari kepusingan kons- 
tan karena proyek konstruksi dan kembali ke kenya- 
manan keluarganya. Tetapi dia harus kembali ke 
Hollister, dan memperbaiki hubungan dengan Sassy. 
Dia harus menemukan cara yang lebih baik untuk 
menjaga jarak dengannya sementara John menemukan 
landasan untuknya dalam hubungan mereka yang akan 
berubah. Wajah Sassy berubah pucat ketika John tersen- 
tak menjauhi gadis itu. Sassy mungkin berpikir John 
merasa Sassy bertindak tidak sopan. John tidak suka 
membiarkan Sassy memiliki kesan yang salah, tetapi 
gairah John yang tiba-tiba mengejutkan dan menggang- 
gunya. John tidak cukup percaya diri untuk kembali 
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dan menemui Sassy sampai pria itu bisa menyembunyi- 
kan perasaannya. 

Seharusnya ada cara untuk menebus ini kepada 
Sassy. Aku akan memikirkan caranya ketika kembali ke 
Hollister, kata John pada diri sendiri. Dia bisa menjelas- 
kan situasi itu tanpa banyak kesulitan. Sassy berhati 
baik. John tahu Sassy tidak akan mendendam. 

Tetapi ketika John berjalan masuk ke toko pada Se- 
nin sore, dia mendapatkan kejutan. Sassy sedang bersan- 
dar pada konter, tersenyum lebar kepada seorang pemu- 
da sangat tampan bercelana jins dan berkemeja 
chambray. Dan jika John tidak salah lihat, pemuda itu 
sedang memegang tangan Sassy. 

John merasakan sesuatu di dalam dirinya meledak 
dengan rasa sakit dan penyesalan. Sassy meletakkan 
tangannya di dada John dan memandang pria itu de- 
ngan mata hijau yang seperti meleleh, dan John meng- 
inginkan gadis itu sampai dia nyaris merasa gila. Seka- 
rang Sassy melakukan hal yang sama pada pria lain, 
pria yang lebih muda. Apakah Sassy cuma penggoda 
tak berperasaan? 

John berjalan menghampiri konter, memperhatikan 
dengan santai si pemuda tampaknya tidak terganggu 
oleh John, atau bahkan tertarik ingin mengenalnya. 

"Hai, Sassy, kata John santai. "Apakah kau sudah 
mendapatkan campuran pakan khusus yang kuminta 
untuk kaupesan?” 

"Akan kuperiksa, Mr. Taggert, kata Sassy sopan dan 
dengan sedikit senyum. Dia berjalan ke belakang untuk 
mengecek faktur pengiriman terakhir yang baru datang 
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pagi ini, sangat bangga karena dia berhasil menyembu- 
nyikan napasnya yang terengah-engah dan kakinya yang 
gemetar, John Taggert membuat emosi Sassy berantak- 
an. Tetapi pria itu tidak menginginkan Sassy, dan dia 
harus ingat itu. Sassy bersyukur Caleb datang ke toko 
hari ini. Mungkin John akan percaya Sassy tertarik 
pada orang lain dan tidak mengejar John. 

"Hari yang menyenangkan,' kata John kepada si pe- 
muda itu. "Aku John Taggert. Aku akan mengelola 
peternakan Bradbury; 

Pemuda itu tersenyum dan mengulurkan tangan. 
"Aku Caleb Danner. Sassy dan aku dulu satu sekolah.” 

John menjabat tangan Caleb. "Senang bertemu de- 
nganmu. 

"Sama-sama." 

John memandang sekeliling pada rak-rak sambil lalu. 
"Kau bekerja di sekitar sini? tanyanya tak peduli. 

"Tidak. Aku bertugas di Army Rangers, jawab 
Caleb, mengejutkan John. "Aku ditempatkan di luar 
negeri, tetapi aku sedang cuti pulang selama dua ming- 
gu. Aku tinggal dengan bibiku di Billings.” 

Mara pucat John bertemu dengan mata gelap Caleb. 
"Itu jarak menyetir yang cukup jauh dari sini." 

"Ya, aku tahu, jawab Caleb santai. ” Tetapi aku ber- 
janji akan menonton dengan Sassy dan aku bebas ma- 
lam ini. Aku datang untuk bertanya apakah dia mau 
keluar denganku. 
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PrmupA itu seorang Army Ranger dan dia mengencani 
Sassy. John merasa tidak nyaman berusaha mendapat- 
kan informasi dari si pemuda. John menerka-nerka 
apakah Caleb serius tertarik pada Sassy, tetapi dia ti- 
dak berhak menanyakan itu. 

Sassy sedang membaca tagihan stok barang. John 
memperhatikan gadis itu dengan rasa penasaran yang 
bisu dan sedikit kecemburuan. John merasa terganggu 
karena pemuda ini tiba-tiba muncul dari antah beran- 
tah di depan matanya. 

Sassy membutuhkan beberapa menit untuk menemu- 
kan pesanan John dan menenangkan sarafnya yang te- 
gang. Sassy mendongak ketika John datang mengham- 
piri konter. Dia terlihat sangat seksi mengenakan jins 
yang berpotongan bagus dan kemeja kotak-kota biru 
berpotongan gaya Barat, ditambah bot hitam dan topi 
bertepi lebar. Aku seharusnya tidak menyadari itu, Sassy 
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berkata kepada diri sendiri dengan tegas. John tidak 
akan suka kalau Sassy tertarik kepada pria itu; John 
sudah membuatnya jelas. Sassy harus bersikap resmi. 

"Pakannya harus dipesan ke pabrik produsennya, 
kata Sassy sopan. ” Tetapi barangnya akan datang pada 
Jumat, jika itu tak masalah untukmu. Jika jadi masalah, 
kata Sassy cepat melihat John mulai tampak terganggu, 
"aku bisa meminta Mr. Mannheim untuk menelepon 
mereka...” 

"Tak perlu, kata John singkat. "Kami bisa me- 
nunggu. Kami belum memindahkan ternak ke peternak- 
an sampai pagar selesai diperbaiki dan kandang selesai 
dibangun. Aku hanya ingin pakan sudah ada ketika 
ternak tiba.” 

"Kami akan mendapatkannya minggu depan. Tidak 
masalah.” 

John mengangguk. Dia mencoba untuk menghindari 
menatap Sassy langsung. Sassy mengenakan jins dengan 
blus putih ala petani yang rapi dengan sulaman, dan 
dia terlihat sangat cantik dengan rambut gelapnya yang 
rapi dan bersih, dan mata hijaunya bersinar dengan 
kebahagiaan. Wajahnya merona dan dia jelas merasa 
tidak tenang. Pemuda di konter mungkin berhubungan 
dengan itu, pikir John kesal. Sassy sepertinya sangat 
memperhatikan pemuda itu. 

"Itu bagus, kata John singkat. "Aku akan menanya- 
kannya lagi kepadamu minggu depan, atau aku akan 
meminta salah satu pegawai untuk datang kemari." 


"Ya, Sir, jawab Sassy sopan. 
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John mengangguk pada Caleb dan keluar dari toko 
tanpa menengok kepada Sassy lagi. 

Caleb mengerutkan bibir dan memperhatikan wajah 
Sassy yang semakin merona. "Jadi itu dia,” renung 
Caleb. 

Sassy menarik napas pelan-pelan. "Itu dia. 

"Memeluk gunung tangan tak sampai, gumam Caleb 
dengan nada datar. 

"Apa maksudmu?" 

"Tak apa, jawab Caleb, berpikir sendiri bahwa 
Taggert terlihat seperti pria yang tidak lagi ingat peri- 
hal wanita, lebih buruk daripada kemampuan Sassy 
memahami pria. Taggert terlihat berpengalaman, untuk 
seorang peternak sapi, dan jelas terbiasa memberikan 
perintah. Sassy terlalu muda untuk pria pemakan api 
macam itu, terlalu minim pengalaman, terlalu semua- 
nya. Selain semua itu, mandor peternakan itu bicara 
pada Sassy dengan sopan, tetapi dengan cara yang de- 
ngan sengaja dibuat berjarak. Caleb tidak mau mem- 
buat Sassy terganggu dengan mengatakan semua pikir- 
annya. Tetap saja, Caleb bersimpati pada Sassy. Dia 
nyaris tidak mungkin mendapatkan Taggert yang jauh 
melebihinya sama seperti Caleb yang tidak mungkin 
kencan dengan pacar sahabatnya. 

"Bagaimana dengan menonton film” tanya Caleb ce- 
pat, mengubah pembicaraan. "Bioskop kota menayang- 
kan tiga film baru...” 


Mereka pergi ke satu-satunya bioskop di Hollister, ba- 
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ngunan kecil di kota yang memiliki bisnis baik mela- 
yani keluarga-keluarga. Ada bioskop mobil di pinggiran 
kota, di lahan merumput sapi, tetapi Caleb tidak ingin 
ke sana, sehingga mereka pergi ke kota. 

Film yang mereka pilih adalah film kartun tentang 
robot, dan film itu lucu sekali. Sassy khawatir mening- 
galkan ibunya dan Selene sendirian di rumah, tetapi 
Mrs. Peale tidak membolehkan Sassy mengorbankan 
satu malam pergi berjalan-jalan. Sassy meninggalkan 
ponsel berbayarnya pada ibunya, jika ada keadaan daru- 
rat. Caleb punya ponsel, jadi mereka bisa menggunakan- 
nya jika mengalami kesulitan. 

Caleb mengantar Sassy pulang dengan mobil. Pria 
itu punya pikap yang bagus, tidak baru, tetapi terawat 
dengan baik. Caleb mengirimkan uang kepada bibinya, 
yang merawat pikap itu untuknya. 

"Aku hanya perlu bertugas setahun lagi, kata Caleb 
kepada Sassy. "Kemarin, aku mendapatkan tawaran se- 
rius untuk bermitra di Billings di sebuah toko mobil 
milik sepupuku. Dia punya bengkel yang menyediakan 
perbaikan mesin. Aku menemuinya tanpa berpikir pan- 
jang, dan dia menawariku pekerjaan, semudah itu. 
Mata gelap pemuda itu berbinar. "Itu yang aku ingin- 
kan seumur hidupku." 

"Kuharap kau berhasil, kata Sassy dengan tulus. 

Caleb membungkuk dan mencium pipi Sassy. "Kau 
gadis yang menyenangkan, Sassy, katanya lembut. 
"Seandainya..." 

"Aku juga, kata Sassy, membaca pikiran Caleb dari 
wajahnya. ” Tetapi terkadang hidup berencana lain." 
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"Begitukah?” kata Caleb sembari tergelak. 

"Kapan kau harus melapor kembali untuk bertugas?” 
tanya Sassy. 

"Tidak dalam seminggu ke depan, tetapi bibiku su- 
dah menjadwalkan setiap menitnya. Dia punya rencana 
untuk malam ini juga, tetapi aku berhasil melarikan 
diri, kata Caleb, menyeringai. 

"Aku menikmati filmnya. Dan ayamnya, kata 
Sassy. 

"Aku menikmati makaroni dan keju yang kita makan 
malam ini, jawab Caleb. Dia terlihat murung selama 
sesaat. "Jika kau membutuhkan bantuan, kuharap kau 
akan memberitahuku. Aku akan melakukan yang aku 
bisa.” 

Sassy tersenyum kepada Caleb. "Aku tahu itu. Teri- 
ma kasih, Caleb. Aku ingin menawarkan hal yang sama 
kepadamu. Tapi, desah Sassy, "aku tidak tahu apa yang 
bisa kulakukan untuk membantumu. 

"Aku akan mengirimkan alamatku kepadamu, kata 
Caleb, sudah menuliskan alamat Sassy pada secarik 
kertas. "Kau bisa mengirimiku foto itu, untuk membuat 
temanku tidak curiga." 

Sassy tertawa. "Baiklah. Pasti kulakukan." 

"Aku akan meneleponmu sebelum aku pergi. Jaga 
dirimu.” 

"Kau juga. Sampai jumpa. 

Caleb masuk ke mobilnya dan pergi. 

Sassy berjalan lambat ke beranda dan menuju ke 
dalam rumah, pikirannya masih di seputar film lucu 


barusan. 
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Dia sudah setengah masuk ruang keluarga ketika 
sadar salah satu suara teredam yang dia dengar adalah 
suara pria. 

Ketika Sassy masuk ke ruangan, John Taggert 
mendongak dari tempatnya di sofa, tempat dia duduk 
dengan ibu Sassy. Ibuku, Sassy menyadari, tersenyum 
sangat lebar. 

"Mr. Taggert mampir untuk menjengukku. Dia baik 
sekali, kan?” tanya ibunya. 

"Baik sekali,” jawab Sassy dengan sopan. 

”Bersenang-senang?” tanya John kepada Sassy. Pria 
itu tidak tersenyum. 

"Ya, jawab Sassy. "Kami menonton film kartun." 

"Cocok untuk anak-anak, jawab John, dan ada sesua- 
tu dalam mata birunya yang membuat hati Sassy me- 
lonjak. 

"Kita semua anak-anak pada dasarnya. Aku yakin 
itu maksudmu, ya kan, Mr. Taggert?” tanya Mrs. Peale 
dengan nada manis. 

John menghentikan dirinya. ” Tentu saja, jawabnya, 
tersenyum kepada Mrs. Peale. "Aku juga menyukainya. 
Kami membawa anak-anak menonton setiap saat. 

"Anak-anak? tanya Mrs. Peale, mengerutkan dahi. 

"Keponakanku, jelas John. "Mereka suka kartun. 
Kakakku dan istrinya yang sering mengajak mereka, 
tetapi aku akan menggantikan jika diperlukan. 

"Kau suka anak-anak?” 

John tersenyum. "Aku menyayangi mereka." 

Mrs. Peale membuka mulutnya. 


Sassy tahu apa yang akan dikatakan ibunya, maka 
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gadis itu menyela. "Caleb akan menelepon kita sebelum 
dia kembali ke luar negeri, katanya kepada ibunya. 

"Dia baik sekali,” Mrs. Peale terlihat cerah. "Pemuda 
yang baik hati." 

"Baik hati. Sassy mengangguk. 

"Apakah kau ingin minum, Mr. Taggert? tanya Mrs. 
Peale dengan sopan. "Sassy bisa membuatkan 
kopi...” 

John melirik jam tangannya. "Aku harus pergi. Teri- 
ma kasih. Aku hanya ingin memastikan kau baik-baik 
saja, katanya kepada Mrs. Peale, dan pria itu terse- 
nyum kepada wanita itu. "Pacar... Sassy bilang dia 
akan mengajak Sassy ke bioskop dan aku memikirkan 
kau di sini sendirian. 

Sassy melemparkan pandangan tajam yang bisa me- 
nusuk John. "Aku meninggalkan ponselku pada Mama 
jika ada apa-apa, katanya pendek. 

"Ya, dia melakukan itu, tambah Mrs. Peale dengan 
cepat. "Dia mengurusku dengan baik. Aku menyuruh- 
nya pergi dengan Caleb. Sassy belum keluar jalan-jalan 
dalam dua atau tiga tahun.” 

John bergeming, seakan-akan pernyataan itu mem- 
buatnya tidak nyaman. 

"Dia tidak suka meninggalkanku sama sekali, lanjut 
Mrs. Peale. "Tapi itu tidak adil untuk Sassy. Terlalu 
banyak tanggung jawab, di usianya." 

"Aku tidak pernah keberatan, sela Sassy. "Aku me- 
nyayangimu." 

"Aku tahu itu, Sayang, tetapi kau seharusnya menge- 
nal pria muda yang baik, tambah ibunya. "Kau akan 
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menikah suatu hari nanti dan punya anak. Kau tidak 
bisa menghabiskan seluruh hidupmu seperti ini, dengan 
seorang wanita tua sakit dan anak kecil...” 

"Kumohon, kata Sassy dengan sedih. "Aku tidak 
mau memikirkan tentang menikah sampai bertahun-ta- 
hun ke depan. 

Wajah Mrs. Peale mencerminkan penderitaannya. 
"Seharusnya kau tidak mengurusi ini sendirian,” kata- 
nya dengan nada menyesal. "Jika saja ayahmu... yah, itu 
bukan sesuatu yang bisa kita ubah.” 

"Aku akan mengantar Mr. Taggert keluar, ujar Sassy. 
Dia terlihat seakan-akan ingin menyeret John keluar 
dari rumah sebelum ibunya membuat dia lebih malu 
lagi. 

"Aku akan pergi?" tanya John kepada Sassy. 

"Tampaknya begitu, jawab Sassy, berdiri di pinggir 
dan mengangguk ke arah pintu depan. 

"Kalau begitu, aku mengucapkan selamat malam. 
John tersenyum kepada Mrs. Peale. ” Kuharap kau tahu 
kau bisa meneleponku kapan pun kau membutuhkan 
bantuan. Aku tidak bekerja di militer, tetapi aku punya 
keahlian yang tidak melibatkan pengetahuan mendalam 
tentang senjata—” 

"Lewat sini, Mr. Taggert. Sassy menyela dengan te- 
gas, menarik lengan baju pria itu dengan kuat. 

John menyengir pada Mrs. Peale, yang sedang me- 
mandang dengan mata berbinar, "Selamat malam. 

"Selamat malam, Mr. Taggert. Terima kasih sudah 
mampir. 

"Dengan senang hati." 
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Dia mengikuti Sassy ke beranda depan. Sassy menu- 
tup pintu. 

Alis John naik. "Kenapa kau menutup pintu? tanya- 
nya. Suaranya merendah dengan kegembiraan. "Apakah 
kau mau menciumku untuk mengucapkan selamat ma- 
lam tapi kau tidak mau ibumu melihat?” 

Wajah Sassy memerah. "Aku tidak akan pernah men- 
ciummu! Tidak jelas kau sudah berkeliaran ke mana 
saja!” 

"Sebenarnya, kata John, memuntir topi berpinggiran 
lebar dengan kedua tangan besarnya, "aku dari 
Medicine Ridge, melapor kepada bos-bosku.' 

"Itu bagus. Menyetirlah dengan aman kembali ke 
peternakanmu. 

John berhenti memuntir-muntir topinya dan mem- 
pelajari postur tubuh Sassy yang kaku. 

"Si Army Ranger tampaknya anak yang baik, ujar 
John. "Bertanggung jawab. Belum dewasa, tetapi dia 
akan menjadi dewasa. 

Sassy ingin menggigit John. "Dia bertugas di Army 
Rangers, kata Sassy mengingatkan. "Dia sudah terlibat 
pertempuran di luar negeri." 

Alis John naik. "Apakah itu syarat untuk menjadi 
teman kencanmu, bahwa pria-pria itu harus tahu cara 
menghindari peluru?” 

"Aku tidak pernah bilang aku ingin pria yang bisa 
menghindari peluru! seru Sassy. 

"Mungkin itu keahlian yang berguna untuk seorang 
pria—menghindari banyak hal, maksudku, jika kau tipe 
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wanita yang suka melempar panci dan wajan kepada 
pria." 

"Aku tidak pernah melempar panci kepada pria, kata 
Sassy tegas. "Namun, jika kau mau masuk ke dapur 
kami, aku bisa membuat pengecualian untukmu!” 

John menyeringai. Dia bisa bertaruh Sassy tidak bica- 
ra seperti itu kepada si anak tentara. Sassy punya se- 
mangat dan dia tidak menerima omong kosong orang 
lain, tetapi susah sekali untuk menganggunya. John 
merasa senang dia bisa membuat Sassy marah. 

"Panci macam apa yang kaupikirkan untuk kaulem- 
parkan padaku?” tantang John. 

"Yang terbuat dari besi cor” gumam Sassy. ” Tapi aku 
yakin kau akan membuat panci itu penyok.” 

"Kepalaku tidak sekeras itu,’ jawab John ketus. 

Dia melangkah mendekati Sassy, dan memperhatikan 
reaksi gadis itu dengan rasa senang. John membuat ga- 
dis itu gugup. Itu terlihat. 

John mengenakan topinya kembali dan mendorong- 
nya ke belakang. Sebelah lengan panjangnya memeluk 
pinggang Sassy dan John menarik Sassy mendekat. Ta- 
ngan John yang besar dan ramping menyentuh pipi 
Sassy, mengelusnya ke arah bahu John. 

"Kau punya keberanian, gumam John dengan suara 
rendah sembari memandang bibir Sassy yang lembut. 
"Kau tidak mundur dari masalah atau tanggung jawab. 
Aku suka itu. 

"Kau... seharusnya tidak memelukku seperti ini," 


protes Sassy dengan lemah. 
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"Kenapa tidak? Kau lembut dan manis dan aku suka 
wangimu. Kepala John mulai menunduk. "Kupikir aku 
akan menyukai rasamu juga, hela John. 

John tidak perlu program untuk mengetahui betapa 
polosnya Sassy. John suka cara tangan gadis itu men- 
cengkeramnya, nyaris ketakutan, ketika bibir John yang 
tegas membelai bibir Sassy yang hangat dan terbuka. 

"Tidak berat, bisik John ketika mulutnya bermain- 
main dengan mulut Sassy. "Terlalu awal untuk itu. 
Santai. Santai saja, Sassy. Ini seperti berdansa, lambat 
dan manis...” 

Mulut John melingkupi bibir Sassy dengan lembur, 
menyentuhnya agar terbuka, menggodanya untuk mem- 
biarkan invasi lambat itu. Tangan Sassy menjadi santai 
ketika ritme lambat mulai meningkatkan detak jantung- 
nya dan membuat napasnya terdengar tersentak-sentak 
dan kasar. John sangat piawai, pikir Sassy sembari mera- 
sa pusing. John tahu betul bagaimana membuat Sassy 
merinding ketika John terus menyiksanya dengan intim 
menggunakan bibirnya pada bibir Sassy. John menggoda, 
bermain dengan bibir bawah Sassy, menggigit kecil dan 
menyentuh, hingga Sassy berjinjit sembari mengerang 
frustrasi, mencari sesuatu yang lebih kasar dan bergairah 
daripada bisikan-bisikan gerakan yang indah ini. 

John menggigit bibir bawah Sassy. "Kau ingin lebih, 
Sayang? bisik John dengan serak. "Aku juga. Pegangan 
yang kuat.” 

Tangan Sassy memeluk pundak lebar John ketika 
dia mulai melumat bibir Sassy dengan rasa lapar. Sassy 
membiarkan bibirnya terbuka sembari gemetar, menu- 
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tup matanya dan meraih ke atas untuk bisa dipeluk 
oleh John. 

Ciuman itu sangat manis sehingga Sassy mengerang 
dengan gairah yang kuat yang dibangkitkan oleh John. 
Sassy tidak pernah merasa membengkak dan gemetar 
seperti sekarang ketika seorang pria memeluknya. Dia 
belum pernah dicium dengan sangat menyeluruh dan 
cekatan. Lengannya memeluk leher John dengan erat 
ketika John mengarahkan Sassy dengan kekuatan tubuh- 
nya, seakan-akan pria itu juga sudah kehilangan kontrol 
diri. 

Semenit kemudian, John kembali sadar. Sassy bukan 
hanya sembilan belas tahun. Dia bekerja untuknya, seka- 
lipun Sassy tidak mengetahui itu. Mereka berbeda dunia 
dalam banyak hal. Apa yang sedang dia lakukan? 

John mundur dari Sassy dengan tiba-tiba, mata biru 
pria itu berpendar dengan emosi, cengkeraman tangan- 
nya agak terlalu keras ketika dia mencoba mengendali- 
kan napasnya kembali. Kecemburuannya akan si bocah 
tentara mendorongnya ke situasi yang dia hindari de- 
ngan pergi keluar kota. Sekarang, dia di sini, dihadap- 
kan pada konsekuensinya. 

Sassy bertahan di tempatnya, memperhatikan John 
dengan mata kabur seperti menerawang dengan wajah 
merona karena kenikmatan ciuman lapar mereka. 

"Itu tadi kesalahan, kata John dengan singkat, men- 
jauhkan Sassy darinya, dan melepaskannya. 

"Apakah kau yakin?” tanya Sassy, kebingungan. 

"Ya, aku yakin, kata John, suaranya terdengar tajam 
karena marah. 
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"Lalu kenapa kau melakukannya?” tanya Sassy de- 
ngan logis. 

John harus memikirkan jawaban yang tepat tapi otak- 
nya tidak bekerja dengan baik. Dia mendorong Sassy 
menjauh pada pertemuan terakhir mereka dan merasa 
bersalah, sekarang dia menggandakan kesalahan itu dan 
dia tidak bisa mencari cara baik untuk keluar dari 
masalah itu. 

"Hanya Tuhan yang tahu, kata John dengan berat. 
"Mungkin karena bulan purnama.” 

Sassy memandangnya dengan masam. "Sekarang bu- 
kan bulan purnama. Sekarang bulan sabit.” 

"Bulan tetap saja bulan, kata John menghindar. 

"Itu ceritamu dan kau berpegang pada itu, kata 
Sassy menyetujui. 

John menatap gadis itu ketika konflik memakannya 
hidup-hidup. "Kau sembilan belas, Sassy,” kata John 
akhirnya. “Aku 31. 

Sassy berkedip. "Apakah itu ada maksudnya?" 

"Itu berarti kau terlalu muda untukku. Dan bukan 
dalam hal umur. 

Gadis itu mengangkat alis. "Agak susah mendapatkan 
pengalaman dengan tinggal di kota kecil dan menghi- 
dupi keluarga." 

John mengertakkan giginya. "Bukan itu intinya...” 

Sassy mengangkat sebelah tangan. "Kau minum 
banyak kopi hari ini dan kafein membuatmu melompat 
ke wanita yang tak terduga." 

John membelalak. "Aku tidak kebanyakan kopi." 
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"Jadi itu disebabkan karena kecantikanku yang 
mengagumkan atau pesonaku yang menaklukkan,” pu- 
tus Sassy, Dia menunggu, tangan terlipat, John bisa 
memberikan teori lain. 

John menarik topinya lebih rendah ke atas matanya. 
"Aku menjalani musim kering yang panjang." 

"Wah, bukankah itu pujian terbaik yang pernah 
kudapatkan, gumam Sassy. "Kau kesepian dan aku 
satu-satunya wanita yang tersedia dengan mudah!” 

"Memang begitu, seru John. 

"Cerita yang sangat mungkin! Ada Mrs. Harmon, 
yang tinggal satu setengah kilometer di ujung jalan.” 

"Mrs. Harmon?” 

"Ya. Suaminya sudah meninggal lima belas tahun. 
Dia jorok, tetapi dia memakai rok ketat dan banyak 
riasan dan di cahaya redup, dia tidak terlalu jelek." 

John memandang Sassy dengan lebih tajam. "Aku 
tidak seputus asa itu." 

"Kau baru bilang kau putus asa. 

"Tidak! 

"Merayu gadis sembilan belas tahun, dengus Sassy. 
"Memalukan!" 

John mengangkat kedua tangannya. Itu bukan rayu- 
an!” 

Sassy mengerutkan bibir dan memandangnya dengan 
sarkastik. 

John mengangkat bahu. "Mungkin itu rayuan kecil." 
John memasukkan tangan ke saku. "Aku punya kesadar- 


an. Kau bisa melihatnya dengan jelas." 
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Jadi itu alasan John mendorong Sassy tempo hari di 
toko, sebelum dia meninggalkan kota. Hati Sassy me- 
lonjak. John tidak berpikir Sassy tidak menarik. Pria 
itu cuma berpikir Sassy terlalu muda. 

"Aku akan berulang tahun kedua puluh bulan de- 
pan, kata Sassy. 

Itu tidak membantu. "Aku akan berulang tahun ke- 
32 dua bulan lagi. 

"Yah, selama sebulan kita nyaris berumur sama, kata 
Sassy agak tidak sopan. 

John tertawa singkat. "Dua belas tahun itu waktu 
yang panjang, pada usiamu.' 

"Dalam peristiwa besar, tidak terlalu, tegas Sassy. 

John tidak menjawab. 

"Terima kasih sudah mampir untuk menjenguk ibu- 
ku, kata Sassy. "Itu baik sekali." 

John mengangkat sebelah bahu. "Aku ingin melihat 
apakah si tentara suka padamu atau tidak. 

"Apa?!" 

"Dia bahkan tidak menciummu ketika pergi, kata 
John. 

"Itu karena dia jatuh cinta pada pacar sahabatnya.” 

Ekspresi John menjadi cerah. “Betulkah?” 

"Aku orang yang bisa diajak bicara tentang wanita 
itu, kata Sassy kepada John. “Itu sebabnya aku tidak 
keluar terlalu sering, kecuali seorang pria ingin bercerita 
kepadaku tentang kehidupan cintanya dan meminta 
saran. Sassy mengamati John. "Kurasa kau tidak punya 
masalah dengan hubungan?” 


"Sebenarnya aku punya. Aku berusaha untuk tidak 
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mempunyai hubungan dengan wanita yang tidak se- 
suai, kata John, dengan nada bercanda. 

Butuh waktu sesaat sebelum Sassy menyadari mak- 
sudnya. Dia tertawa. "Oh, baiklah.” 

John bergerak lebih dekat dan memainkan helai ram- 
but pendek Sassy. "Kurasa tidak ada salahnya mengajak- 
mu keluar sesekali. Tidak ada yang serius, tambah 
John tegas. "Aku tidak mencari kekasih gelap. 

"Baguslah," jawab Sassy, "karena aku tidak berniat 
menjadi seperti itu." 

John menyeringai. "Nah, itu memberi semangat. Aku 
senang mengetahui kau punya cukup kekuatan untuk 
membuat kita tetap lurus dan bermoral." 

"Aku punya ibuku, jawab Sassy, "yang akan menem- 
bakmu di kaki dengan senapan berkarat bahkan jika 
dia hanya berpikir kau mengarahkanku ke kehidupan 
penuh dosa. Dia sangat religius. Dia membesarkanku 
seperti itu." 

"Dengan kondisinya, kata John dengan sungguh- 
sungguh, “aku tidak terkejut dia religius. Dia memiliki 
jiwa yang berani." 

"Aku sangat menyayanginya, aku Sassy." Kuharap aku 
bisa melakukan lebih banyak untuk membantunya." 

"Menyayanginya mungkin menjadi hal yang sangat 
membantunya, kata John. Dia membungkuk dan mem- 
beri Sassy ciuman lembut. "Sampai besok.” 

Sassy tersenyum. "Oke. 

John mulai berjalan menuruni tangga, berhenti, dan 
berbalik menghadap Sassy. "Kau yakin tidak ada yang 


serius dengan si tentara?” 
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Sassy tersenyum lebih lebar. "Sangat yakin." 

John menelengkan topinya dengan lebih bergaya dan 
menyeringai pada Sassy. "Oke. 

Sassy mengamati John berjalan ke mobilnya, masuk, 
dan pergi. Sassy melambaikan tangan, tetapi dia menya- 
dari John tidak menengok ke belakang. Entah kenapa, 
itu menganggu Sassy. 


John menghabiskan malam yang sulit mengingat sema- 
nis apa Sassy ketika dicium. John sudah berjuang me- 
ngalahkan ketertarikan itu selama berminggu-minggu 
dan dia kalah. Sassy terlalu muda untuk John. John 
tahu itu. Tapi di lain sisi, Sassy independen. Dia kuat. 
Dia terbiasa dengan tanggung jawab. Dia memiliki 
pengalaman bertahun-tahun menjadi kepala keluarga, 
pencari nafkah. Dia mungkin masih muda, tetapi dia 
lebih dewasa daripada wanita seumurnya. 

John bisa melihat kepedulian sebesar apa yang Sassy 
limpahkan kepada ibu dan anak asuh ibunya. Sassy 
tidak pernah melarikan diri dari tugasnya dan dia be- 
kerja keras untuk mendapatkan upah. 

Intinya, John terlalu tertarik kepada Sassy untuk 
membiarkan gadis itu pergi. John mengambil risiko. Teta- 
pi dia sudah mengambil risiko sebelumnya dalam hidup, 
dengan wanita yang lebih inferior daripada petasan kecil 
ini. Tidak ada salahnya maju pelan-pelan dan melihat ke 
mana ini bergerak. Lagi pula, aku bisa pergi kapan pun 
aku mau, kata John pada diri sendiri. 

Masalah besarnya adalah jarak sosial mereka. Sassy 
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tidak tahu John berasal dari keluarga kaya, bahwa 
orangtuanya terhubung dengan sebagian besar keluarga 
bangsawan di Eropa, bahwa dia dan kakaknya mem- 
bangun peternakan yang terkenal seantero dunia yang 
menernakkan sapi jantan ras terkenal. John terbiasa 
dengan hotel dan restoran bintang lima, limusin pan- 
jang di setiap kota yang dia kunjungi. Dia bepergian 
dengan kelas satu. John mengenal dunia dan berpenga- 
laman. Sassy lebih terbiasa dengan kehidupan kota ke- 
cil. Dia tidak akan mengerti dunia John. Mungkin, 
Sassy tidak akan bisa beradaptasi. 

Tetapi John menciptakan rintangan yang bahkan be- 
lum terlihat. Bukan berarti aku jatuh cinta kepada 
Sassy dan sangat ingin memboyong gadis itu ke altar, 
kata John pada diri sendiri. Dia akan berkencan dengan 
Sassy beberapa kali. Mungkin kadang-kadang men- 
ciumnya. Ini bukan sesuatu yang tidak bisa John atasi. 
Sassy hanya akan menjadi teman sementara John mem- 
persiapkan perusahaan peternakan baru. Ketika harus 
pergi, John akan memberitahukan kebenaran kepada 
Sassy. 

Itu terdengar sederhana. Memang sederhana, John 
meyakinkan dirinya. Sassy hanya gadis lainnya, hubung- 
an santai lainnya. John akan menikmatinya sementara 
hubungan itu berjalan. 

Akhirnya John tidur, setelah menyelesaikan semua 
masalah di dalam kepalanya. 

Keesokan harinya, dia kembali ke toko bahan pakan 


dengan daftar lain, memuat barang-barang rumah 
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tangga yang dia perlukan. Dia ingin bertemu dengan 
Sassy lagi. Ingatan tentang ciuman itu mendorong 
mimpi-mimpi panas yang tidak biasa tentang gadis 
itu. 

Tetapi ketika tiba di toko, John menemukan Buck 
Mannheim berdiri di konter dan terlihat cemas. 

John menunggu sementara pria tua itu menyelesaikan 
penjualan. Pelanggan pergi dan John mendekati kon- 
ter. 

"Di mana Sassy?” tanyanya. 

Buck terlihat cemas. "Dia meneleponku ke rumah. 
Kondisi ibunya memburuk. Mereka harus mengirimkan 
ambulans dan membawanya ke rumah sakit terdekat di 
Billings. Sassy menangis...” 

Buck bicara ke udara. John sudah berlari keluar 


pintu. 


Dia menemukan Sassy dan Selene di ruang tunggu 
ruang gawat darurat, berpelukan dan terlihat sedih. 

John berjalan masuk ke ruangan dan mereka berdua 
lari menghampirinya, untuk diraih dan dipeluk erat, 
dihibur. 

John merasa aneh. Ini pertama kalinya dia bisa meng- 
ingat dia menjadi penting untuk orang lain di luar 
lingkungan keluarganya. Dia merasa dibutuhkan. 

Lengan John merengkuh lebih erat. "Ceritakan kepa- 
daku apa yang terjadi, bisiknya ke telinga Sassy. 

Sassy sedikit menjauh, mengusap matanya dengan 
keliman blusnya. Jelas dia belum tidur. "Ibuku menja- 
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tuhkan wadah air, jika tidak aku tidak akan pernah 
tahu ada yang salah. Aku berlari untuk mencari tahu 
ada apa dan aku menemukannya tersengal-sengal mena- 
rik napas. Kondisinya sangat buruk sehingga aku lari 
ke telepon dan menghubungi Dokter Bates. Dia 
mengirimkan ambulans dan menelepon ahli onkologi 
di rumah sakit. Mereka sudah bersama ibuku lebih dari 
dua jam. Belum ada yang mengatakan apa pun. 

John mengarahkan mereka untuk duduk. ” Tinggallah 
di sini, katanya lembut. "Aku akan mencari tahu apa 
yang terjadi. 

Sassy ragu seorang koboi, bahkan jika dia mandor, 
bisa mendapatkan lebih banyak informasi daripada ke- 
luarga pasien sendiri, tetapi dia tersenyum. ” Terima 
kasih. 

John berbalik dan berjalan menyusuri lorong. 
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Jonn memiliki uang dan kekuasaan, dan dia tahu cara 
menggunakan keduanya. Dalam dua menit, dia sudah 
digiring ke kantor pengelola rumah sakit. Dia menjelas- 
kan dia siapa, kenapa dia di sana, dan meminta infor- 
masi. Bahkan di Billings, kerajaan Callister dikenal. 
Lima menit kemudian, dia bicara dengan dokter yang 
bertugas menangani kasus ibu Sassy. John menyatakan 
dia mau membayar tagihan dan bertanya jika ada hal 
lain yang bisa dilakukan selain yang sekarang mereka 
lakukan. 

"Sebenarnya ada, kata dokter itu dengan singkat. 
"Kami terikat oleh keterbatasan finansial keluarga ini. 
Mrs. Peale punya asuransi, tetapi dia memberitahu 
kami mereka tidak mampu membayar apa pun lebih 
dari peredaman gejala saja. Jika bersedia, Mrs. Peale 
bisa dioperasi untuk menyingkirkan paru-paru yang 
terkena kanker dan mengikuti terapi radiasi dan kemo- 
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terapi untuk memastikan kesembuhannya. Malahan, 
dia memiliki prognosis yang baik...” 

"Jika uang yang menghambat semua itu, aku dengan 
senang hati akan bertanggung jawab untuk tagihannya. 
Aku tidak peduli berapa biayanya. Jadi apa yang kau- 
tunggu?” tanya John. 

Dokter itu tersenyum. "Kau akan berbicara dengan 
petugas keuangan.” 

"Segera, jawab John. 

"Lalu aku akan bicara kepada pasien.” 

"Mereka tidak tahu siapa aku," kata John kepada si 
dokter. "Itu satu-satunya syarat, kau tidak boleh membe- 
ritahu mereka. Mereka mengira aku mandor peternak- 
an. 

Pria tua itu mengerutkan dahi. "Ada alasan untuk 
itu?” 

"Tadinya, itu untuk memastikan biaya-biaya tidak 
naik di kota karena nama terkenal," kata John. ” Tetapi 
pada saat itu, sudah terlambat untuk mengubah apa 
pun. Mereka temanku, tambah John. "Aku tidak ingin 
mereka melihatku berbeda. 

"Kaupikir mereka akan begitu?” 

"Orang-orang melihat ketenaran dan uang dan kekua- 
saan. Mereka tidak melihat orangnya. Tidak untuk kali 
pertama.” 

Dokter itu mengangguk. "Kurasa aku mengerti. Aku 
akan memulai prosesnya. Perbuatanmu sangat baik,' 
tambahnya. "Mrs. Peale bisa tewas. Cukup cepat.” 

"Aku tahu itu. Dia orang yang baik.” 
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"Dan sangat penting untuk keluarga kecilnya, dari 
yang kulihat.” 

"Ya. 

Dokter itu menepuk bahu John. "Kami akan melaku- 
kan semua hal yang memungkinkan." 

"Terima kasih. 


Setelah menyelesaikan urusan di kantor keuangan, John 
kembali ke ruang gawat darurat. Sassy berjalan mon- 
dar-mandir. Selene meringkuk di kursi menggunakan 
lengannya sebagai bantal. Dia tertidur lelap. 

Sassy menemui John, matanya melebar dan menyo- 
rotkan kekaguman. "Apa yang kaulakukan? serunya. 
"Mereka akan mengoperasi Mama! Dokter bilang mere- 
ka bisa menyelamatkan hidupnya, dan dia bisa menja- 
lani radiasi dan kemoterapi, ada tunjangan untuk orang 
miskin... dia bisa hidup!” 

Suara Sassy pecah menjadi tangis. John menariknya 
mendekat dan mengayunkan tubuh Sassy dengan le- 
ngan kuat hangatnya, mulut John berada dekat pelipis 
gadis itu. "Semuanya baik-baik saja, Sayang, katanya 
lembut. "Jangan menangis. 

"Aku sangat bahagia, kata Sassy sembari terisak di 
dada John. "Sangat bahagia! Aku tidak pernah tahu ada 
tunjangan seperti ini, jika aku tahu aku akan men- 
carinya! Kupikir... kupikir kami harus melihatnya me- 
ninggal...” 

"Tidak akan pernah selagi aku masih bernapas, bi- 
sik John. Lengannya merengkuh lebih kuat. Gelombang 
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perasaan melandanya. Dia sudah menolong orang de- 
ngan berbagai cara sepanjang hidupnya, tetapi ini kali 
pertama dia bisa membuat perbedaan untuk seseorang 
yang dia pedulikan. Dia mulai menyayangi Mrs. Peale. 
Tetapi dia berpikir kasusnya sudah tidak memiliki solu- 
si. Dia berterima kasih kepada Tuhan kondisi gawat 
darurat memaksa Sassy membawa ibunya ke rumah 
sakit. Peristiwa yang nyaris menjadi tragedi berujung 
indah. Ini menjadi satu mata rantai yang akan meng- 
arahkan mereka bertiga ke kehidupan yang lebih baik. 

Sassy mundur, mengelap matanya lagi dan tertawa. 
"Maaf. Sepertinya aku menghabiskan hidupku dengan 
menangis. Aku sangat bersyukur. Apa yang kaulaku- 
kan?” tanyanya lagi. 

John menyeringai. "Aku hanya bertanya apakah tidak 
ada yang bisa mereka lakukan untuk menolongnya. 
Dokter berkata dia akan memeriksa, dan dia menjelas- 
kan tunjangan itu." 

Sassy menggeleng. "Semua terjadi sangat cepat. Mere- 
ka punya ahli bedah piawai yang sedang mengajarkan 
teknik baru untuk mengintervensi kanker di rumah 
sakit ini, dan dia yang akan mengoperasi Mama. Terle- 
bih lagi, mereka akan melakukannya besok. Mereka su- 
dah bertanya kepadanya, dan dia nyaris melompat turun 
dari tempat tidur karena dia sangat bersemangat. Sassy 
menghapus lebih banyak air mata.” Kami membawa dia 
ke sini agar dia bisa meninggal, jelas Sassy. "Dan itu 
pengalaman paling menakutkan dan membahagiakan 
yang pernah kami alami. Dia akan hidup, mungkin 


cukup lama untuk melihat Selene lulus kuliah.” 


139 


John tersenyum kepada Sassy. "Kau tahu, aku tidak 
akan terkejut jika kejadiannya sama sekali tidak seperti 
itu. Merasa lebih baik?” 

Sassy mengangguk. Matanya mengagumi John. ” Teri- 
ma kasih, 

John tertawa. "Senang bisa membantu.” Dia melirik 
Selene yang sedang berbinar-binar. "Kau dengar itu? 
Kau akan kuliah,” 

Selene menyeringai. "Aku ingin jadi dokter seka- 
rang. 

"Ada beasiswa yang akan membantu mimpi itu terwu- 
jud, pada waktu yang tepat, kata John meyakinkan. 

Sassy menarik Selene mendekat. "Kita akan menemu- 
kan banyak, janjinya. 

"Terima kasih sudah menyelamatkan mama kami, 
kata Selene sungguh-sungguh. "Kami sangat menya- 
yanginya." 

"Dia sangat menyayangimu, jawab John. "Pasti 
menyenangkan, pada umurmu sekarang. 

Dia mengatakan sesuatu tanpa mengatakannya 
dengan jelas. 

Sassy menyuruh Selene ke mesin makanan untuk 
membeli jus apel. Ketika dia pergi, Sassy berbalik meng- 
hadapi John. "Seperti apa ibumu ketika kau masih ke- 
cil?” 

Wajah John menegang. "Aku tidak punya ibu ketika 
aku kecil, jawabnya singkat. "Kakakku dan aku dibesar- 
kan oleh paman kami. 

Sassy terkejut. "Apakah orangtuamu masih hidup?” 


"Ya. Tetapi mereka tidak menginginkan kami." 
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"Mengerikan sekali!” 

John mengalihkan pandangan. "Kami dibesarkan de- 
ngan cara sulit, Sampai paman kami mengasuh kami, 
kami berada di—” John hendak mengatakan sekolah asra- 
ma, tetapi itu akan membongkar identitasnya " —dalam 
situasi buruk di rumah, koreksinya.” Paman kami meng- 
asuh kami dan kami tumbuh tanpa pengaruh ibu.” 

"Kau masih tidak berhubungan dengannya? Atau 
ayahmu?" 

"Kami mulai menemui mereka lagi tahun lalu,” kata 
John setelah jeda sesaat. "Rasanya sulit. Kami memba- 
ngun rasa tidak suka dan penghalang. Tetapi kami se- 
mua berusaha mengatasi itu. Terlambat bertahun-ta- 
hun, tambah John dengan tawa yang dingin. 

"Aku prihatin mendengar itu, kata Sassy. "Mama 
selalu ada untukku selama hidupku. Dia mencium luka 
dan memarku, mencintaiku, berjuang untukku... aku 
tak tahu apa yang akan kulakukan jika dia tak ada." 

John menarik napas panjang dan menatap mata hi- 
jau hangat gadis itu. "Aku akan senang memiliki ibu 
seperti ibumu, kata John jujur. "Dia orang paling opti- 
mistis yang pernah kukenal. Dengan kondisinya, itu 
berarti banyak hal’ 

"Kupikir kami akan merencanakan pemakamannya 
ketika kami datang ke sini, kata Sassy, masih tergun- 
cang. 

John menyentuh pipi halus Sassy dengan lembut. 
"Aku bisa mengerti itu.” 

"Bagaimana caranya kau bisa tahu kami ada di 
mana?” tanya Sassy tiba-tiba. 
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"Aku pergi ke toko membawa daftar dan menemu- 
kan Buck mengurusi konter, kata John. "Dia bilang kau 
ada di sini. 

"Dan kau langsung datang, kata Sassy, terpukau. 

John menaruh kedua tangan besarnya pada pinggang 
ramping Sassy dan memegangnya di depan pria itu. 
Mata birunya terlihat sungguh-sungguh. "Aku tidak 
pernah berencana untuk terlibat denganmu, katanya 
jujur. "Atau keluargamu. Tetapi sepertinya aku menjadi 
bagian keluargamu." 

Sassy tersenyum. "Ya. Kau adalah keluarga kami." 

Tangan John mengencangkan pegangan. "Aku hanya 
menegaskan ketertarikanku bukan ketertarikan saudara 
laki-laki,” tambahnya. 

Ekspresi dalam mata John membuat detak jantung 
Sassy bertambah cepat. “Betulkah?” 

John tersenyum. "Betul." 

Sassy merasa dia bisa terbang. Ekspresi wajahnya 
membuat John berharap mereka ada di tempat yang 
lebih tertutup. Dia menatap bibir Sassy yang penuh 
dan menimbang-nimbang sesuatu yang mungkin menge- 
jutkan dan memalukan. 

Sebelum dia bisa bereaksi sesuai dorongan yang 
jelas-jelas gila, dokter yang menangani Mrs. Peale da- 
tang menghampiri mereka bersama dengan seorang pria 
berkulit lebih gelap dan berbadan lebih tinggi. Dia 
mengenalkan dirinya dan rekannya. 

"Miss Peale, ini Dokter Barton Crowley, kata dokter 
kepada Sassy. "Dia akan mengoperasi ibumu besok 


pagi." 
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Sassy menjabat tangan dokter itu dengan ramah. 
"Aku senang sekali bertemu denganmu. Kami tidak 
bisa percaya. Kami pikir kami membawa Mama untuk 
meninggal. Ini keajaiban! Kami bahkan tidak pernah 
tahu ada tunjangan untuk operasi!” 

John melemparkan pandangan memperingatkan kepa- 
da dokter dan ahli bedah, yang mengangguk singkat. 
Kepala rumah sakit sudah memberitahu mereka soal 
pengaturan keuangan. 

"Kami bisa selalu menemukan cara mengatasi situasi 
kritis di sini, kata dokter itu sambil tersenyum. Dia 
mengangguk pada dr. Crowley. "Dia sudah mengajari 
kami teknik-teknik operasi baru. Keajaiban dia ada di 
sini ketika kau tiba. Dia bekerja di Johns Hopkins, 
tambah si dokter. 

Sassy tidak tahu apa maksud perkataan si dokter. 

John membungkuk. "Itu salah satu rumah sakit terke- 
nal di daerah Timur, katanya. 

Sassy tertawa gugup. "Maaf, kata Sassy kepada dr. 
Crowley, yang tersenyum. "Aku tidak sering keluar." 

"Dia bekerja di toko pakan setempat, kata John, 
memandang Sassy dengan berbinar-binar. "Dia pendu- 
kung keluarga satu-satunya. Dia mengurusi ibu dan 
anak asuh berumur enam tahun. Dia gadis yang menak- 
jubkan. 

"Hentikan, gumam Sassy malu. "Aku bukan suri 
teladan kebaikan. Aku mencintai keluargaku." 

Alis John naik dan matanya berbinar. "Semua bagian 
keluarga?” tanyanya girang. 

Sassy merona ketika dia ingat mengatakan John ba- 
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gian keluarga. Dia memaksa diri memusatkan perhatian 
kembali ke ahli bedah. "Kau benar-benar yakin kau 
bisa menolong Mama? Dokter lokal kami berkata kan- 
kernya sudah pada tahap lanjut." 

"Memang, tetapi tes awal menyatakan kankernya 
terbatas pada satu cuping. Jika kami bisa memotongnya, 
kemudian diikuti dengan kemoterapi dan radiasi, ada 
kemungkinan besar kami setidaknya bisa memperpan- 
jang hidupnya. Kami mungkin bisa menyelamatkan- 
nya. 

"Tolong lakukan apa pun yang kalian bisa,” mohon 
Sassy dengan lembut. "Dia sangat berarti bagi kami." 

"Dia sangat bersemangat ketika aku bicara kepada- 
nya, kata dr. Crowley sambil tersenyum. "Dia khawatir 
memikirkan putri-putrinya, katanya kepadaku, lebih 
daripada kondisinya sendiri. Wanita yang sangat 
unik. 

"Ya, memang, kata Sassy. "Dia selalu menempatkan 
kebutuhan orang lain di atas kebutuhannya. Dia mem- 
besarkanku nyaris tanpa bantuan, dan itu sulit." 

"Dari yang kulihat, Nona, kata si ahli bedah, ”ibu- 
mu berhasil. 

"Terima kasih, kata Sassy, sedikit malu. 

"Yah, kami akan segera mengoperasinya. Ketika kami 
sudah melihat perkembangan sel kankernya, kita akan 
bicara lagi. Cobalah beristirahat: 

"Ya. 

Ahli bedah dan dokter berjabat tangan dengan John 
dan berjalan kembali ke lorong. 


"Kuharap aku membawa selimut atau benda lain, re- 
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nung Sassy, mengamati kursi-kursi yang berjajar lurus 
dan tidak berbusa di ruang tunggu. "Aku bisa tidur sam- 
bil duduk, terapi udara cukup dingin di rumah sakit." 

"Duduk?" kata John tidak paham. 

"Kau tahu keadaan kami, kata Sassy. "Kami tidak 
mampu menyewa kamar motel. Aku selalu tidur di 
ruang tunggu ketika Mama di rumah sakit” Dia meng- 
angguk ke arah Selene, yang sekarang tertidur di pojok- 
an. "Kami berdua tidur di sini. Hanya saja Selene muat 
di kursi kecil itu dengan lebih baik, karena dia sangat 
kecil. 

John terkejut. Itu pengalaman langsung bagaimana 
orang-orang lain di dunia harus hidup. Dia tidak me- 
nyadari Sassy harus tidur di rumah sakit. 

"Jangan memandang seperti itu, kata Sassy. "Kau 
membuatku tidak nyaman. Aku tidak keberatan menja- 
di miskin. Aku punya banyak berkah hingga sulit un- 
tuk menghitung semua itu.” 

"Berkah. John mengerutkan dahi, seakan-akan dia 
menduga bagaimana itu mungkin. 

"Aku punya ibu yang berkorban untuk membesar- 
kanku, yang mencintaiku sepenuh hatinya. Aku punya 
semacam adik perempuan yang berpikir aku seperti 
Joan of Arc. Aku punya atap di atas kepalaku, makanan 
untuk dimakan, dan karena kau, pekerjaan yang sangat 
baik tanpa ada pelecehan apa pun. Aku bahkan punya 
kendaraan yang mengantarkanku ke tempat kerja dan 
rumah setiap hari. 

"Aku tidak akan menganggap mobil itu berkah, ujar 
John. 
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"Aku juga tidak, jika aku mampu membeli pikap me- 
wah yang kaupunya, omel Sassy, sembari menyeringai. 
"Intinya, aku punya hal-hal yang tidak dimiliki orang 
lain. Aku senang, tambahnya, penasaran melihat ekspre- 
si John. 

Sassy tidak memiliki apa pun. Benar-benar tidak 
ada. Tetapi dia bisa menghitung berkah seakan-akan 
itu membuatnya lebih kaya daripada seorang putri. 
John memiliki semuanya, tetapi hidupnya kosong. Se- 
mua kekayaan dan kekuasaan yang dia miliki tidak 
membuatnya bahagia. Dia memiliki Gil dan keluarga- 
nya, dan orangtuanya. Tetapi dalam wilayah pribadi, 
dia sendirian. 

"Kau berpikir kau tidak memiliki keluarga, tebak 
Sassy melihat ekspresi sedih John. ” Tetapi kau punya. 
Kau punya aku, Mama, dan Selene. Kami keluargamu. 
Sassy ragu, karena John terlihat tak nyaman. Sassy 
merona. "Aku tahu kami tidak bisa dibanggakan..." 

Lengan John terulur dan dia menarik Sassy mende- 
kat. "Jangan rendahkan dirimu. Aku tidak pernah meni- 
lai temanku berdasarkan rekening bank mereka. Karak- 
ter lebih penting. 

Sassy menjadi lebih rileks. Tetapi hanya sedikit. John 
berada sangat dekat, dan jantung Sassy berdebar-de- 
bar. 

"Kau cocok untukku apa adanya, kata John lembut. 
Dia membungkuk dan mencium Sassy, dengan lembut, 
sebelum dia melepaskan gadis itu dan berjalan ke arah 


Selene. 
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"Apa yang kaulakukan?' seru Sassy ketika John meng- 
gendong anak yang tertidur itu dan berjalan menuju 
pintu keluar. 

"Aku membawa adik kecil ke tempat menginap 
sederhana untuk malam ini. Kau bisa ikut juga. 

Sassy mengedip. "John, aku tidak mampu—" 

"Jika aku mendengar itu sekali lagi, interupsi John, 
"aku akan mengatakan kata-kata kasar. Kau tidak mau 
aku berkata-kata kasar di depan anak ini, kan?” 

Selene tertidur dan tidak akan mendengar mereka, 
tetapi John menegaskan sesuatu dan bersikap bijak. 
Sassy mengalah, tersenyum. "Oke. Tetapi kau harus 
memotong gajiku untuk itu atau aku akan tinggal di sini 
dan Selene bisa mendengarmu berkata-kata kasar. 

Dia tersenyum dengan kepala Selene bersandar pada 
dadanya. "Oke, Sayang. 

Kata itu membuat Sassy sedikit tersipu dan John 
tertawa pelan. Pria itu memimpin mereka berjalan 
keluar ke mobilnya. 


Ide John tentang tempat menginap sederhana terasa 
mengerikan bagi Sassy ketika John berhenti di hotel 
terbaik di Billings dan mendaftarkan Sassy dan Selene 
menginap di sana. 

Selene bergerak sambil masih mengantuk di pelukan 
John yang kuat. Selene membuka mata, menguap. 
"Mama? serunya, khawatir. 

"Dia baik-baik saja, kata John meyakinkan. ” Tidur- 
lah lagi, Sayang. Tidurlah di kursi ini sampai aku sele- 
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sai dengan pendaftarannya, oke?” John menurunkan 
Selene dengan lembut ke sofa berlengan besar dan 
empuk dekat meja. 

"Oke, John, kata Selene, tersenyum ketika dia menu- 
tup mata dan tidur lagi. 

"Kau sebaiknya temani dia sementara aku mendaf- 
tar, kata John kepada Sassy, tidak mau dia mendengar 
nama asli John ketika dia berbicara dengan petugas ho- 
tel dan membayar kamar. 

"Oke, John,” ujar Sassy menirukan Selene, sambil 
menyeringai. 

John mengedip kepada Sassy dan kembali ke meja 
tamu. Senyumnya pudar ketika dia bicara kepada petu- 
gas pria itu. 

"Ibu mereka ada di rumah sakit, akan dioperasi kare- 
na kanker. Mereka tadinya akan tidur di ruang tunggu. 
Aku mau kamar untuk mereka, dekat kamarku, kalau 
bisa.” 

Petugas itu, pemuda yang baik, tersenyum simpatik. 
"Ada satu kamar terhubung dengan kamar Anda, Mr. 
Callister,’ katanya sopan. "Ranjang dobel. Bagaimana?" 

"Boleh. 

Petugas itu mengatur segalanya, mengambil kartu 
kredit John, memproses transaksi, mengembalikan kar- 
tu, kemudian memprogram kartu kunci untuk tamu 
baru. Dia kembali tak berapa lama, sangat efisien. 

"Saya harap ibu mereka akan baik-baik saja,” katanya 
kepada John. 

"Begitu juga aku. Tetapi dia ditangani dokter ter- 
baik.” 
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John kembali kepada Selene, mengangkatnya dengan 
lembut, dan memberi tanda kepada Sassy, yang sedang 
memperhatikan meja kopi dari kaca di sebelah kursi. 

Sassy berhenti sebentar memandangi pilar ketika 
mereka berjalan masuk ke lift. "Astaga, ini terlihat se- 
perti marmer sungguhan, gumamnya, dan harus berlari 
ke lift sebelum pintunya menutup. "John, tempat ini 
kelihatan mahal...” 

"Aku pasti akan memberitahu Buck untuk memo- 
tong gajimu selama beberapa bulan, oke?” kata John 
lembut, dan dia tersenyum. 

Sassy paham betul. Ini berarti potongan besar dalam 
upahnya. Tetapi John sudah sangat baik, Sassy merasa 
bersalah jika dia mempermasalahkannya. "Tentu, itu 
tak masalah: 

John mengarahkan mereka ke lorong dan memberi- 
kan Sassy kunci kartu untuk dimasukkan ke tempat 
kunci. Sassy menatapnya. 

"Kenapa kau memberiku kartu kredit?” katanya de- 
ngan polos. 

John ternganga. "Itu kunci pintu. 

Sassy menaikkan sebelah alis. ” Tentu saja. Dia me- 
nengadah menatap John seakan-akan Sassy menunggu 
orang-orang dengan jaring putih tiba-tiba muncul. 

John tertawa ketika menyadari Sassy sama sekali ti- 
dak memahami teknologi modern. "Kemarikan.' 

John menyeimbangkan Selene pada satu lutut ter- 
angkat, memasukkan kartu, menyentakkannya keluar 
sehingga lampu hijau pada pintu berkedip, kemudian 


membuka pintu. 
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Sassy ternganga. 

"Ini kunci kartu, ulang John, memimpin mereka 
masuk. 

Sassy menutup pintu, menyalakan lampu sambil ma- 
suk. Kamar ini adalah pencerahan. Ada tempat tidur 
dobel yang besar dan baru—ada dua, malah. Ada lukis- 
an-lukisan di dinding. Ada telepon. Ada jendela kaca 
yang besar sekali, bertirai, dan memberikan pemandang- 
an kota Billings. Ada televisi besar. 

"Ini istana,” gumam Sassy, terpesona ketika melihat 
ke sekeliling. Dia mengintip ke kamar mandi dan bah- 
kan terperanjat. "Ada pengering rambut di ruangan ini!” 
serunya. 

John meletakkan Selene perlahan di salah satu tem- 
pat tidur. Dia merasa sangat bangga. Kehidupan Sassy 
dihabiskan di kota terpencil dalam kemiskinan. Dia 
tidak tahu apa pun tentang kemewahan. Bahkan hotel 
ini, bagus tapi bukan akomodasi bintang lima yang se- 
ring dia kunjungi ketika bepergian di dalam atau luar 
negeri, tampak sangat mewah untuk Sassy. Mengingat 
di mana dan bagaimana keluarga gadis itu hidup, tem- 
pat ini mungkin terlihat seperti kemewahan raja-raja. 

John berjalan ke kamar mandi dan bersandar ke 
pintu sementara Sassy menjelajahi paket-paket kecil 
sabun dan botol-botol kecil sampo dan sabun. 

"Wow, bisiknya. 

Dia menyentuh handuk putih tebal, sangat lembut 
sehingga dia ingin menyelimuti dirinya dengan handuk 
itu. Dia membandingkannya dengan handuk miliknya 
di rumah yang tipis, jorok, dan usang, dan terkejut 
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melihat perbedaan yang kontras. Dia melirik John 
dengan malu. 

"Maaf, katanya. "Aku tidak terbiasa dengan tempat 
seperti ini." 

"Ini cuma hotel, Sassy,” kata John lembut. "Jika kau 
tidak pernah mencoba sebelumnya, aku rasa memang 
mengejutkan untuk pertama kalinya." 

"Bagaimana kau bisa tahu?” tanya Sassy. 

"Tahu apa?” 

"Bahwa aku tidak pernah menginap di hotel sebelum- 
nya?” 

John berdeham. "Yah, kelihatan. Sedikit.” 

Sassy merona. "Maksudmu, aku bertingkah seperti 
orang idiot." 

"Aku tidak bermaksud seperti itu.” Dia menjauh dari 
pintu, menangkap Sassy pada pinggang, menariknya 
mendekat, dan membungkuk untuk menciumnya de- 
ngan kuat. 

Sassy memeluk John erat, merasa lega akan ibunya, 
tetapi khawatir tentang operasi, dan bersyukur John 
mengintervensi. 

"Kau memberikan keajaiban untuk kami, kata Sassy 
ketika John melepaskannya. 

John mengamati mata hijau Sassy yang berbinar, 
"Kau membuat satu keajaiban untukku, jawab John, 
dan dia tidak bercanda. 

"Benarkah? Bagaimana?” 

Tangan John mempererat pelukan pada pinggang 
Sassy yang ramping. "Katakan saja, kau sudah meng- 
ajariku nilai berkah kecil. Aku cenderung menganggap 
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banyak hal apa adanya, kurasa.” Matanya menyipit. 
"Kau menghargai hal paling mendasar dalam hidup. 
Kau sangat... optimistis, Sassy, tambahnya. "Kau mem- 
buatku merasa rendah hati.” 

"Oh, itu bermakna dalam, kata Sassy sambil terta- 
wa. "Cewek kampung macam aku membuat pria ber- 
pengalaman seperti dirimu merasa rendah hati." 

"Aku tidak bercanda, jawab John. "Kau tidak memi- 
liki banyak materi. Tetapi kau bahagia tanpa materi." 
John mengangkat bahu. "Aku punya lebih banyak hal 
daripada kau, dan aku...” Dia mencari kata yang tepat, 
mengernyitkan dahi. "Aku... kosong, katanya akhirnya, 
memandang mata Sassy yang tenang. 

"Tetapi kau orang paling baik hati yang pernah ku- 
kenal,” bantah Sassy. "Kau melakukan hal-hal untuk 
orang lain tanpa berpikir dua kali masalah apa yang 
bisa kautimbulkan dalam hidupmu ketika kau melaku- 
kannya. Kau orang yang baik.” 

Rasa kagum Sassy yang terpancar di mata lebarnya 
membuat John merasa tergelitik di hatinya. Dalam 
beberapa tahun terakhir, wanita menginginkan dia kare- 
na dia kaya dan berkuasa. Sekarang ada satu wanita 
yang menginginkan John karena dia baik. Itu membuka 
matanya. 

"Kau terlihat aneh, ujar Sassy. 

"Aku sedang berpikir, kata John. 

"Tentang apa?” 

"Tentang betapa larutnya sekarang ini, dan kau sa- 
ngat perlu tidur. Kita akan bangun pagi sekali besok," 
kata John. 
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Rasa ngeri itu kembali, dengan kuat. Kesenangan 
menghilang dari wajah Sassy, digantikan dengan keta- 
kutan dan ketidakpastian. 

John memeluk Sassy dan mengayunkannya dalam 
pelukan, kepala John tertunduk dekat kepala gadis itu. 
"Ahli bedah itu cukup terkenal,” kata John santai. "Dia 
salah satu ahli onkologi terbaik di negara ini, dan suatu 
berkah dia ada di sini tepat ketika ibumu membutuh- 
kannya. Kau harus percaya ibumu akan baik-baik saja." 

"Aku berusaha untuk percaya, kata Sassy. "Hanya 
saja, itu sulit. Kami sudah terlalu sering datang ke ru- 
mah sakit, akunya, dan dia terdengar lelah. 

John tidak pernah harus menjalani ini dengan keluar- 
ganya. Yah, ada istri pertama Gil yang tewas dalam 
kecelakaan berkuda. Itu pengalaman yang traumatis. 
Tetapi sejak itu, John tidak pernah khawatir kehilangan 
anggota keluarga karena penyakit. Aku, putus John, 
sangat beruntung. 

"Aku akan di sana menemanimu, janji John kepada 
Sassy. "Setiap saat." 

Sassy mundur dan menatap John dengan mata ka- 
gum. "Benarkah? Kau bersungguh-sungguh? Apakah 
kau tidak akan dapat masalah dengan bosmu?” 

"Tidak akan, katanya. ” Tapi tidak masalah jika aku 
dapat masalah. Aku tidak akan meninggalkanmu. Tidak 
untuk alasan apa pun. 

Wajah Sassy memerah dan dia tersenyum kepada 
John. 

"Lagi pula, goda John, "aku anggota keluarga. 


Sassy tersenyum lebih lebar. 
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"Saudara jauh sekali, tambahnya, dan membungkuk 
untuk mencium pelan bibir lembut Sassy. John me- 
maksa dirinya untuk menjauh dari Sassy. “Tidurlah. 

"Oke. Terima kasih, John. Terima kasih untuk se- 
muanya.” 


Dia tidak menjawab Sassy. Dia hanya mengedip. 


Operasi berjalan selama beberapa jam. Sassy menggigiti 
kukunya sampai habis. Selene duduk sangat dekat 
dengan Sassy, memegang tangannya. 

"Aku tidak mau Mama meninggal," kata Selene. 

Sassy menariknya mendekat. "Dia tidak akan mening- 
gal, janji Sassy. "Dia akan menjadi lebih baik. Aku 
berjanji” Sassy berdoa semoga itu tidak menjadi kebo- 
hongan. 

John pergi untuk bertanya ke bagian ruang operasi. 
Dia kembali sembari tersenyum lebar. 

"Katakan kepadaku!” seru Sassy. 

"Mereka bisa mengangkat semua jaringan kanker, 
kata John. "Jaringan itu terbatasi pada satu cuping 
paru-parunya, sesuai dugaan dokter. Mereka cukup 
optimistis ibumu akan pulih dan menjalani hidup nor- 
mal kembali. 

"Oh, ya Tuhan! seru Sassy, memeluk erat Selene. 
"Dia akan pulih!” 

Selene memeluk Sassy. "Aku sangat senang!” 

"Begitu juga aku." 

Sassy melepaskan Selene, berdiri dan memeluk erat 


John, merebahkan pipinya di dada lebar John yang ha- 
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ngat. John memeluk Sassy dengan kedua lengan besar- 
nya. Sassy merasa sangat nyaman. 

"Terima kasih,” gumam Sassy. 

"Untuk apa?” 

Sassy mendongak. "Untuk semuanya. 

John tersenyum kepada gadis itu, mata pria itu ber- 
binar. 

"Apa yang terjadi sekarang?” tanya Sassy. 

"Ibumu akan memulihkan diri sampai bisa pulang, 
kemudian kita akan membawanya kemari untuk pera- 
watan. Dokter Crowley berkata itu mungkin akan ber- 
langsung selama beberapa minggu, tetapi selain mual 
dan lemas, ibumu akan bisa mengatasinya. 

"Kau akan ikut dengan kami?” tanya Sassy, terka- 
gum-kagum. 

John memandang tegas Sassy. ” Tentu saja aku akan 
ikut, katanya dengan nada kesal. "Aku bagian dari ke- 
luarga. Kau sendiri yang bilang." 

Sassy menarik napas panjang dengan senang. Dia 
lelah dan cemas tetapi dia merasa seperti baru dilahir- 
kan. "Kau pria terbaik yang pernah kukenal, katanya. 

Alis John naik sebelah. "Lebih baik daripada si tenta- 
ra?” 

Sassy tersenyum. "Bahkan lebih baik daripada 
Caleb.” 

John memandang ke atas kepala Sassy dan terlihat 
lebih kesal. "Panjang umur!” 

Pria tinggi berambut gelap berpakaian seragam tenta- 


ra sedang berjalan menyusuri lorong menuju mereka. 
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Sassy berbalik dan, tentu saja, Caleb berjalan mende- 
kati mereka dengan mengenakan seragam tentaranya, 
lengkap dengan bot perang dan topi baret. Dia kelihat- 
an sangat tampan. 

"Caleb, kata Sassy dengan hangat, beranjak mende- 
katinya. "Bagaimana kau tahu kami di sini?” 

Caleb memeluk Sassy dengan lembut. "Aku punya 
sepupu yang bekerja di sini. Dia ingat aku mengunjungi- 
mu di Hollister, dan nama terakhirmu Peale. Bagaima- 
na ibumu?” 

"Dia baru saja selesai dioperasi. Prognosisnya bagus. 
John menemukan tunjangan untuk membayar semua- 
nya, bukankah itu menakjubkan? Aku tidak tahu ru- 
mah sakit punya program seperti itu!" 

Caleb tahu rumah sakit tidak menyediakan tunjang- 
an macam itu. Dia menatap John dan, sekalipun John 
memiliki ekspresi terancam, Caleb tersenyum kepada- 
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nya. Caleb cukup cepat menyadari John mengintervensi 
urusan ibu Sassy dan tidak mau orang lain tahu. "Ya, 
mereka punya tunjangan, kan? Kau baik sekali melaku- 
kan itu untuk mereka, tambah Caleb, mata gelapnya 
mengatakan hal-hal yang tidak disadari Sassy kepada 
John. 

John sedikit merasa santai. Pemuda itu mungkin 
saingan, tetapi hatinya berada di tempat yang benar. 
Sassy bilang Caleb temannya, tetapi Caleb pasti peduli 
pada gadis itu, hingga pemuda itu langsung datang ke 
rumah sakit ketika mengetahui kabar tentang ibu Sassy. 
"Mereka orang-orang yang baik, kata John singkat. 

"Ya, memang, kata Caleb. Dia berbalik tersenyum 
kepada Sassy sementara John merasa gusar tanpa ber- 
kata-kata. 

"Terima kasih sudah menemui kami, kata Sassy 
kepada Caleb. 

"Seandainya aku bisa tinggal, kata Caleb kepada 
Sassy, tetapi aku dalam perjalanan ke tebing batu. Aku 
sudah harus kembali bertugas." 

"Tebing batu?” tanya Sassy, mengerutkan dahi. 

"Itu tempat bandara berada, kata Caleb, menyeringai. 
"Kami di sini menyebutnya tebing batu. 

"Kuharap kau terbang dengan selamat, kata Sassy 
kepada pemuda itu. "Dan selamat ketika bertugas.” 

"Nah, kita berdua berharap itu, kata Caleb. "Jangan 
lupa mengirimkan foto itu." 

"Aku takkan lupa. Sampai jumpa, Caleb.” 


"Sampai jumpa. Dia membungkuk dan mencium 
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pipi Sassy, tersenyum sedih kepada John, dan berjalan 
kembali menyusuri lorong. 

"Foto apa?” tanya John dengan nada kesal. 

"Bukan untuk Caleb, kata Sassy, merasa senang kare- 
na John terlihat cemburu. "Itu untuk membuat sahabat- 
nya tidak curiga lagi." 

John tidak bisa diyakinkan. Tetapi ketika dia akan 
membantah, ahli bedah masuk ke ruang tunggu, terse- 
nyum lelah. 

Dia menjabat tangan John dan berbalik kepada 
Sassy. "Ibumu dalam kondisi yang bagus. Dia sedang 
di ruang pemulihan sekarang, kemudian dia akan ma- 
suk ke unit perawatan intensif. Hanya untuk beberapa 
hari, tambahnya dengan cepat ketika Sassy terlihat pu- 
cat dan lemah. "Ini prosedur normal. Kami ingin ibu- 
mu diawasi siang dan malam sampai dia stabil. 

"Bisakah Selene dan aku menemuinya?” tanya Sassy. 
"Dan John? tambahnya, mengangguk kepada pria di 
sisinya. 

Ahli bedah itu ragu sejenak. "Apakah kau pernah 
melihat orang baru selesai operasi, Nona?” tanyanya 
dengan lembut. 

"Yah, waktu itu ada Paman Buyut Jack, tetapi aku 
hanya melihatnya sekilas... kenapa?” 

Ahli bedah itu terlihat khawatir. "Pasien yang baru 
saja dioperasi terlihat sangat pucat. Ada slang di mana- 
mana, si pasien terhubung dengan mesin... bisa men- 
jadi pemandangan yang menakutkan jika kau tidak siap 
melihatnya. 


"Mama akan hidup berkat kau, kata Sassy, terse- 
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nyum. "Dia akan terlihat cantik. Aku tidak keberatan 
dengan mesin-mesin. Peralatan itu membantunya hi- 
dup, kan?” 

Ahli bedah itu tersenyum balik. Optimisme Sassy 
menular. "Benar. Aku akan mengizinkanmu menjenguk- 
nya selama lima menit, tidak lebih lama, katanya, ”sege- 
ra setelah kami memindahkannya ke perawatan intensif. 
Itu akan sedikit lama,’ tambahnya. 

"Kami tidak akan pergi ke mana pun, jawab Sassy. 

Dokter itu tertawa. "Aku akan meminta perawat un- 
tuk memberitahumu, ketika sudah saatnya.” 

"Terima kasih,” kata Sassy. "Setulusnya dari hatiku." 

Ahli bedah itu bergeser. "Itu yang kulakukan, jawab- 
nya. "Pekerjaan paling berharga di dunia." 

"Aku tidak pernah menyelamatkan nyawa siapa pun, 
tetapi kurasa itu pekerjaan yang hebat, kata Sassy kepa- 
da si dokter. 

Sesudah dokter itu pergi, John menatap Sassy de- 
ngan masam. 

"Aku pernah menyelamatkan nyawa seseorang, kata 
John. 

"Benarkah? Bagaimana caranya?” tanya Sassy, me- 
nunggu. 

"Aku melemparkan tongkat bisbol ke arahnya, dan 
tidak kena.” 

"Ah, kau, goda Sassy. Dia mendekati John, memeluk 
pria itu, dan menyandarkan kepala pada dada lebar 
John. "Kau mengagumkan. 

Tangan John mengelus rambut gelap Sassy. Dari atas 


kepala Sassy, terlihat Selene tersenyum kepada John 
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dengan kebahagiaan dan ekspresi sayang yang mirip 
yang John bayangkan terlihat pada wajah Sassy. Terle- 
pas dari ketakutan dan kecemasan cobaan ini, hari itu 


adalah salah satu hari terbaik dalam hidup John. Belum 


pernah dia merasa dibutuhkan seperti ini. 


Sassy diizinkan masuk ke unit perawatan intensif cukup 
lama untuk melihat dan berdiri di samping ibunya. John 
masuk bersama Sassy, ahli bedah yang meminta izin 
kepada perawat yang protektif yang mengawasi unit itu. 
Sassy merasa tidak nyaman, terlepas dari keyakinannya, 
dan dia berpegangan pada tangan John seakan-akan dia 
takut akan jatuh tanpa dukungan hangat John. 

Sassy menatap tubuh diam dan pucat yang berbaring 
di ranjang rumah sakit. Mesin-mesin berbunyi. Mesin 
pernapasan mengeluarkan bunyi aneh ketika mesin itu 
memompa oksigen ke tubuh Mrs. Peale yang terbaring 
tak sadar. Baju rumah sakit yang tak berbentuk dan 
berwarna pudar terlihat asing, seperti juga semua 
monitor dan slang yang keluar dari setiap jengkal 
tubuh ibunya. Mrs. Peale sepucat mayat. Dadanya naik- 
turun perlahan. Detak jantungnya bisa dilihat dari gaun 
yang bergoyang di bagian dadanya. 

"Dia hidup, bisik John. "Dia akan sehat kembali dan 
pulang dan menjadi wanita yang berbeda. Kau harus 
melihat masa depan, melalui hari ini." 

Sassy menengadah menatap John dengan air mata 
menggenang. "Aku... aku sangat menyayanginya. 

John tersenyum lembut dan membungkuk untuk 
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mencium dahi Sassy. "Dia menyayangimu juga, Sayang. 
Dia akan kembali sehat.” 

Sassy menarik napas gemetar dan menguasai emosi- 
nya. Dia menyeka air matanya. "Ya. Dia bergerak men- 
dekat ke tempat tidur, membungkuk di atas ibunya. 
Dia ingat ketika masih kanak-kanak, dia terserang virus 
yang nyaris membuatnya dehidrasi. Mrs. Peale mene- 
maninya di tempat tidur, memberinya potongan-po- 
tongan es setiap jam untuk menjaga kadar air dalam 
tubuh Sassy. Dia akan mengambili baju basah dan ber- 
bisik dia mencintai Sassy, bahwa semuanya akan baik- 
baik saja. Sentuhan kasih sayang itu telah mengusir 
ketakutan dan penderitaan serta penyakit. Mrs. Peale 
seperti bersinar dengan kasih sayang. 

"Semuanya akan baik-baik saja, Mama, bisik Sassy, 
mencium alis pucat dan dingin ibunya. "Kami sangat 
menyayangimu. Kita akan pulang, segera." 

Mrs. Peale tidak menjawab, tetapi tangannya yang 
terikat pada papan melonjak, nyaris kentara. 

John meremas tangan Sassy. "Kau lihat itu?” dia ber- 
tanya, tersenyum. Dia mendengarmu.' 

Sassy meremas balik tangan pria itu. ” Tentu saja dia 


mendengarku. 


Tiga hari kemudian, Mrs. Peale duduk berbaring di 
tempat tidur memakan agar-agar. Dia lemah dan lelah 
dan masih kesakitan, tetapi dia tersenyum dengan bera- 
ni. 


"Bukankah aku sudah bilang kepadamu?” kata John 


161 


menggoda Sassy. "Dia terlalu kuat untuk membiarkan 
hal kecil seperti operasi mengalahkannya. 

Mrs. Peale tersenyum kepada pria itu. "Kau sudah 
sangat baik kepada kami, John,” katanya. Suaranya ma- 
sih sedikit parau karena slang pernapasan, tetapi dia 
terdengar tetap ceria. "Sassy memberitahuku tentang 
istana tempat kau menginapkan Sassy dan Selene.” 

"Istana apanya, tawa John. "Itu hanya tempat untuk 
tidur. Dia memasukkan tangan ke kantong jinsnya dan 
matanya berbinar. "Tetapi menjadi baik hati sesuai 
dengan tugasku. Aku bagian dari keluarga. Dia—” John 
menunjuk Sassy "—bilang begitu." 

"Ya, benar, aku Sassy. 

Mrs. Peale menatap John dengan cemas. "Tetapi bu- 
kan keluarga yang terlalu dekat...?" 

"Jelas tidak,” setuju John dengan cepat, tertawa. Dia 
menatap Sassy dengan cara yang membuat gadis itu 
merona. Kemudian dia menambah rasa malu Sassy de- 
ngan tertawa, 


Dalam beberapa minggu selanjutnya, John membagi 
waktunya antara perawatan Mrs. Peale di Billings dan 
tanggung jawab yang meningkat untuk peternakan baru 
yang sudah mulai terbentuk. Kandang sudah selesai, 
berkilau dan tampak bagus dengan gang-gang berbatu 
bata dan istal kuda yag bersih tak bernoda dengan pa- 
gar logam. Kandang ternak memiliki pagar putih yang 
terhubung dengan pagar listrik tersembunyi yang mem- 
perindah tampilan kayunya. Ladang merumput sudah 
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ditanami rumput dari padang rumput tua, yang menjadi 
bahan eksperimen John. Harga jagung meningkat tinggi, 
dengan adanya revolusi bahan bakar hayati. Para 
peternak bersusah payah mencari cara baru untuk mem- 
pertahankan kawanan ternak mereka, sehingga mereka 
menanam rumput lokal, dan memberikan pakan pelet 
konsentrat dan suplemen vitamin. John juga mempeker- 
jakan petani setempat untuk menanam biji-bijian untuk- 
nya dan menyimpan hasilnya ketika musim pembiakan. 
Kontraktor John membangun kandang baru dari beton 
untuk menyimpan semua biji-bijian ketika sudah dipa- 
nen pada akhir musim panas. Merenovasi tempat itu 
adalah pekerjaan besar. John sudah mendelegasikan oto- 
ritas sebanyak mungkin, tetapi masih ada keputusan 
manajemen yang harus dibuat olehnya. 

Sementara itu, persidangan Bill Tarleton sedang ber- 
jalan dan dipertimbangkan, dan penyelidikan prasidang 
akan dilakukan oleh jaksa wilayah dan kantor pembela 
publik untuk pengadilan wilayah tempat Hollister ber- 
ada. Sassy diwawancarai kedua pihak. Pertanyaan-perta- 
nyaan itu membuat dia gugup dan tidak nyaman. Pem- 
bela publik sepertinya berpikir dia menggoda Mr. 
Tarleton untuk membuat pendekatan kepada gadis itu 
secara seksual. Tuduhan itu menyakiti perasaan Sassy. 

Dia memberitahu John tentang itu ketika pria itu 
mampir setelah makan malam pada Jumat malam un- 
tuk menjenguk Mrs. Peale. John tidak sempat mampir 
ke toko bahan pakan selama seminggu penuh karena 
tanggung jawabnya di peternakan. 

"Pengacara itu membuatku terdengar seperti wanita 
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murahan saat di pengadilan, erang Sassy. "Itu akan 
membuat ibuku dan Selene terlihat buruk juga." 

"Menceritakan kebenaran tidak membuat siapa pun 
terlihat buruk, Sayang, protes Mrs. Peale. Dia sedang 
duduk merajut di ruang keluarga. Topi rajutan menu- 
tupi kepalanya. Rambutnya sudah mulai rontok karena 
terapi radiasi, tetapi dia tidak membiarkan hal itu mem- 
buatnya sedih. Dia sudah membuat selusin topi dengan 
warna dan gaya berbeda dan sepertinya menikmati pro- 
yek ini. 

"Seharusnya kau mendengarkan ibumu, John menye- 
tujui, tersenyum. "Kau tidak ingin Tarleton lolos, Sassy. 
Ini bukan salahmu’ 

"Pengacara itu membuatnya terdengar seakan-akan 
itu salahku. Asisten jaksa wilayah yang menanyaiku 
bertanya pakaian apa yang biasa kupakai bekerja, dan 
aku memberitahunya jins dan T-shirt, dan bukan yang 
berpotongan rendah. Dia tersenyum dan berkata seha- 
rusnya tidak masalah kalaupun aku memakai bikini. 
Dia berkata Mr. Tarleton tidak boleh membuatku mera- 
sa tidak nyaman di tempat bekerjaku, terlepas seperti 
apa aku berpakaian." 

"Aku suka asisten jaksa wilayah itu, kata John. "Dia 
sangat bersemangat. Suatu hari dia akan bisa bekerja 
di kantor jaksa negara bagian. Mereka bilang dia punya 
catatan penjatuhan dakwaan sempurna dalam dua 
tahun bekerja untuk pengadilan wilayah ini. 

"Kuharap dia membuat Mr. Tarleton setidak nyaman 
ketika pembela publik itu menanyaiku, kata Sassy de- 
ngan emosi. Dia menggosok-gosok lengannya yang 
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telanjang, seakan-akan pikiran itu membuatnya merasa 
dingin, memikirkan persidangan. "Aku tidak tahu bagai- 
mana aku akan mengatasi ini, duduk di depan juri dan 
menceritakan yang terjadi." 

"Kau ingat saja orang-orang yang menjadi juri 
kemungkinan besar adalah orang-orang yang mengenal- 
mu sepanjang hidup mereka, potong Mrs. Peale. 

"Itu hal lain” desah Sassy. "Petugas pembantu kor- 
ban untuk jaksa wilayah berkata pembela berusaha 
untuk memindahkan persidangan ke Billings, dengan 
landasan Mr. Tarleton tidak akan mendapatkan persi- 
dangan yang adil di sini." 

John mengerutkan dahi. Itu membuat situasi jadi 
berbeda. Tetapi dia akan bersaksi, juga Sassy. Semoga 
saja Tarleton akan mendapatkan yang layak dia dapat- 
kan. John tahu jika dia tidak terlibat, kejadiannya akan 
lebih daripada sekadar penyerangan minor. Sassy tahu 
itu juga. 

"Hari yang buruk di Hollister ketika pria itu datang 
ke kota, kata Mrs. Peale singkat. "Sassy pulang setiap 
hari merasa kesal dan sengsara." 

"Kau seharusnya menelepon si pemilik dan menge- 
luh, kata John kepada Sassy. 

Sassy mengernyit. "Aku tidak berani. Si pemilik 
tidak mengenalku dengan baik. Aku takut dia berpikir 
aku bergosip karena aku menginginkan pekerjaan Mr. 
Tarleton’ 

"Yang sudah terjadi, biarlah terjadi, aku John. ” Teta- 
pi kau tidak seperti itu, Sassy. Dia akan menyelidiki 


dan menemukan kebenaran: 
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Sassy menghela napas. "Sudah berlalu sekarang, dia 
menjawab dengan sedih. "Aku tahu itu hal yang benar 
untuk dilakukan, membawanya untuk diadili. Tetapi 
bagaimana jika dia bebas dan mencariku, atau Mama 
atau Selene untuk membalas dendam?” tambahnya, 
cemas. 

"Jika dia melakukan itu, kata John, dan mata biru- 
nya berkilau berbahaya, "itu akan menjadi keputusan 
terburuk dalam hidupnya. Aku berjanji padamu. Akan 
jadi keajaiban untuk Tarleton jika dia bisa bebas, dan 
kau bisa mengajukan tuntutan sipil melawannya untuk 
kerusakan yang dia buat dan aku akan membayar 
semuanya. 

"Aku tahu kau pria baik dari pertama kali aku meli- 
hatmu, kata Mrs. Peale sambil tertawa. 

Sassy tersenyum lebar kepada John. Gadis itu mera- 
sa hangat, terlindungi, dan aman. Dia merona ketika 
John memandangnya dengan ekspresi yang serius dan 
tajam hingga membuat hati Sassy bergejolak. 

"Kenapa hidup harus menjadi sangat rumit?” tanya 
Sassy setelah jeda sesaat. 

John mengangkat bahu. "Entahlah, Sayang, katanya, 
berdiri dan jelas tidak sadar panggilan mesranya mem- 
buat wajah Sassy sedikit merona. "Tetapi itu yang terja- 
di setiap hari. John memeriksa jamnya dan mengernyit. 
"Aku harus kembali ke peternakan. Ada telepon pen- 
ting yang kutunggu. Tetapi aku akan mampir besok. 
Kita bisa menonton film, jika kau mau.” 

Sassy menyeringai. ” Tentu saja. Dia menatap ibu- 


nya dan menjadi ragu. 
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"Aku punya telepon, tegas ibunya. "Dan Selene di 
sini. 

"Kau keluar dengan si pemuda tentara dan tidak 
mempermasalahkannya, gumam John. 

Mrs. Peale berbinar-binar. Itu kecemburuan. Sassy 
sepertinya menyadarinya juga, karena matanya menjadi 
lebih cerah. 

"Aku tidak mempermasalahkannya, kata Sassy meya- 
kinkan John. "Dan aku akan senang pergi ke bioskop." 

John melunak sedikit dan menyeringai. "Oke. Aku 
akan datang sekitar jam enam. Restoran masakan Cina 
yang baru buka menyajikan makanan enak—kurasa 
aku akan membawa makanan ke sini dan kita makan 
malam sebelum pergi?” 

Mereka ragu untuk menerima tawaran itu. John 
sudah melakukan banyak hal untuk mereka... 

"Ini masakan Cina, bukan batu berharga, kata John. 
"Apakah kau mau keluar dan melihat pikapku lagi? 
Aku mendapatkan gaji besar dan aku tidak minum, 
merokok, berjudi, atau bermain-main dengan wanita 
pemangsa!” 

Sekarang Mrs. Peale dan Sassy terlihat malu dan 
tersenyum. 

"Oke, kata Sassy. ” Tetapi setelah aku kaya dan terke- 
nal karena kemampuan mengurus toko, aku akan mem- 
bayar semuanya. 

John tertawa. "Sepakat. 


Masakan Cina itu terdiri dari begitu banyak masakan, 
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yang bisa disimpan di kulkas dan dimakan pada akhir 
pekan untuk kedua wanita dan anak di rumah itu. Me- 
reka tahu apa yang John lakukan, tetapi mereka tidak 
mengeluh lagi. John berhati baik dan dia ingin memban- 
tu mereka. Tampaknya tidak penting untuk memban- 
tah. 

Setelah mereka makan, John membantu Sassy masuk 
ke mobilnya yang besar, lalu John masuk, dan menge- 
mudi. Masih ada sedikit cahaya matahari, tetapi mata- 
hari mulai terbenam dalam warna-warna yang luar 
biasa. Senja terlihat seperti simfoni merah dan oranye 
dan kuning, berlatarkan siluet pegunungan di kejauh- 
an. 

"Di sini sangat indah,” kata Sassy, memperhatikan 
senja. "Aku tidak pernah mau hidup di tempat lain." 

John melirik gadis itu. John merindukan Medicine 
Ridge dari waktu ke waktu, tetapi dia juga menyukai 
Hollister. Kota itu kecil dan nyaman dengan orang- 
orang yang ramah dan banyak daerah terbuka. Ada 
banyak ruang terbuka di sana. Kau bisa menyetir 
sejauh berkilo-kilometer dan tidak bertemu dengan 
mobil lain atau bahkan melihat rumah. 

"Apakah kita akan pergi ke bioskop di kota?” tanya 
Sassy. 

John menyeringai seperti bocah laki-laki. "Tidak," 
katanya. "Aku menemukan bioskop drive-in sedikit di 
luar perbatasan kota. Pemiliknya memulai bisnis sebu- 
lan yang lalu. Dia bilang dulu dia suka mengunjungi 
bioskop drive-in ketika masih muda dan berpikir ini 
saatnya untuk menghidupkannya kembali. Aku tidak 
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tahu dia akan bertahan berapa lama, tetapi kupikir kita 
lihat saja.” 

"Wow, seru Sassy. "Aku membaca tentang tempat 
seperti itu di novel. 

"Aku juga, tetapi aku belum pernah mencoba. Paman 
kami dulu sering membicarakannya. 

"Apakah bioskop itu di kota?” tanya Sassy. 

"Bukan. Ada di tengah-tengah ladang rumput untuk 
sapi. Ada tempat merumput ternak di dekatnya. 

Sassy tertawa senang. "Kau menonton film dengan 
kaca terbuka dan seekor sapi menjulurkan kepalanya ke 
dalam mobil," tebak Sassy. 

"Aku tidak akan terkejut. 

"Aku suka sapi, desah Sassy. "Aku tidak keberatan. 

"Orang itu beternak sapi potong. Steers—sapi-sapi 
mandul: 

Sassy memandang John. "Mandul? 

"Karena tidak punya peralatan, kata John, dengan 
nada bercanda. 

"Lalu apa yang disebut dengan cow—sapi?" 

"Cow jika sudah beranak. Jika belum, sapi betina 
muda itu disebut heifer.” 

"Kau tahu banyak soal ternak. 

"Aku bekerja dengan ternak sepanjang hidupku, kata 
John dengan nyaman. "Aku suka hewan. Kami akan 
mendatangkan kuda ke peternakan juga. Kau bisa da- 
tang untuk berkuda dan membawa Selene, kapan pun 
kau mau. 


"Kau harus mengajari Selene, kata Sassy. "Dia tidak 
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pernah menunggang kuda dan kau harus melatihku. 
Sudah lama sekali aku tidak berkuda. 

John meliriknya dengan pandangan hangat. "Dengan 
senang hati. 

Sassy tertawa. "Aku juga." 


Drive-in itu berada di lapangan rumput kosong sekitar 
empat ratus meter dari jalan raya utama. Ada tenda 
tempat daftar film yang akan diputar, kali ini film fiksi 
ilmiah tentang kapal barang luar angkasa dan awaknya 
yang berani bertempur melawan kerajaan teknologi 
yang menguasai planet-planet lingkaran dalam di sistem 
tata surya tempat kapal barang itu beroperasi. Mereka 
bermobil melewati jalan tanah dengan barisan pohon 
di sisinya ke lapangan terbuka. Ada ruang untuk seki- 
tar dua puluh mobil, dan enam mobil sudah menem- 
pati salah satu dari tempat menghadap layar besar yang 
kosong. Tiap ruang memiliki tiang, tempat dua penge- 
ras suara digantungkan, sepasang untuk dua sisi mobil. 
Di tempat tiket, dijalankan drive-through dan dijaga 
oleh remaja berwajah mirip dengan si pemilik yang 
sudah ditemui John, sangat mungkin anak laki-lakinya, 
John membeli tiket. 

Dia menghentikan mobilnya di ruang yang kosong 
dan mematikan mesin, melihat ke sekeliling dengan 
perasaan senang. ” Yang tidak ada adalah konter makan- 
an dengan minuman, piza, dan toilet, renung John. 
"Mungkin dia akan menambahkan itu, nanti, jika bisnis- 


nya bagus." 


170 


"Menyenangkan di sini, tanpa semua itu, renung 
Sassy, sambil melihat ke sekeliling. 

"Ya, memang. John menurunkan kaca di kedua sisi 
dan memasukkan pengeras suara ke sisi samping pikap- 
nya. Dia mengeraskan suara tepat ketika layar menyala 
dengan pesan selamat datang dan cuplikan film yang 
akan datang. 

"Ini hebat!” tawa Sassy. 

"Ya, kan?” 

John melemparkan topinya ke kursi belakang, mele- 
paskan sabuk pengaman, dan meregang. Sejenak kemu- 
dian, dia melepaskan sabuk pengaman Sassy dan mena- 
riknya ke sebelah John, dengan lengan John di belakang 
punggung Sassy dan pipi John menyandar pada rambut 
lembut gadis itu. 

"Lebih baik begini, kan?” gumam John sembari terse- 
nyum. 

Tangan mungil menekan dada John ketika Sassy 
memeluknya lebih dekat sembari menghela napas. “Ini 
lebih baik: 

Bagian pertama film itu sangat lucu. Tetapi sebelum 
film itu berakhir, mereka tidak lagi menonton. John 
menatap wajah Sassy yang bersemangat dalam cahaya 
film yang berpendar dan John merasakan kerinduan 
seperti gelombang panas. Sudah lama berselang sejak 
dia merasakan bibir lembut Sassy dengan bibirnya dan 
John menginginkannya. Sejak mengenal Sassy, dia tidak 
tertarik pada wanita lain. Hanya kepada Sassy. 

John menarik rambutnya sehingga gadis itu mendo- 


ngak menatap wajah John. "Inikah yang kauinginkan, 
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Sassy?” tanya John lembut. "Hidup di kota pinggiran 
kecil dan bekerja di toko bahan pakan? Akankah kau 
melewatkan rasanya pergi kuliah atau bekerja di kota 
besar dan bertemu orang-orang modern?” tanya John 
sungguh-sungguh. 

Pandangan lembut Sassy berusaha memahami John. 
"Kenapa aku ingin melakukan itu?” tanyanya dengan 
rasa penasaran sungguhan. 

"Kau sangat muda," kata John muram. "Hanya ini 
yang kauketahui. 

"Mr. Barber, yang menjadi agen penjualan Ford di 
sini, dilahirkan di Hollister dan tidak pernah keluar 
wilayah ini seumur hidupnya, kata Sassy. "Dia meni- 
kahi Miss Jane ketika dia delapan belas dan istrinya 
enam belas. Mereka punya lima putra. 

John mengernyit. "Apakah kau berusaha mengatakan 
sesuatu?” 

"Aku memberitahumu bahwa ini cara orang-orang di 
sini hidup, katanya sederhana. "Kami tidak punya sele- 
ra mewah. Kami orang desa. Kami keluarga. Kami 
menikah. Kami punya anak. Kami menjadi tua melihat 
cucu kami tumbuh dewasa. Lalu kami mati. Kami diku- 
burkan di sini. Kami memiliki daerah yang indah tem- 
pat kami bisa berjalan-jalan di hutan atau berkuda 
melalui ladang-ladang yang dipenuhi tanaman yang se- 
dang tumbuh, atau melewati padang rumput tempat 
sapi dan kuda merumput. Kami memiliki sungai bersih, 
tidak tercemar, dan langit biru. Kami duduk di beranda 
setelah malam tiba dan mendengarkan jangkrik pada 


musim panas dan menonton kunang-kunang meman- 
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carkan sinar di pepohonan. Jika seseorang sakit, tetang- 
ga datang membantu. Jika seseorang meninggal, mereka 
membawakan makanan dan menghibur. Tidak ada yang 
memiliki masalah akan diabaikan. Kami memiliki 
semua yang kami butuhkan, inginkan, dan cintai di 
Hollister” Sassy menelengkan kepala. "Apa yang bisa 
ditawarkan kota kepada kami yang akan menyamai itu 
semua?” 

John menatap gadis itu tanpa bicara. Dia tidak per- 
nah mendengar uraian seperti itu. Dia mencintai 
Medicine Ridge. Tetapi dia pernah pergi kuliah ke 
Timur, dan dia sudah bepergian keliling dunia. Dia 
memiliki pilihan. Sassy tidak pernah punya kesempatan 
untuk memilih. Di lain pihak, Sassy terdengar sangat 
dewasa ketika menghitung alasan kenapa dia bahagia 
di tempat tinggalnya. Ada orang-orang yang dikenal 
John yang tidak pernah tahu siapa diri mereka atau di 
mana tempat mereka. 

"Apa yang kaupikirkan? tanya Sassy. 

"Bahwa kau memiliki jiwa yang dewasa di dalam 
tubuh yang muda, kata John. 

Sassy tertawa. "Ibuku bilang begitu setiap saat.” 

"Dia benar. Kau memiliki pemahaman baik tentang 
kehidupan. Jadi kau bahagia hidup di sini. Bagaimana 
jika kau mendapatkan beasiswa dan kau bisa pergi ku- 
liah dan mempelajari apa pun yang kausukai?” 

"Siapa yang akan mengurus Mama dan Selene?” ta- 
nya Sassy lembut. 


"Kebanyakan wanita akan tertarik mengejar karier 
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ketimbang terikat kepada tanggung jawab keluarga 
pada masa sekarang. 

"Aku tahu itu, desah Sassy. "Mereka mewawancarai 
wanita karier pada acara berita satu malam, lanjutnya. 
"Dia berpindah ke tiga kota dalam setahun, mencari 
pekerjaan yang dia rasa cocok. Dia bercerai dan 
memiliki putra berumur delapan tahun. Aku bertanya- 
tanya apakah anaknya nyaman bersekolah di tiga 
sekolah berbeda dalam satu tahun agar ibunya merasa 
terpuaskan?” 

John mengernyit. "Anak-anak beradaptasi." 

"Tentu saja mereka beradaptasi, jawab Sassy. "Ba- 
nyak yang menyesuaikan diri dengan memiliki orangtua 
tunggal, karena begitu banyak orang yang bercerai, atau 
mereka menyesuaikan diri dengan masuk ke keluarga 
orang lain secara tiba-tiba. Mereka menyesuaikan diri 
dengan orangtua yang selalu bekerja dan terlalu lelah 
untuk bermain atau bicara kepada mereka sesudah 
sekolah. Mereka diberi semangat untuk terlibat dalam 
kegiatan setelah sekolah, sehingga mereka akan berlatih 
bisbol, football, sepak bola, band, dan teater, dan tang- 
gung jawab yang menghabiskan banyak waktu ketika 
mereka tidak belajar. Dia mendekat kepada John. “Jadi 
apa tepatnya yang dilakukan orangtua untuk mengenal 
anak-anak mereka? Semua orang terlalu sibuk sekarang 
ini. Aku membaca beberapa anak harus mengirimkan 
SMS pada orangtua mereka dan membuat janji untuk 
bertemu. Padahal mereka bertanya-tanya kenapa anak- 
anak sekarang berkelakuan buruk.” 


John menghela napas. "Kurasa kakakku dan aku 
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terlindungi dari hal-hal itu. Paman kami membuat 
kami tinggal di sekitar peternakan. Kami berolahraga, 
tetapi kami harus memilih satu, dan kami memiliki 
tugas yang harus dikerjakan setiap hari. Kami tidak 
punya ponsel atau mobil, dan kami sering tinggal di 
rumah sampai paman kami berpikir kami sudah cukup 
dewasa untuk menyetir. Kami selalu makan bersama 
dan pada malam hari kami memainkan permainan atau 
pergi keluar dengan membawa teleskop untuk mempela- 
jari bintang-bintang. Dia tidak terlalu menyukai akti- 
vitas sekolah. Dia bilang kegiatan-kegiatan itu merusak, 
karena ada anak-anak dari kota di sekolah kami yang 
dianggap memiliki pemahaman mengerikan tentang 
moralitas menurut paman kami. 

Sassy tertawa, "Itu yang Mama bilang kepada bebe- 
rapa anak di sekolahku.” Dia mengerutkan dahi. "Kura- 
sa aku sangat terlindungi. Aku punya ponsel, tetapi aku 
tidak tahu caranya mengirimkan SMS. 

"Aku akan mengajarimu, kata John, tersenyum. "Aku 
sering melakukannya. 

"Kurasa ponselmu melakukan banyak hal selain dipa- 
kai menelepon. 

"Aku punya internet, film, musik, olahraga, dan e- 
mail, kata John. 

"Wow. Punyaku hanya menerima telepon.” 

John tertawa. Sassy sangat ketinggalan zaman. Tetapi 
John menyukai itu. Senyum pria itu pudar ketika dia 
menatap mata lembut Sassy yang berbinar-binar. John 
menjatuhkan pandangan pada bibir bersemu merah 


muda yang sedikit terbuka. 


175 


"Kurasa masa depan tidak datang dengan jaminan," 
kata John kepada diri sendiri. Dia membungkuk lam- 
bat-lambat. "Aku sudah duduk di sini selama lima me- 
nit mengingat betapa lembutnya bibirmu ketika ku- 
cium, Sassy, bisiknya ketika membuka mulut untuk 
mencium gadis itu. "Aku merindukanmu seperti bocah 
laki-laki. 

Ketika John bicara, dia menarik Sassy untuk duduk 
di depannya dan mencium gadis itu dengan gairah 
lapar yang pelan dan terus meningkat. Tangan besar 
John dengan cekatan membuka kancing blus dan dia 
menyelipkan tangan ke dalam bra dengan keahlian yang 
membuat Sassy kehabisan napas dan terlalu bergairah 
untuk memprotes. 

John mengelus puncak payudara gadis itu dengan 
gerakan pelan, menggoda sementara dia mencium bibir 
Sassy, bermain-main, dengan sentuhan lambat dan sing- 
kat yang akhirnya membuat Sassy mengerang dan 
melengkungkan badan ke arah John. 

Kulit Sassy terasa panas. Dia ingin John melepaskan 
blus dan semuanya dan membiarkan pria itu menatap- 
nya. Sassy ingin merasakan bibir pria itu mengulum 
puncak lembut yang menegang itu. Ini kegilaan. Sassy 
bisa merasakan detak jantungnya sendiri, merasakan 
gairah berkembang di dalam tubuhnya yang tak pernah 
tersentuh. Dia belum pernah menginginkan lelaki 
sebelumnya. Sekarang dia menginginkan John dengan 
rasa ketidakpedulian yang serampangan dari tubuhnya 
yang meleleh. 


John mengangkat kepala, frustrasi, dan melirik ke 
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sekelilingnya dalam kegelapan. Adegan di layar terhenti 
dan juga pencahayaannya. Tak ada yang bisa melihat 
mereka. John menunduk lagi dan, dengan cekatan, tiba- 
tiba menarik blus dan bra Sassy ke atas hingga dagu- 
nya. Mata John yang berbinar menemukan payudara 
gadis itu, mengaguminya. Dia menggigil karena gai- 
rah. 

Sassy sedikit melengkungkan badan, mengundang 
John. Dia membungkuk ke arah payudara Sassy dan 
perlahan mengulum salah satunya, menariknya dengan 
lembut ketika lidahnya menjelajahi ketegangan puncak- 
nya dan membuat Sassy mendesah kasar. 

Suara Sassy membuat John semakin bergairah. Mu- 
lutnya semakin kasar. Lengan di belakang badan Sassy 
menegang. Tangan John yang bebas turun meluncur di 
perut gadis itu dan langsung ke kancing jins Sassy. 
John sangat bergairah sampai dia tidak menyadari mere- 
ka ada di mana. 

Setidaknya, dia tidak menyadari itu hingga sesuatu 
yang basah dan terasa seperti karet meluncur ke kepala- 
nya yang tertunduk melalui jendela penumpang. 

Butuh semenit sampai John tersadar itu bukan, tidak 
mungkin, mulut Sassy. Rasanya sangat basah. John me- 
maksa menengadah dan melihat melalui jendela Sassy. 
Kepala sapi yang sangat besar masuk melalui jendela 


terbuka pikap itu. Sapi itu menjilati John. 
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"Sassy?” tanya John, suaranya terdengar parau dengan 
gairah yang masih tersisa. 

Sassy membuka mata. "Apa?" 

Wanita itu menengok ke belakang dan bertatapan 
dengan sapi muda itu. "Aaah!” teriaknya. 

John tertawa terbahak-bahak. Dia merapikan blus 
dan bra Sassy dan duduk tegak, jari-jari John menyisir 
rambutnya dengan hati-hati.” Ya Tuhan! Aku bertanya- 
tanya kenapa rambutku terasa sangat basah." 

Sassy dengan gugup memasang branya kembali, 
malu dan girang pada saat yang sama. Sapi kecil itu 
sudah mundur dari jendela, tetapi masih penasaran. 
Sapi itu bersuara "MOOO" keras. Suara tawa teredam 
terdengar dari mobil yang diparkir dekat mereka. 

"Yah, jelas ini bukan tempat yang bagus untuk ber- 
ciuman, kata John tertawa, merapikan kemejanya de- 


ngan desahan. "Kurasa tidak buruk kita diganggu," 
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tambahnya, dengan senyum sedih pada wajah merah 
Sassy. "Keadaan menjadi agak intens." 

John sepertinya tidak merasa malu sama sekali, teta- 
pi Sassy tidak pernah berbuat sejauh itu dengan se- 
orang pria dan Sassy merasa rapuh. Dia tidak nyaman 
menyadari dia tidak menolak John menyentuh tubuh- 
nya. Dan Sassy tidak bisa lupa ke mana tujuan tangan 
John yang lain ketika sapi muda itu datang. 

"Jangan, kata John lembut ketika membaca ekspresi 
Sassy. Jari-jari pria itu menangkup jemari Sassy dan 
menyatukannya. "Itu tadi hal alamiah." 

"Kurasa kau... melakukannya setiap saat, kata Sassy 
terbata-bata. 

John mengangkat bahu. "Dulu aku seperti itu. Tetapi 
sejak bertemu denganmu, aku tidak ingin melakukannya 
dengan orang lain.” 

Jika itu rayuan, itu terdengar tulus. Sassy menatap 
John dengan harapan yang berkembang. "Benarkah?" 

Jari-jari John memperat pegangannya. “Kita sudah 
melewati banyak situasi intens dalam kurun waktu pen- 
dek. Penyerangan Tarleton. Situasi gawat ibumu. Pera- 
watan kanker. John menatap mata Sassy. "Kau bilang 
aku bagian dari keluargamu dan itu yang kurasakan 
juga. Aku merasa nyaman ketika bersama denganmu. 
John menatap tangan mereka yang saling menaut. "Aku 
ingin ini berlanjut, kata John dengan ragu-ragu. "Aku 
ingin kita bersama. Aku ingin kau ada dalam hidupku 
mulai sekarang. John menarik napas panjang. "Aku 
menginginkanmu. 


Sassy merasa tidak nyaman dengan cara John menga- 
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takannya, tidak memahami bahwa John tidak pernah 
berusaha untuk membuat komitmen dengan wanita 
lain dalam hidupnya; bahkan tidak ketika dia sedang 
dekat dengan wanita lain. 

"Kau ingin tidur denganku, kata Sassy terus te- 
rang. 

John menggosokkan ibu jari pada jari-jari dingin 
Sassy. "Aku ingin melakukan semua hal denganmu,' 
jawab John. "Kau terlalu muda,” tambah John perlahan. 
"Tetapi, kakakku baru menikahi wanita yang sepuluh 
tahun lebih muda darinya dan mereka sangat bahagia. 
Ini bisa berhasil. Kurasa itu tergantung pada wanitanya, 
dan kita sepakat kau dewasa untuk seseorang seusia- 
mu, 

"Kau belum tua, John, jawab Sassy, masih penasaran 
dengan hal yang disampaikan John. "Dan kau sangat 
menarik. Sassy memberinya pandangan nakal. "Bahkan 
hewan berkuku saja tertarik padamu. 

John menatap Sassy kesal. 

"Jangan lihat aku, tawa Sassy. "Kau yang dicium 
sapi muda itu." 

John menyentuh rambut basahnya dan mengernyit. 
"Hanya Tuhan yang tahu mulut sapi itu sudah makan 
apa saja. 

Sassy tertawa lagi.” Yah, setidaknya sapi itu berselera 
bagus." 

"Terima kasih, kurasa. John menarik lap kerja me- 
rah dari konsol mobil dan mengeringkan rambut yang 
basah karena dijilat sapi. Dia memperhatikan Sassy. 
"Kau tidak mengerti yang kukatakan, kan?” 
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"Tidak terlalu,” aku Sassy. 

"Kurasa aku terlalu berputar-putar” gumam John. 
"Tetapi aku tidak pernah melakukan ini sebelumnya. 

"Meminta seseorang untuk hidup denganmu, mak- 
sudnya, kata Sassy tergagap-gagap. 

Mata John menatap Sassy lurus-lurus. "Meminta 
seseorang untuk menikah denganku, Sassy." 

Sassy hanya menatap. Selama semenit, dia tidak ya- 
kin dia tidak sedang bermimpi. Tetapi tatapan John 
serius, intim. Pria itu menunggu. 

Sassy mengembuskan napas yang sudah dia tahan. 
Dia mulai bicara, kemudian berhenti, bingung. "Aku..." 

"Jika kau menyadari ada kebiasaan buruk yang meng- 
ganggumu, aku akan berusaha mengubahnya, ujar 
John, tersenyum, karena Sassy tidak menolak. 

"Oh, tidak, bukan itu. Aku... aku punya banyak 
tanggungan, ujarnya gugup. 

Kemudian John ingat yang gadis itu katakan bebe- 
rapa waktu lalu, bahwa teman kencan Sassy yang jarang 
ada itu berkata mereka tidak mau terlibat dengan wani- 
ta yang memiliki banyak tanggung jawab untuk keluar- 
ganya. 

John menyeringai. "Aku menyayangi tanggunganmu, 
katanya. "Ibumu dan adik adopsimu seperti bagian dari 
keluargaku. Dia mengangkat bahu. "Jadi aku akan 
memiliki lebih banyak tanggungan. Dia menatap Sassy 
dengan jail. "Pajak pendapatan tidak akan terlalu meng- 
ancam lagi. 

Sassy tertawa keras. John tidak terintimidasi. Dia 
tidak keberatan. Sassy memeluk pria itu dan mencium- 
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nya dengan bersemangat sehingga John lupa apa yang 
sedang mereka bicarakan sebelumnya dan hanya mem- 
balas ciuman Sassy sampai mereka harus berhenti un- 
tuk bernapas. 

"Tetapi aku masih akan bekerja, janji Sassy tanpa 
jeda napas, matanya berbinar seperti kembang api. "Aku 
tidak akan duduk dan membuatmu harus membiayai 
kami bertiga, aku akan menanggung bebanku!” Sassy 
tertawa, tidak menyadari ketegangan John yang tiba-tiba, 
ekspresi bersalah pada wajahnya. "Akan menyenangkan 
berusaha bersama. Masa-masa sulit mendekatkan orang, 
kau tahu itu, bahkan lebih baik ketimbang masa-masa 
menyenangkan.” 

"Sassy, ada beberapa hal yang harus kita bicarakan," 
kata John perlahan. 

"Banyak hal,” kata Sassy, menerawang, membaringkan 
pipinya pada dada bidang John yang hangat. "Aku tidak 
pernah bermimpi kau akan mau menikahiku. Aku akan 
berusaha menjadi istri terbaik di dunia. Aku akan 
memasak, bersih-bersih dan bekerja keras. Aku suka 
kuda dan sapi. Aku akan membantu tugasmu di peter- 
nakan juga. 

Sassy melukai hati John dan wanita itu tidak menge- 
tahuinya. John berbohong kepadanya. John tidak memi- 
kirkan konsekuensinya. Seharusnya dia jujur kepada 
gadis itu dari awal. Tetapi John sadar Sassy tidak akan 
mau mendekatinya jika John datang ke toko itu sebagai 
dirinya sendiri. Wanita muda yang memuja mandor 
peternakan kelas rendahan akan mundur dan terpesona 


pada bangsawan peternakan kaya yang bisa masuk ke 
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toko dan membeli apa pun yang dia suka tanpa melihat 
harga barangnya. Itu pikiran yang memuakkan. Sassy 
akan merasa dikhianati, yang paling ringan. Paling 
buruk, dia mungkin berpikir John mempermainkan- 
nya. 

John mengelus rambut Sassy. "Yah, itu bisa dibicara- 
kan lain kali, gumam John seraya mencium dahi Sassy. 
"Ada banyak waktu untuk diskusi serius.” Dia memiring- 
kan kepala Sassy mendekati bibirnya. "Malam ini, kita 
bertunangan dan merayakan. Kemarilah." 

Ketika mereka kembali ke rumah Sassy, keduanya 
berantakan dan bibir mereka bengkak. Sassy tidak per- 
nah sebahagia itu. 


John menghibur diri sendiri dengan mengatakan dia 
masih punya waktu untuk menceritakan kebenaran 
kepada Sassy. Dia tak tahu Bill Tarleton dan pengacara- 
nya sudah menghadap hakim pengadilan wilayah di 
pengadilan Billings untuk sesi dengar mosi pembatalan 
semua tuduhan kepadanya. Alasan mosi ini, menurut 
si pengacara, adalah saksi yang akan bersaksi melawan 
Tarleton berhubungan romantis dengan yang dianggap 
korban dan malahan, bukan koboi biasa, melainkan 
peternak kaya dari Medicine Ridge. Pembela berpenda- 
pat bahwa informasi baru ini mengubah alasan tuduhan 
dari kejahatan menjadi kecemburuan. Ini tentang orang 
kaya mengintimidasi pria miskin karena dia cemburu 
akan perhatian si pria miskin terhadap pacarnya. 


Jaksa wilayah, yang hadir pada sesi dengar, berpenda- 
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pat informasi baru ini tidak akan mengubah tuntutan 
utama, yaitu penyerangan seksual dan pemukulan. Dok- 
ter setempat akan bersaksi mengenai kondisi wanita 
muda itu setelah penyerangan. Pembela publik berpen- 
dapat dia sudah melihat laporan dokter dan itu hanya 
menyebutkan tanda kemerahan dan memar, pada le- 
ngan wanita itu, tidak lebih. Itu tidak bisa dianggap 
sebagai luka karena penyerangan seksual, jadi hanya 
tuntutan penyerangan yang bisa digunakan, walaupun 
tidak terlalu kuat. 

Hakim mempertimbangkan kasus ini dan berjanji 
akan membuat keputusan dalam minggu itu. Sementara 
itu, asisten jaksa wilayah yang menangani kasus ini di 
pengadilan daerah muncul di rumah Sassy pada Senin 
malam minggu berikutnya setelah Sassy menidurkan 
Selene untuk mendiskusikan kasus itu. Pria itu berna- 
ma James Addy. 

"Mr, Tarleton menuduh Mr. Callister mengajukan 
tuntutan karena kecemburuan akibat perhatian yang 
diberikan Mr. Tarleton kepadamu, kata Addy dengan 
nada bicara resmi, membuka tasnya di meja makan 
sementara Sassy duduk dengan mulut ternganga. 

"Mr. Callister? Siapa dia?” tanyanya, bingung. "John 
Taggert menyelamatkanku. Mr. Tarleton menciumku 
dan berusaha memaksaku berbaring di lantai. Aku 
berteriak minta tolong dan Mr. Taggert, yang masuk ke 
toko pada saat itu datang membantu. Aku tidak kenal 
Mr, Callister,” 

Si pengacara memandang Sassy. "Kau tak tahu siapa 
John Callister?” tanyanya terkejut. "Dia dan kakaknya 
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Gil adalah pemilik Medicine Ridge Ranch. Itu peternak- 
an sapi yang terkenal sedunia. Selain itu, mereka memi- 
liki tanah luas tidak hanya di Montana, tetapi di 
negara bagian sekitarnya, termasuk real estate dan per- 
tambangan. Orangtua mereka pemilik jaringan majalah 
Sportsman Enterprises. Keluarganya adalah salah satu 
keluarga terkaya di negara ini. 

"Ya, kata Sassy, berusaha untuk memahami monolog 
aneh itu, "aku pernah mendengar tentang mereka. Teta- 
pi apa hubungan mereka dengan John Taggert, kecuali 
bahwa mereka adalah atasan pria itu?” tanya Sassy po- 
los. 

Pengacara itu akhirnya mengerti. Sassy tidak tahu 
identitas teman dekatnya. Lirikan sekilas pada ruangan 
itu cukup menjelaskan pada pria itu kondisi keuangan 
Sassy. Nyaris tidak mungkin seorang miliuner akan 
tertarik kepada gadis miskin seperti dia. Rupanya 
Callister telah mempermainkan Sassy. Pria itu menger- 
nyit. Ini permainan yang kejam. 

"Nama lengkap pria itu John Taggert Callister, kata 
James dengan nada lebih lembut. "Dia adik Gil 
Callister” 

Wajah Sassy berubah pucat pasi. Dia sudah memim- 
pikan berbagi hidup dengan John, bekerja membangun 
sesuatu yang bagus bersama-sama, dengan keluarganya. 
Pria itu miliuner. Pria semacam itu hidup di masyara- 
kat kelas atas, punya uang untuk dibuang percuma. Dia 
datang ke kota itu untuk mendirikan peternakan untuk 
orang-orang kaya. Sassy berguna dan dia menghibur 
John, jadi pria itu mempermainkannya. Ini tidak serius, 


185 


bahkan tidak ketika John memintanya untuk menikah 
dengannya! Sassy merasa mual. Dia tidak tahu harus 
melakukan apa sekarang. Dan bagaimana caranya dia 
memberitahukan kebenaran kepada ibunya dan 
Selene? 

Sassy melipat lengannya di dada dan duduk kaku, 
mata hijaunya menatap si pengacara, memintanya un- 
tuk memberitahu Sassy semua ini adalah kebohongan, 
lelucon. 

Si pengacara tidak bisa melakukan itu. Dia menger- 
nyit. "Maafkan aku, katanya dengan tulus. "Kupikir 
kau tahu yang sebenarnya." 

"Aku baru tahu sekarang, kata Sassy dengan nada 
kalah. Dia memejamkan mata. Rasa sakit itu muncul, 
meliputinya. Hidupnya hancur berantakan. 

Si pengacara menarik napas panjang, mencari kata- 
kata yang tepat. "Miss Peale, aku tidak suka harus 
menanyakan ini. Tetapi apakah benar-benar ada penye- 
rangan?” 

Sassy mengedip. Apa yang dia tanyakan? Sassy mena- 
tap mata pria itu. "Mr. Tarleton menciumku dan ber- 
usaha menguasaiku dan aku menolaknya. Dia marah. 
Dia memegangku dengan kuat dan berusaha menjatuh- 
kanku ke lantai ketika Mr. Taggert—” Dia berhenti 
dan menelan, dengan susah payah. "Mr. Callister, mak- 
sudnya, datang menolongku. Dia menarik Mr. Tarleton 
dariku. Kemudian Mr. Callister menelepon polisi.” 

Si pengacara terlihat cemas. "Kau dibawa ke dokter. 


Apa temuannya?" 


"Yah, aku memar dan badanku sakit. Dia merobek 
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blusku. Kurasa tidak ada banyak bukti fisik. Tetapi itu 
menakutkan untukku. Aku marah dan menangis.” 

"Miss Peale, apakah ada penyerangan seksual sung- 
guhan?” 

Sassy mulai memahami yang pria itu katakan. "Oh! 
Yah... tidak, katanya terbata-bata. "Dia menciumku 
dan berusaha merabaku, tetapi dia tidak berusaha mem- 
buka bajuku yang lain, jika itu maksudmu." 

"Itu maksudku. James Addy bersandar. "Kita tidak 
bisa mendakwa atas penyerangan seksual dan pemukul- 
an atas dasar ciuman yang tidak diinginkan. Kita bisa 
menuntutnya dengan penyerangan seksual untuk 
kontak seksual yang tidak diinginkan. Namun, hukum 
menjamin jika dia terbukti bersalah, hukuman maksi- 
mum adalah enam bulan penjara atau denda tidak 
lebih dari lima ratus dolar. Jika dalam konteks kontak 
seksual sang tertuduh membuat cedera fisik, dia bisa 
mendapatkan hukuman empat tahun sampai seumur 
hidup di penjara. Akan tetapi dalam kasus ini, kau ha- 
rus memperlihatkan cedera yang terjadi akibat ciuman 
paksaan itu. Sejujurnya, tambah si pengacara, "kurasa 
seorang juri, bahkan dalam situasi seperti ini, akan 
mempertimbangkan sentuhan yang tidak diinginkan 
dan memar adalah alasan bagus untuk memenjarakan 
seseorang seumur hidup. 

Sassy mendesah. "Ya. Itu terlihat agak drastis, bah- 
kan untukku. Apakah benar dia tidak punya dakwaan 
sebelumnya?” tanya Sassy penasaran. 


Mr. Addy menggeleng. "Kami menemukan dia dita- 
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han karena tuduhan pelecehan seksual di kota lain, 
tetapi dia dibebaskan, jadi tidak ada dakwaan.” 

Sassy lelah akan semua ini. Lelah mengingat usaha 
Tarleton yang tidak dia inginkan, lelah terikat pada 
ingatan itu selama persidangan masih berjalan. Jika 
Sassy berkeras mendapatkan dakwaan penyerangan atas 
Tarleton, Sassy tidak akan bisa memberikan bukti nyata. 
Pengacara Tarleton akan menghancurkannya pada saat 
dia bersaksi, dan dia akan dipermalukan lagi. 

Walaupun pikiran itu terasa buruk, lebih buruk lagi 
jika dia memikirkan dia akan pergi ke pengadilan dan 
meminta juri untuk memenjarakan seseorang, bahkan 
Tarleton, seumur hidup hanya karena dia mencoba un- 
tuk mencium Sassy. Pengacara itu benar. Tarleton 
mungkin berniat melakukan penyerangan seksual, tetapi 
dia hanya bisa mencium dan membuat Sassy sedikit 
memar. Itu memang tidak nyaman dan menjijikkan, 
tetapi bukan kejahatan besar. Tetap saja, Sassy benci 
jika membiarkan Tarleton lepas begitu saja. 

Sassy nyaris memprotes. Dia terluka lebih daripada 
sekadar memar. Pria itu berniat melakukan lebih ba- 
nyak, dan dia akan melakukannya kepada gadis malang 
lain yang akan terlalu malu untuk membuat Tarleton 
disidang. Sassy berani. Dia bisa melakukan ini. 

Tetapi tiba-tiba dia punya pemikiran yang menakut- 
kan. Jika John Taggert Callister dipanggil untuk dak- 
waan, Sassy tiba-tiba sadar, ini akan menjadi santapan 
media. John terkenal. Kehadirannya pada persidangan 
akan menarik media. Akan ada kru berita, kamera, 
reporter. Bahkan mungkin ada liputan skala nasional. 
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Ibunya akan menderita karena itu. Juga Selene. Bagi 
diri Sassy sendiri, dia akan mengambil kesempatan itu. 
Untuk ibunya, masih menjalani perawatan kanker dan 
tidak cocok menghadapi stres macam apa pun sekarang 
ini, Sassy tidak bisa melakukannya. 

Bahu Sassy terangkat. "Mr. Addy, persidangan akan 
diliput banyak media jika Mr... Mr. Callister dipanggil 
untuk bersaksi, kan? Ibuku dan Selene bisa disebut-se- 
but dalam berita hiburan mengerikan itu jika tersiar 
kabar aku miskin dan John kaya dan ada usaha penye- 
rangan seksual di dalamnya. Coba pikirkan bagaimana 
buruknya berita itu nanti. Ini akan menjadi subjek 
mengerikan yang akan disenangi media sekarang ini. 
Nama John saja akan memastikan orang-orang tertarik 
mengetahui kejadiannya. Mereka bisa membuat 
kehebohan dengan peristiwa ini. 

Mr. Addy ragu-ragu. "Itu seharusnya tidak menjadi 
pertimbangan..." 

"Ibuku menderita kanker paru-paru, jawab Sassy 
dingin. "Dia baru saja menjalani operasi besar dan seka- 
rang sedang menjalani radiasi dan kemoterapi. Dia ti- 
dak bisa mendapatkan lebih banyak stres daripada yang 
sudah dia dapatkan sekarang. Jika ada kemungkinan 
persidangan ini akan membawa publisitas macam itu, 
aku tak bisa membiarkannya. Jadi apa yang bisa kita 
lakukan?” 

Mr. Addy mempertimbangkan pertanyaan itu. "Kupi- 
kir kita bisa meminta dakwaan atas tuntutan penyerang- 
an seksual dengan hukuman yang lebih ringan. Aku 
tahu, ini tidak sempurna, katanya kepada Sassy. "Dia 
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mungkin akan dikenakan denda dan mendapatkan hu- 
kuman kurungan, sekalipun jika dia mendapatkan masa 
percobaan. Dan setidaknya ini akan masuk ke catatan 
sebagai dakwaan dan pelanggaran apa pun di masa de- 
pan yang dia lakukan akan menjerumuskan dia dalam 
keadaan yang sangat sulit. Dia diwakili oleh pembela 
publik, tetapi sepertinya dia cukup cemas dan ingin 
menghindari menghabiskan waktu lama di penjara me- 
nunggu persidangan. Kurasa dia akan setuju dengan 
tuntutan lebih ringan. Terutama mempertimbangkan 
siapa saksinya. Ketika dia punya waktu memikirkan 
konsekuensi menyeret nama baik John Callister ke 
genangan lumpur, dan mempertimbangkan pengacara 
macam apa yang bisa dikeluarkan keluarga Callister 
dalam persidangan, aku yakin dia akan langsung menye- 
tujui tawaran ini. 

Sassy mempertimbangkan itu, kemudian trauma 
persidangan dengan juri ditambah adanya kehadiran 
media. Dengan cara ini, setidaknya Tarleton akan 
mendapatkan catatan kriminal, dan ini mungkin akan 
cukup untuk menjauhkan dia dari penyerangan kepada 
wanita lain di masa depan. "Oke, kata Sassy. "Asalkan 
dia tidak bebas begitu saja." 

"Oh, dia tidak akan bebas begitu saja, Miss Peale, 
kata Mr. Addy sungguh-sungguh. "Aku janji. Dia mere- 
nung selama beberapa saat. "Namun, jika kau memilih 
untuk berkeras dengan tuntutan awal, aku akan ber- 
usaha mendakwanya, terlepas dari semua rintangan 


yang ada. Apakah tawaran ini yang kauinginkan?” 
Sassy mendesah sedih. ” Tidak juga. Aku akan senang 
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jika bisa mendapatkan hukuman terberat untuknya. Te- 
tapi aku harus memikirkan ibuku. Ini satu-satunya cara 
membuat Mr. Tarleton membayar kesalahannya tanpa 
melukai keluargaku. Jika ini masuk ke persidangan juri, 
bahkan dengan media berkeliaran di mana-mana, 
Tarleton mungkin akan bebas karena publisitasnya. Kau 
bilang mereka sudah berusaha untuk memutarbalikkan 
cerita sehingga terkesan John hanya cemburu dan mem- 
buat masalah karena dia bisa, karena dia kaya dan 
berkuasa. Aku tahu keluarga Callister mampu memba- 
yar pengacara terbaik, tetapi tidak benar menempatkan 
mereka di situasi ini. Mr. Callister punya dua keponakan 
perempuan yang masih kecil...” Sassy mengernyit. "Kau 
tahu, sistem hukum kadang-kadang tidak adil. 

Mr. Addy tersenyum. "Aku setuju. Tetapi masih sis- 
tem terbaik di dunia," jawabnya. 

”Kuharap aku melakukan hal yang benar, kata Sassy 
sembari mendesah. "Jika dia bebas dan melukai wanita 
lain karena aku mundur, aku tidak akan bisa melupa- 
kan itu. 

Mr. Addy menatap Sassy lama. "Kau tidak mundur, 
Miss Peale. Kau berkompromi. Ini bisa kelihatan seper- 
ti Tarleton lolos dari hukuman. Tetapi dia tidak akan 
lolos. 

Sassy menyukai pria itu. Dia tersenyum. “Baiklah, 
kalau begitu." 

Mr. Addy menutup tas kerjanya dan berdiri. Dia 
mengulurkan tangan dan menjabat tangan Sassy. 
” Tarleton akan punya catatan kejahatan, janjinya kepa- 
da Sassy. "Jika dia mencoba untuk melakukannya lagi, 
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di Montana, aku bisa berjanji kepadamu dia akan meng- 
habiskan waktu lama di dunia di belakang jeruji. Pria 
itu meyakini setiap katanya. 

"Terima kasih, Mr. Addy” 

"Aku akan mengabarimu bagaimana keadaannya nan- 


ti. Selamat malam. 


Sassy memperhatikan Mr. Addy pergi dengan pandang- 
an diam dan penuh pertimbangan. Dia berkompromi 
dalam kasus ini, tetapi itu alasan yang bagus. Dia tidak 
bisa menempatkan ibunya dalam mimpi buruk persi- 
dangan dan publisitas kejam yang akan datang menye- 
rang mereka. Mrs. Peale sudah cukup menderita. 
Sassy kembali ke dalam rumah. Mrs. Peale keluar 
dari kamar, terbungkus mantel rumah berbahan chenille, 
tampak pucat dan lemah. "Bisakah kau membawakanku 
jus nanas, Sayang?” tanyanya, memaksakan senyum. 
"Tentu saja! Sassy bergegas mengambilnya. "Apakah 
Mama baik-baik saja?” tanyanya dengan cemas. 
"Hanya sedikit mual. Tak ada yang harus dicemas- 
kan, ini karena perawatannya. Setidaknya aku selesai 
dalam beberapa minggu. Dia mengernyit. "Ada masalah 
apa? Dan siapa pria yang tadi bicara denganmu?" 
"Ayo, kembali ke tempat tidur. Sassy pergi dengan 
ibunya, membantunya berbaring dan menyelimutinya 
dan membawakan jus dingin. Sassy duduk di sebelah 
ibunya. “Itu asisten jaksa wilayah—artau salah sat dari 
mereka. Mr. Addy. Dia datang untuk membicarakan 


soal Mr. Tarleton. Dia ingin menawarkan pengurangan 
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tuntutan sehingga kita tidak usah menjalani persidang- 
an yang rumit. 

Mrs. Peale mengerutkan dahi. "Dia bersalah karena 
melecehkanmu. Dia menyerangmu. Dia harus memba- 
yar itu. 

"Dia akan membayar. Ada waktu kurungan dan den- 
da, jawab Sassy, mempermanis jawabannya. "Dia akan 
punya catatan kejahatan. Tetapi aku tidak perlu dise- 
rang dan dipermalukan pengacaranya di mimbar 
saksi.” 

Mrs. Peale menyeruput jusnya. Dia memikirkan 
dampak persidangan untuk Sassy. Mrs. Peale menonton 
persidangan macam itu di opera sabun. Dia menghela 
napas. "Baiklah, Sayang. Jika kau puas, aku juga. Dia 
tersenyum. "Apakah kau sudah mendapat kabar dari 
John? Dia akan membawakan cokelat spesial untukku 
jika dia kembali. 

Sassy ragu. Dia tidak bisa bercerita kepada ibunya. 
Belum. "Aku belum mendengar kabar darinya, kata 
Sassy. 

"Kau terlihat tidak sehat...” 

"Aku baik-baik saja, kata Sassy, menyeringai. "Seka- 
rang kau kembali tidur. Aku akan menghitung tabung- 
an dan menyiapkan baju Selene untuk sekolah besok.” 

"Baiklah, Sayang. Mrs. Peale berbaring kembali di 
bantalnya. "Kau terlalu baik kepadaku, Sassy, tambah- 
nya. Jika aku sudah sembuh, aku ingin kau bepergian 
ke banyak tempat dengan John. Aku akan baik-baik 
saja, berkat dia dan semua dokter di Billings. Aku bisa 
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mengurusi diriku dan Selene, akhirnya, dan kau bisa 
menjalani hidupmu sendiri.” 

"Hentikan, omel Sassy. "Aku mencintaimu. Yang 
kulakukan untukmu dan Selene bukan tugas. 

"Ya, tetapi kau memiliki keluarga instan sampai seka- 
rang, kata Mrs. Peale lembut. "Ini membatasi kehidup- 
an sosialmu. 

"Kehidupan sosialku baik-baik saja, terima kasih." 

Ibunya menyeringai. "Tentu saja! Tunggu sampai 
John kembali. Dia punya kejutan untukmu.” 

"Benarkah? Sassy menduga-duga apakah itu kejutan 
yang baru saja disampaikan si pengacara. Sassy terlalu 
kesal untuk peduli, tetapi dia tidak bisa membiarkan 
perasaan itu. Ibunya sangat bahagia. Kejam jika Sassy 
menghancurkan semua harapan ibunya dan mengung- 
kapkan kebenaran tentang pemuda yang diidolakan 
Mrs. Peale. 

"Dia punya kejutan! Kau jangan tidur terlalu larut. 
Kau terlihat sakit, Sayang. 

"Aku hanya lelah. Kami baru memasukkan banyak 
sekali persediaan untuk toko, ujar Sassy berbohong. 
Dia tersenyum. "Selamat malam, Mama. 

"Selamat malam, Sayang. Tidur nyenyak." 

Yang benar saja, pikir Sassy ketika dia menutup pin- 
tu. Dia berhenti mengerjakan dokumen beberapa menit 


kemudian dan pergi tidur. Dia menangis sampai terti- 


dur. 
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John masuk ke dalam toko bahan pakan sehari kemu- 
dian, kembali dari perjalanan bisnis yang tak direncana- 
kan ke Colorado. Dia melihat Sassy di konter dan 
menghampirinya dengan senyum cerah. 

Sassy mendongak dan menatap John, dan pria itu 
tahu ada masalah karena ekspresi Sassy. Dia terlihat 
cemas, tidak nyaman. Dia gelisah dan nyaris tidak bisa 
memandang langsung kepada John. 

Pria itu bahkan tidak repot-repot menanyakan perta- 
nyaan pembuka. Matanya menyipit marah. "Siapa yang 
memberitahumu?” tanyanya ketus. 

Sassy menarik napas. John terlihat menakutkan 
seperti itu. Sekarang karena Sassy tahu identitas asli 
pria itu, tahu kekuasaan dan ketenaran namanya, Sassy 
merasa terintimidasi. Pria ini bisa membuat tiketnya 
sendiri. Dia bisa pergi ke mana pun, membeli apa pun, 
melakukan apa pun yang dia sukai. Dia berada di 
belahan dunia yang sangat jauh dari Sassy, yang tinggal 
di rumah dengan atap bocor. John seperti orang asing. 
Koboi suka tersenyum dan pandai bergaul yang Sassy 
kenal menjadi seseorang yang benar-benar berbeda. 

"Asisten jaksa wilayah, jawab Sassy dengan nada le- 
mah. "Dia datang menemuiku. Mr. Tarleton akan menu- 
duhmu secara tidak langsung bahwa kau cemburu dan 
memaksaku mengajukan tuntutan...” 

John meledak. "Aku akan mendatangkan pengacara 
ke sini yang akan memenjarakan dia seumur hidupnya 
yang menderita, kata John ketus. Dia terlihat mampu 
melakukan itu sendirian. 


"Jangan!" Sassy menelan ludah. "Jangan. Kumohon. 
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Pikirkan apa pengaruhnya terhadap Mama jika banyak 
reporter datang ke sini untuk meliput beritanya kare- 
na... karena siapa dirimu,” ujar Sassy memohon. "Stres 
membuat situasinya lebih buruk untuk ibuku.’ 

John menatap Sassy dengan tajam. 'Aku tidak memi- 
kirkan itu, jawabnya perlahan. "Maafkan aku." 

"Mr. Addy bilang Mr. Tarleton mungkin akan setuju 
mengaku bersalah atau tidak menyangkal tuduhan 
penyerangan seksual. Sassy menghela napas. "Ada den- 
da dan waktu penjara. Mr. Addy mau berusaha men- 
dakwa dengan tuntutan yang lebih berat, tetapi harus 
ada bukti bahwa Tarleton berusaha untuk lebih dari- 
pada sekadar mencium dan menguasaiku..." 

John mengerutkan dahi. Dia paham yang Sassy kata- 
kan. Juri tidak akan menjatuhkan dakwaan penyerangan 
seksual dan pemukulan hanya karena ciuman yang 
tidak diinginkan dan sentuhan, dan bagaimana mereka 
bisa membuktikan Tarleton berniat lebih daripada itu? 
Ini membuat John marah. Dia ingin pria itu masuk 
penjara. Tetapi Mrs. Peale akan membayar untuk itu. 
Dalam kondisi rapuhnya, dia mungkin akan mati meli- 
hat Sassy terlibat dalam persidangan, sekalipun dia ti- 
dak datang ke persidangan. Nama John pasti akan me- 
narik media. Tetapi tetap saja, dia akan bicara kepada 
Mr. Addy. Sassy tidak harus tahu itu. 

"Bagaimana kabar ibumu?” tanya John. 

"Kondisinya baik, jawab Sassy, nadanya sedikit 
kaku. John benar-benar mengintimidasinya sekarang. 
"Perawatan yang dia jalani membuatnya sedikit anemia 
dan lemah, dan agak mual, tetapi mereka memberi obat 
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untuk itu,” Sassy tidak menambahkan itu menghabiskan 
seluruh uangnya untuk membayar semua itu. Dia su- 
dah menggadaikan jam tangan dan pistol kakeknya 
untuk membayar sebulan pengobatan. Dia tidak akan 
mengatakan itu. 

"Aku membawakan cokelat untuknya, kata John. 
Dia tersenyum lembut. "Dia suka cokelat Belanda.” 

Sassy menatap John dengan mata terbelalak penasar- 
an. "Kau memanjakannya, jawab Sassy. 

John mengangkat bahu. "Lalu kenapa? Aku kaya. 
Aku bisa memanjakan orang jika aku mau.” 

"Ya, aku tahu, tapi...” 

"Jika kau kaya, dan aku miskin,” jawab John sung- 
guh-sungguh, "akankah kau ragu untuk melakukan apa 
pun demi membantuku jika aku mengalami masalah?” 

"Tentu saja tidak,” jawab Sassy. 

"Lalu kenapa kau harus terganggu jika aku sedikit 
memanjakan ibumu? Terutama sekarang, ketika dia 
terserang penyakit ini.” 

"Itu tidak mengangguku, sebenarnya. Hanya saja—” 
Sassy berhenti bicara. Dia memucat ketika menatap 
John dan tiba-tiba menyadari bantuan sebesar apa yang 
sudah John berikan kepada mereka. 

"Ada masalah apa?” 

"Tak ada tunjangan untuk membayar operasi itu, 
dan perawatannya, seru Sassy, dengan suara tersedak. 
"Kau membayarnya! Kau membayar semuanya!" 
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John meringis. "Maaf, tak ada jalan lain,” katanya, 
berusaha untuk membuat Sassy mengerti. Sassy terlihat 
sangat sedih. "Ibumu bisa tak terselamatkan. Aku me- 
ngecek jaminan asuransi kantormu ketika aku meminta 
Buck menggajimu sebagai asisten manajer. Tidak ada 
opsi perawatan medis besar. Aku meminta Buck untuk 
mencari asuransi yang lebih baik, tetapi kondisi ibumu 
menjadi kritis sebelum kami bisa menemukan apa 
pun. 

Sassy tahu hatinya akan mengalahkannya dengan 
telak. Dia tidak akan pernah bisa membayar John kem- 
bali, bahkan untuk bunga dari jumlah uang yang sudah 
John habiskan untuk ibunya. Sassy miskin sepanjang 
hidupnya, tetapi dia tidak pernah merasa seperti seka- 
rang. Kemiskinannya tidak pernah melukainya sekeras 
sekarang. 


"Kau bagian dari hidupku sekarang, kata John lem- 
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but. "Kau dan ibumu dan Selene. Tentu saja aku akan 
melakukan yang aku bisa untukmu. Demi Tuhan, ja- 
ngan berusaha untuk membuat perasaan yang kita pu- 
nya menjadi dolar dan sen!” 

"Aku tidak bisa mengganti uangmu,' erang Sassy. 

"Apakah aku memintamu?" jawab John. 

"Tapi..., protes Sassy, bersiap-siap bertengkar 
lama. 

Pintu terbuka di belakang mereka dan Theodore 
Graves, kepala polisi berjalan masuk. Wajah tirusnya 
terlihat kaku. Dia mengangguk kepada John dan men- 
dekati Sassy. 

Dia mendorong topi Stetson-nya ke belakang, di 
atas rambut hitamnya. "Asisten jaksa wilayah itu, Addy, 
bilang kau setuju membiarkan Tarleton meminta keri- 
nganan tuntutan, katanya. "Dia tidak mau membicara- 
kan kasus ini denganku dan aku tidak bisa mengintimi- 
dasinya seperti aku mengintimidasi orang lain. Jadi aku 
ingin tahu kenapa. 

Sassy menghela napas. Kepala polisi ini membuatnya 
merasa bersalah. "Karena Mama, ujar Sassy kepada pria 
itu. ”Dia—” Sassy menunjuk John "—sangat terkenal. 
Jika masalah ini sampai ke pengadilan, reporter akan 
datang untuk mencari tahu kenapa John terlibat dalam 
kasus penyerangan seksual. Mama akan stres, kanker 
akan kembali, dan kami akan menguburkannya. 

Graves mengernyit. "Aku tidak memikirkan itu. Ten- 
tang stres, maksudku. Dia mengerutkan dahi. "Apa 
maksudmu dia terkenal?” tambahnya, menunjuk John. 
"Dia mandor peternakan." 
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"Bukan, jawab Sassy dengan desahan panjang. "Dia 
John Callister.” 

Sebelah alis tebal gelap Graves naik. "Dari kerajaan 
peternakan Callister di Medicine Ridge?” 

John mengangkat sebelah bahu. "Rasanya begitu." 

"Astaga." 

"Yah, setidaknya Tarleton akan punya catatan keja- 
hatan, kata Sassy keras kepala. "Pikirkan itu. Apakah 
kau ingin kehebohan media di Hollister? Mr. Tarleton 
mungkin akan menyukainya, tambah Sassy dengan 
sedih. 

"Dia mungkin akan menyukai itu, Graves harus 
menyetujui. Dia memasukkan tangan ke saku celana 
panjangnya. "Tujuh puluh lima tahun lalu, kami mung- 
kin akan melepaskannya ke hutan dan mengirim bebe- 
rapa orang untuk memburunya." 

"Orang beradab tidak melakukan hal seperti itu, 
ujar Sassy mengingatkan pria itu. "Apalagi polisi. 

Graves mengangkat bahu. ” Tuntut saja aku. Aku 
tidak pernah mengaku aku beradab. Aku masih meme- 
gang prinsip lama. Pria itu menarik napas panjang. 
"Baiklah, selama kuskus itu dikurung cukup lama di 
penjara, aku bisa jadi baik hati dan menyimpan tali 
yang baru saja kubeli.' 

Sassy bertanya-tanya bagaimana bisa kepala polisi 
berpikir Tarleton akan masuk penjara ketika Mr. Addy 
sudah memberi indikasi Tarleton mungkin akan menda- 
patkan masa percobaan. 

"Kau baik sekali, gumam John. 

"Sayang sekali Tarleton tidak berusaha kabur ketika 
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kami membawanya ke Billings untuk mosi dengar, kata 
Graves serius. "Aku sukarela pergi dengan wakil sheriff 
yang mengantarnya. Aku bahkan membawa senapan 
berkaliber terbesar, spesial, untuk berjaga-jaga saja." 
Graves mengerutkan bibir dan wajahnya menjadi cerah. 
"Seseorang mungkin membiarkan pintunya terbuka, di 
pusat tahanan..." 

"Jangan coba-coba, kata John tegas. "Kau bukan 
satu-satunya yang kecewa. Aku sangat senang memikir- 
kan Tarleton akan menghabiskan lima belas tahun ke 
depan atau lebih dengan tahanan yang punya paling 
banyak rokok. Tetapi aku tidak mau melihat calon ibu 
mertuaku mati karena itu. 

"Mertua? Graves memandang John masam dengan 
mata gelap bening dan wajah tirus yang terbakar mata- 
hari. 

Sassy merona. "Nah, kita harus bicara soal itu, 
protesnya. 

"Kita sudah bicara, kata John. "Kau berjanji untuk 
menikah denganku." 

"Itu sebelum aku tahu siapa dirimu, seru Sassy 
keras kepala. 

John menyeringai. "Nah, itu baru reaksi yang tepat," 
renung John. "Sikap patuhmu mulai melelahkan, jelas 
John. 

Sassy merona lebih merah. Dia sudah berperilaku 
seperti seorang pekerja terhadap atasannya, bukannya 
sejajar. Sassy beringsut. Dia masih merasa tidak nya- 
man memikirkan latar belakang John dan membanding- 


kannya dengan latar belakang dirinya. 
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"Aku suka pernikahan, komentar Graves. 

John melirik ke arah pria itu. "Benarkah? 

Graves mengangguk. "Aku belum menghadiri resepsi 
selama beberapa tahun, tentu saja, dan aku tidak punya 
jas layak lagi” Dia mengangkat bahu. "Kurasa aku bisa 
membeli jas baru, jika aku diundang ke pernikahan 
kalian. 

John tertawa terbahak-bahak. "Kau bisa datang ke 
pernikahan kami. Aku akan pastikan kau dapat undang- 
an. 

Graves tersenyum. "Sepakat. Dia melirik Sassy, yang 
masih terlihat tidak bisa memutuskan. "Jika aku tinggal 
di rumah seperti rumahmu, dan menyetir logam rong- 
sokan macam mobilmu itu, aku akan setuju ketika ada 
pria mapan memintaku menikah dengannya. 

Sassy nyaris tidak kuat menahan tawa. "Adakah pria 
mapan memintamu untuk menikahinya baru-baru ini, 
Chief?” 

Graves melotot pada Sassy. "Aku bermaksud mene- 
gaskan sesuatu. 

"Beberapa hal, balas Sassy. ” Tetapi aku menghargai 
niatmu. Aku tidak keberatan mengirim Mr. Tarleton ke 
penjara, jika saja bayarannya tidak terlalu tinggi." 

Graves mengerutkan bibir dan mata gelapnya berbinar. 
"Nah, itu kebetulan. Aku hanya memikirkan bagaimana 
caranya mengirimkan Mr. Tarleton ke penjara selama 
beberapa minggu. Malahan, tidak akan rugi kalau aku 
merekomendasikan penjara mana kepada jaksa wilayah," 
katanya dengan nada senang. "Aku tahu penjara yang bah- 


kan pendetanya membawa senjata kejut listrik." 
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"Mr. Addy bilang Mr. Tarleton mungkin tidak akan 
mendapatkan hukuman penjara, karena dia baru 
mendapatkan dakwaan pertama, jawab Sassy sedih. 

"Nah, itu aneh, jawab kepala polisi dengan seringai 
jail. "Aku menghabiskan waktu bermanfaat di depan 
komputer kemarin dan aku menemukan dakwaan lama 
untuk penyerangan seksual di Wyoming, tempat Mr. 
Tarleton bekerja dua tahun yang lalu. Dia mendapatkan 
masa percobaan untuk itu. Yang berarti menjelaskan 
dia adalah pelaku kejahatan berulang.” Dia nyaris terli- 
hat seperti malaikat. "Aku baru memberitahu Addy. 
Dia nyaris menari-nari di jalan.” 

Napas Sassy tercekat. "Benarkah?" 

Graves tertawa. "Kupikir kau akan mau mengetahui 
itu. Aku tahu pria dengan kelakuan seperti dia pernah 
didakwa di suatu tempat. Dia tidak pernah didakwa di 
Montana, jadi aku mulai mencari di negara bagian 
sekitar, Aku mengecek catatan kriminal di Wyoming, 
mendapat kecocokan, dan menelepon jaksa wilayah di 
pengadilan daerah tempat kasus itu dilaporkan. Cerita 
yang kudapatkan dari dia sangat mengesankan! Jadi aku 
melaporkannya kepada Addy pagi ini” Dia menatap 
Sassy dengan masam. ” Tetapi aku ingin tahu kenapa kau 
membiarkannya meminta tuntutan yang lebih ringan, 
tapi Addy tidak mau memberitahuku.’ 

"Sekarang aku merasa lebih baik karena menyetujui 
permintaan pengurangan tuntutan, kata Sassy. "Catatan 
kejahatannya akan memengaruhi hukuman, bukan?” 

"Tentu saja, kata Graves meyakinkan Sassy. "Ironi 
lain yang menyenangkan adalah hakim yang menangani 
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kasus Tarleton harus memberikan kasus ini kepada ha- 
kim lain karena ada masalah keluarga. Hakim barunya 
terkenal karena sikapnya tentang kasus penyerangan 
seksual.” Graves mencondongkan tubuh. "Dia wanita.” 

Mara Sassy berbinar, "Kasihan Mr. Tarleton.’ 

"Baiklah. John tertawa. "Kau baik sekali mengabar- 
kan berita terbaru kepada kami.” 

Graves tersenyum kepada John. "Kupikir ini akan 
menjadi kejutan yang menyenangkan. Dia melirik 
Sassy. "Aku paham sekarang kenapa kau membuat kepu- 
tusan itu. Ibumu wanita yang baik. Operasi itu bisa 
menyelamatkannya adalah suatu keajaiban." 

"Ya, setuju Sassy. Matanya bertumbuk dengan mata 
John. "Memang keajaiban." 

Graves menarik topi bertepian lebarnya ke arah 
matanya. "Jangan lupa undangan pernikahan itu, kata- 
nya kepada John. "Aku bahkan akan menyemir sepatu 
botku yang bagus." 

"Aku tidak akan lupa, kata John meyakinkan 
Graves. 

"Terima kasih lagi, kata Sassy kepada kepala polisi. 

Graves tersenyum kepada gadis itu. "Aku suka akhir 
bahagia.” 

Ketika kepala polisi sudah pergi, John berbalik meng- 
hadap Sassy sembari memandangnya dengan tatapan 
menyelidik. "Aku akan menjemputmu setelah makan 
malam, kata John. "Kita harus membicarakan banyak 
hal: 

"John, aku miskin,” kata Sassy. 


John mencondongkan tubuh ke konter dan mencium 
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Sassy dengan hangat. "Aku akan miskin jika aku tidak 
memilikimu, katanya dengan lembut. Dia menarik ke- 
luar kotak beledu dari saku dan menaruhnya di tangan 
Sassy. "Buka itu setelah aku pergi." 

"Apa ini? tanya Sassy dengan nada tidak tertarik. 

"Sesuatu untuk kita bicarakan, tentu saja.” John 
mengedip dan tersenyum lebar. Dia berjalan keluar dan 
menutup pintu dengan perlahan. 

Sassy membuka kotak itu. Isinya cincin kawin emas 
dengan ukiran timbul berbentuk sulur mengelilingi cin- 
cin itu. Ada cincin berlian indah yang menemani cincin 
emas itu. Dia menatap benda itu sampai air mata mem- 
bakar matanya. Seorang pria membawa satu set cincin 
seperti ini ketika dia bermaksud menjadikan benda itu 
pusaka keluarga, diturunkan dari generasi ke generasi. 
Sassy mencengkeramnya dekat dengan hatinya. Seka- 
lipun ada pertentangan, dia tahu apa yang harus dia 


katakan. 


Mrs. Peale membutuhkan beberapa saat untuk mema- 
hami yang Sassy katakan kepadanya. 

"Tidak, Sayang, desak ibunya. "John bekerja untuk 
Mr. Callister. Itu yang dia bilang kepada kita." 

"Ya, dia bilang begitu, tetapi dia tidak bercerita 
Taggert adalah nama tengahnya, bukan nama keluarga- 
nya, jawab Sassy dengan sabar, "Dia dan kakaknya Gil 
adalah pemilik salah satu peternakan paling terkenal di 
daerah Barat. Orangtua mereka pemilik majalah olah- 
raga yang selalu Daddy baca sebelum dia pergi." 
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Ibunya duduk bersandar sambil menghela napas ka- 
sar. "Lalu apa yang dia lakukan di sini?” tanyanya, terli- 
hat sakit hati. 

"Yah, itu bagian yang menarik,’ jawab Sassy, merona. 
"Sepertinya dia... yah, dia ingin... itu...” Sassy menyen- 
takkan kotak cincin, membukanya, dan menaruh kotak 
itu di tangan ibunya. "Dia membawakan ini untukku 
pagi ini. 

Mrs. Peale memandangi cincin itu dengan rasa ka- 
gum. "Cantik sekali, katanya lembut. Dia menyentuh 
pola pada cincin kawin. "Dia berniat menjadikan ini 
harta pusaka keluarga, kan? Aku memiliki cincin kawin 
nenekmu, tambahnya dengan sedih, "tetapi aku harus 
menjualnya ketika kau masih kecil dan kami tidak pu- 
nya uang untuk ke dokter ketika kau sakit.” Dia mendo- 
ngak menatap anak perempuannya dengan mata berli- 
nang. "John sangat serius, bukan?” 

"Ya, kupikir dia serius, desah Sassy. Dia duduk di 
sebelah ibunya. "Aku masih tidak memercayainya. 

"Tagihan rumah sakit, kata Mrs. Peale lambat-lam- 
bat. ” Tidak ada tunjangan, bukan?” 

Sassy menggeleng. “John bilang dia tidak akan diam 
dan membiarkanmu mati. Dia menyayangimu. 

"Aku juga menyayanginya, jawab ibunya. "Dan dia 
ingin menikahi putriku” Matanya tiba-tiba terlihat 
menerawang. "Ini lucu, kan? Ingat yang kukatakan kepa- 
damu tentang nenekku yang memberitahuku aku akan 
hidup miskin tetapi putriku akan hidup seperti bangsa- 
wan?” Dia tertawa. ” Ya Tuhan!” 


"Mungkin nenek buyutku benar-benar tahu banyak 
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hal.” Sassy mengambil kedua cincin itu dari tangan 
ibunya dan menatap keduanya. Memang seperti mimpi 


menjadi kenyataan. 


John datang menjemput Sassy tepat pada saat matahari 
terbenam. Dia menyempatkan memberi ciuman kepada 
Mrs. Peale dan Selene dan meyakinkan mereka dia ti- 
dak akan membawa Sassy ke luar daerah itu setelah 
mereka menikah. 

"Aku sendiri yang akan mengelola peternakan ini," 
kata John meyakinkan Mrs. Peale dengan senyum ha- 
ngat. "Sassy dan aku akan tinggal di sini. Rumah itu 
punya banyak ruangan, jadi kalian berdua bisa tinggal 
dengan kami. 

Mrs. Peale terlihat cemas. "John, mungkin rumah ini 
tidak kelihatan cukup baik, tetapi aku lahir di sini. 
Aku tinggal di sini seumur hidupku, bahkan setelah 
aku menikah. 

John membungkuk dan mencium wanita itu lagi. 
"Baiklah. Jika kau mau tinggal di sini, kami akan mem- 
buat beberapa perbaikan dan mencarikan pendamping 
untukmu. Kau bisa memilih. 

Mata tua Mrs. Peale menjadi cerah. "Kau akan mela- 
kukan itu untukku?" serunya. 

"Tak ada yang terlalu bagus untuk mama keduaku,' 
kata John dan dia tidak bercanda. "Sekarang Sassy dan 
aku akan membicarakan semua detailnya. Kami akan 


kembali nanti. 
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Mrs. Peale mencium John. "Kau akan menjadi 
menantu terbaik di seluruh dunia. 


"Sebaiknya kau percaya itu, jawab John. 


John membawa Sassy ke peternakan baru, tempat kan- 
dang sudah berdiri, istal nyaris selesai, dan rumah pe- 
ternakan sudah selesai diperbaiki. Dia mengantar Sassy 
melewati dapur dan tersenyum bersemangat kepada 
gadis itu. 

"Kita bisa menyewa juru masak, kalau kau mau,' 
kata John. 

Sassy menatap pria itu, mengeluskan tangannya pada 
kompor baru dengan beragam fungsi. "Oh, aku dengan 
senang hati akan bekerja sendiri.” Dia ragu. "John, ten- 
tang Mama dan Selene...” 

John bergeser dari bingkai pintu yang menjadi tempat 
sandarannya dan menarik Sassy ke dalam pelukan. Eks- 
presi John sangat serius. "Aku tahu kau mencemaskan 
ibumu. Tetapi aku serius tentang pendamping itu. Ha- 
nya saja pendamping itu harus seorang perawat. Kita 
tidak akan memberitahu ibumu tentang itu sekarang” 

"Dia belum betul-betul sehat. Aku tahu perawat 
akan memperhatikannya, tapi...” 

John tersenyum. "Aku suka caramu memedulikan 
orang lain, katanya lembut. "Aku tahu dia tidak akan 
bisa bertahan sendirian dan dia tidak akan mau meng- 
akuinya. Tetapi kita berada cukup dekat dan kau bisa 
mampir setiap hari dan memeriksanya." 


Sassy tersenyum. "Oke. Aku cuma cemas: 


208 


"Itu satu hal yang paling kukagumi darimu, kata 
John. "Kebaikan hati itu.” 

"Kau harus sering bepergian untuk memamerkan 
ternak, kan?” tanya Sassy, mengingat hal yang dia baca 
di majalah tentang keluarga Callister, sebelum dia tahu 
identitas John. 

"Dulu," kata John. "Kami punya mandor ternak di 
peternakan pusat di Medicine Ridge yang memamerkan 
sapi-sapi jantan Gil sekarang. Aku akan menempatkan 
satu di sini untuk melakukan hal yang sama. Sekarang 
aku tidak mau jauh dari rumah kecuali jika harus." 

Sassy berbinar. "Aku tidak ingin kau jauh dari ru- 
mah, kecuali aku bisa pergi denganmu. 

John tertawa. "Dua pikiran berjalan ke arah yang 
sama. John berpindah tumpuan. "Aku tidak memberita- 
hu ibumu, tetapi aku sudah mewawancarai beberapa 
wanita yang mungkin ingin bekerja di rumah. Aku juga 
sudah mengecek latar belakang mereka," tambah John, 
tertawa. "Ketika aku tahu aku akan menikahimu, aku 
mulai memikirkan bagaimana ibumu akan bisa berta- 
han tanpamu. 

"Kau penuh dengan kejutan, kata Sassy, terpesona. 

John menyeringai. ” Ya, memang. Calon teman seru- 
mah akan datang pukul sepuluh Jumat pagi. Kau bisa 
memberitahu ibumu setelah kita pulang. John tersadar. 
"Dia akan lebih bahagia tinggal di rumahnya sendiri, 
Sassy. Memaksanya keluar dari rumah akan menjadi 
traumatis seperti kemoterapi. Kau bisa mengunjunginya 
setiap hari dan dua kali pada hari Minggu. Aku akan 
ikut juga." 
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"Kurasa kau benar’ Sassy menengadah menatap 
John. "Ibuku menyayangimu.” 

"Aku juga, jawab John. Dia tersenyum kepada Sassy, 
mencintai kelembutan dalam mata hijau gadis itu. "Kita 
bisa menambah kenyamanan untuknya dan memper- 
baiki yang rusak di rumah itu." 

"Ada banyak yang rusak, kata Sassy cemas. 

"Aku kaya, kau yang mengingatkanku, jawab John 
sederhana. "Aku mampu memberikan yang ibumu dan 
Selene butuhkan. Lagi pula, mereka keluarga." 

Sassy memeluk John dan merebahkan pipinya ke 
dada John. "Apakah kau ingin punya anak?” tanya 
Sassy. 

Alis John naik dan mata birunya berkilau. “Tentu 
saja. Kau ingin mulai sekarang?” Dia melihat sekeliling. 
"Meja dapur sedikit terlalu pendek... aduh!” 

Sassy menarik kepalannya dari perut John. "Kau 
tahu apa maksudku! Sejujurnya aku tak tahu apa yang 
harus kulakukan denganmu. 

"Kau ingin aku melatihmu? tawar John, dan tertawa 
jail ketika Sassy merona merah. 

"Lihat ke luar dan katakan apa yang kaulihat?” kata 
Sassy. 

John memandang sekilas. Ada orang-orang keluar- 
masuk istal yang belum selesai, mengerjakan interior 
dengan pencahayaan portabel. Ada banyak orang mon- 
dar-mandir, 

"Aku jamin bahkan jika kau hanya menciumku, kita 
akan muncul di setiap situs jejaring sosial di dunia, 
kata Sassy. "Dan bukan karena kau terkenal." 
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John tertawa keras. "Oke. Kita akan menunggu.” Dia 
melirik ke luar lagi dan mengomel. "Tetapi kita jelas 
tidak akan berbulan madu di rumah ini, 

Sassy tidak membantah. 

John menarik Sassy ke lorong gelap dan memeluknya 
erat. "Mereka butuh kacamata khusus kegelapan untuk 
bisa melihat kita di sini, jelas John ketika dia mem- 
bungkuk untuk mencium Sassy dengan perasaan men- 
desak yang jelas. 

Sassy mencium balik, merasa dia akan meledak da- 
lam rasa panas di dalam tubuhnya. Dia menggigil keti- 
ka John menciumnya seperti itu, dengan mulut dan 
seluruh tubuhnya. Tangan John menyentuh tubuhnya 
di balik blus dan di atas payudaranya. John merasakan 
puncak yang menegang dan mengerang, mencium Sassy 
lebih kuat. 

Sassy tak tahu apa pun soal keintiman, tetapi dia 
tiba-tiba menginginkannya, sangat menginginkannya. 
Sassy mengangkat tubuhnya mendekati John, berusaha 
lebih merapat. John mendesak Sassy ke dinding dan 
membungkuk mendekati gadis itu, meningkatkan desak- 
an ciuman sampai Sassy mengerang dan gemetar, 

Suara panik pelan akhirnya terdengar di pikiran 
John yang berputar-putar. Dia menjauhkan diri dari 
Sassy dan melangkah mundur, menarik napas panjang 
untuk meraih kendali yang nyaris hilang dari kesadar- 
annya. 

"Kau berhenti?” tanya Sassy, nyaris tak bernapas. 

"Ya, aku berhenti, jawab John. Dia meraih tangan 


Sassy dan menariknya kembali ke dapur yang terang. 
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Ada rona merah pada tulang pipi tinggi pria itu. "Sam- 
pai pernikahan, tidak ada waktu berduaan, tambahnya 
dengan suara berat. Mata birunya bertemu dengan 
mata hijau Sassy. "Kita akan mempertahankan tradisi 
sampai seterusnya. Oke?” 

Sassy tersenyum dengan setulus hati. "Oke." 

John tertawa. "Memang cocok,” desahnya. 

"Kenapa?" 

"Kita belum punya tempat tidur," 

Mata Sassy berbinar. Sangat menyenangkan bisa ber- 
sama John, dan ketika pria itu mencium Sassy, rasanya 
seperti kembang api. Kami akan menjalani pernikahan 
yang indah, Sassy yakin itu. Dia berhenti mencemaskan 
kemiskinannya. Ketika mereka berpelukan, uang menja- 


di sangat tidak berarti. 


Namun rintangan selanjutnya adalah yang tersulit. John 
memberitahu seminggu kemudian keluarganya akan 
datang untuk bertemu dengan calon pengantin John. 
Sassy tidak tidur malam itu, cemas. Apa yang akan 
mereka pikirkan, orang-orang superkaya itu, ketika 
mereka melihat tempat Sassy dan ibunya dan Selene 
tinggal, betapa miskinnya mereka? Apa mereka berpikir 
Sassy hanya mengejar uang John? 

Sassy masih cemas ketika mereka muncul di pintu 
depannya keesokan harinya pada sore hari, bersama 
John. Sassy berdiri di sebelah John dengan gaun ter- 
baiknya, ketika mereka berjalan ke beranda depan ru- 
mah keluarga Peale. Gaun terbaik Sassy tidak terlihat 
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baik karena sudah disimpan di lemari terlalu lama dan 
berumur dua tahun. Gaunnya panjang, berwarna krem, 
dan berpotongan sederhana. Sepatunya lebih tua dari- 
pada gaunnya dan lecet. 

Tetapi pria tinggi berambut pirang dan wanita lang- 
sing berambut gelap itu tampaknya tidak memperhati- 
kan atau peduli seperti apa pakaian Sassy. Wanita itu, 
yang terlihat hampir seumur Sassy, memeluknya dengan 
hangat. 

"Aku Kasie, kata wanita itu mengenalkan diri de- 
ngan tersenyum lebar. "Dia Gil, suamiku,” Gil terse- 
nyum dan menjabat tangan Sassy dengan hangat. "Dan 
ini anak-anak kesayangan kami...” Wanita itu menun- 
juk dua gadis kecil berambut pirang, yang satu meme- 
gangi tangan yang lainnya. "Itu Bess,’ kata Kasie, terse- 
nyum kepada bocah yang lebih tinggi, "dan itu Jenny. 
Bilang halo! Ini tunangan Uncle John!” 

Bess maju dan menengadah menatap Sassy dengan 
mata lebar dan lembut. "Kau akan menikah dengan 
Uncle John? Dia baik sekali.” 

"Ya, dia memang baik, kata Sassy, menyelipkan ta- 
ngannya ke tangan John. "Aku berjanji aku akan men- 
jaganya dengan baik, tambah Sassy sembari tersenyum. 

"Oke, kata Bess, tersenyum balik dengan malu- 
malu. 

"Ayo masuk,” kata Sassy kepada mereka. "Maafkan 
aku, tidak terlalu bagus untuk dilihat...” tambahnya, 
malu. 


"Sassy, kami dibesarkan oleh paman yang membenci 


hal-hal material,” kata Gil lembut. "Kami tumbuh dewa- 
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sa di tempat persis seperti ini, rumah pedesaan yang 
usang. Kami berpikir itu memberi kekuatan karakter. 

"Maksudnya, jangan minta maaf, John berbisik 
keras-keras. 

Sassy tertawa ketika Gil dan Kasie setuju. Kemudian, 
Sassy diberitahu Kasie tumbuh dalam kondisi yang bah- 
kan lebih keras, di tengah zona perang di Afrika dengan 
orangtua misionaris yang terbunuh di sana. 

Mrs. Peale menyambut mereka dengan Selene di 
sampingnya, sedikit merasa terintimidasi. 

"Jangan memasang tampang seperti itu, omel John, 
dan memeluk Mrs. Peale dengan hangat. "Ini calon ibu 
mertua kecilku," tambah John dengan cengiran, menge- 
nalkan keluarga Sassy kepada keluarganya. "Dia wanita 
terbaik yang pernah kukenal, selain Kasie." 

"Kau tidak bilang aku juga baik, kata Sassy, pura- 
pura cemberut. 

"Kau tidak baik. Kau berharga, kata John dengan 
seringai hangat penuh kasih sayang. 

"Oke, aku akan terima, kata Sassy sambil tertawa. 
Dia berbalik menghadapi yang lain. "Ayo masuk dan 
duduk. Aku bisa membuat kopi...? 

"Tolong, jangan, erang Gil. "Kasie memaksaku mi- 
num banyak kopi sepanjang perjalanan. Kami tidur 
larut sekali semalam karena harus memasang pagar 
kembali setelah badai merusaknya. Kasie harus menye- 
tir hampir sepanjang jalan.” Gil memegangi perutnya. 
"Kurasa aku tidak mau minum kopi lagi. 

"Kau keluar dengan pekerjamu untuk memperbaiki 
pagar? tanya Mrs. Peale, terkejut. 
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” Tentu saja, kata Gil singkat. "Kami selalu melaku- 
kan itu. 

Mrs. Peale menjadi santai. Begitu juga Sassy. Orang- 
orang ini tidak seperti yang mereka bayangkan. Bahkan 
Selene cepat sekali akrab dengan mereka, padahal dia 
biasanya pemalu dengan orang asing. Itu menjadi kun- 
jungan yang menyenangkan. 

"Nah, apa pendapatmu tentang mereka?” tanya John 
kepada Sassy sesudahnya, ketika pria itu bersiap-siap 
kembali ke peternakan. 

"Mereka menyenangkan," jawab Sassy, berdiri dekat 
dengan John di beranda yang gelap. "Mereka tidak som- 
bong. Aku sudah menyukai mereka.” 

"Seperti yang Gil katakan, jawab John. "Kami dibe- 
sarkan oleh paman yang keras dan bersemangat. Dia 
mengajari kami uang bukanlah hal paling penting da- 
lam hidup: John menelengkan wajah Sassy ke atas dan 
mencium bibirnya. "Mereka juga menyukaimu, tambah 
John. Dia tersenyum. "Jadi, tidak ada rintangan. Seka- 
rang kita harus menikah. 

"Tetapi aku tidak tahu caranya merencanakan perni- 
kahan besar-besaran, kata Sassy cemas. 

John menyeringai. "Jangan cemas. Aku tahu siapa 


yang bisa!” 


Pernikahan mereka diatur dengan indah oleh seorang 
konsultan yang disewa John, dari luar kota Colorado. 
Wanita itu masih muda, cantik, dan baik, dan rupanya 
dia juga sangat tertutup. Sassy terkagum-kagum 
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melihat beberapa pernikahan yang wanita itu rencana- 
kan untuk orang-orang di negara itu. Salah satunya 
bintang penyanyi musik country favorit Sassy. 

"Kau mengatur pernikahan itu?” seru Sassy. 

"Ya. Dan tak ada yang tahu soal itu sampai mereka 
pergi bulan madu,” tambahnya dengan bangga. “Itu 
sebabnya calon suamimu menyewaku. Akulah jiwa 
penjaga rahasia. Sekarang, beritahu aku warna yang 
kausuka dan kita akan mulai bekerja!” 

Mereka memilih gabungan warna merah muda, ku- 
ning, dan putih. Sassy sudah merencanakan gaun putih 
sederhana, sampai Mary Garnett menunjukkan gaun 
couture dengan tiga warna pastel disulam pada sutra ke 
bagian badan dan diulang pada renda di bawah bagian 
bawah gaun, dan di kerudung pengantin. Itu gaun pa- 
ling indah yang pernah dilihat Sassy seumur hidupnya. 
"Tetapi kau bisa membeli rumah dengan harga semahal 
itu!” seru Sassy ketika dia mendengar harganya. 

John, berjalan masuk ke ruang keluarga rumah Peale, 
berhenti di ambang pintu. "Kita hanya menikah sekali," 
kata John mengingatkan. 

"Tetapi ini mahal sekali, raung Sassy. 

John melangkah ke sofa dan mengintip dari balik 
bahu Sassy melihat foto berwarna gaun itu. Napas 
John tercekat. "Beli, katanya kepada Mary. 

Sassy membuka mulut. John membungkuk dan men- 
cium Sassy agar diam. Kemudian pria itu keluar lagi. 

Mary hanya menyeringai. 

John punya kejutan lain untuk Sassy, terbungkus 
dalam kotak kecil, hadiah pernikahan awal. John menge- 
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tahui Sassy harus menggadaikan jam dan pistol kakek- 
nya untuk membayar tagihan dan John membayar ja- 
minan barang-barang itu. Sassy menangis seperti bayi. 
Itu berarti John bisa mencium agar Sassy berhenti me- 
nangis. John, pikir Sassy ketika dia memeluk pria itu, 
adalah pria paling pengertian di dunia ini. 

Sassy berkeras mempertahankan pekerjaannya, 
sekalipun John memprotes. Gadis itu ingin lebih ba- 
nyak membantu persiapan pernikahan, dan merasa 
bersalah karena dia tidak bisa, tetapi Mary sudah meng- 
atur segalanya. Undangan sudah dikirim, pengaturan 
bunga dibuat. Seorang pendeta sudah dipanggil. 
Orkestra kecil disewa untuk tampil pada saat resepsi. 

Pernikahan mereka akan diadakan di peternakan 
keluarga di Medicine Ridge, untuk memastikan privasi. 
Gil sudah mengatakan dia menempatkan petugas ke- 
amanan lebih banyak daripada petugas keamanan presi- 
den Amerika Serikat. Tidak ada yang bisa menggagalkan 
pernikahan ini. Mereka bahkan berhasil menghindari 
pengamatan udara dengan mengadakan resepsi di dalam 
ruangan dengan jendela tertutup. 

Tidak ada, kata Gil kepada John dan Sassy, yang 
bisa masuk tanpa undangan dan tanda pengenal. 

"Apakah itu benar-benar perlu?” tanya Sassy kepada 
John ketika mereka sendirian. 

"Kau tidak tahu seterkenal apa orangtua kami, de- 
sah John. "Mereka akan datang dan ayah kami tidak 
bisa menutup mulut. Dia mendengar tentangmu dari 


Gil dan Kasie, dan dia menyombongkanmu kepada sia- 
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pa pun yang mau mendengar berita tentang menantu 
terbarunya. 

"Aku?" Sassy terpukau. ” Tetapi aku tidak punya ke- 
ahlian khusus dan aku bahkan tidak cantik. 

John tersenyum kepada gadis itu. "Kau wanita paling 
baik hati yang pernah kukenal,' kata John lembut. "Bu- 
kan masalah kau melakukan apa atau kau punya apa 
yang menjadikanmu istimewa, Sassy. Tapi karena diri- 
mu ini” 

Wajah Sassy memerah. "Bagaimana dengan ibumu?" 

John mencium ujung hidung Sassy. "Dia sangat se- 
nang bisa bertemu cucu-cucunya, dia tidak pernah 
mengeluh tentang apa pun. Tetapi dia senang menda- 
patkan anggota keluarga yang bisa merajut." 

"Bagaimana kau bisa tahu aku bisa merajut?” 

"Kaupikir aku tidak memperhatikan semua selimut, 
penutup kursi, dan taplak meja yang ada di rumah- 
mu?” 

"Bisa saja Mama yang membuat. 

"Tetapi bukan dia. Dia bilang kau bahkan bisa mera- 
jut sweter, Ibuku pasti akan senang belajar melakukan 
itu. Dia ingin kau mengajarinya. 

Napas Sassy tercekat. ” Tapi, itu mudah! Tentu saja, 
aku akan mengajarinya. Dia tidak keberatan—kedua 
orangtuamu tidak keberatan—aku miskin? Mereka ti- 
dak berpikir aku menikah denganmu karena uang?” 

John tertawa sampai matanya berlinang air mata. 
"Sassy, kata John, sambil tersengal-sengal, "kau tidak 


tahu aku punya uang sampai aku melamarmu. 


”O h” 
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"Mereka juga tahu itu.” 

Sassy menghela napas. "Oke, baiklah.” 

John membungkuk dan menciumnya. "Hanya bebe- 
rapa hari lagi, gumamnya. "Aku tidak sabar.” 

"Aku juga, kata Sassy. "Ini sangat menggairahkan. 
Tetapi banyak yang harus dikerjakan.” 

"Mary melakukan semuanya jadi kau tidak harus si- 
buk. Yah, kecuali mendapatkan gaun yang tepat untuk 
ibumu dan Selene” 

"Itu tidak akan berhasil, sahut Sassy sambil tertawa. 
"Mereka senang berbelanja. Aku lega Mama bisa mela- 
lui kemoterapi. Dia pulih lebih baik setiap hari. Aku 
cemas dia akan terlalu lemah untuk datang ke pernikah- 
an, tetapi dia bilang dia tidak akan melewatkannya. 

"Kita akan menempatkan perawat pada saat resepsi," 
kata John. "Hanya untuk berjaga-jaga. Jangan khawa- 
tir, 

"Aku akan berusaha sebaik mungkin, janji Sassy. 

"Itu baru gadisku.' 


Akhirnya pernikahan itu terjadi! Sassy menggigiti ku- 
kunya karena cemas keadaan berjalan tak semestinya. 
John memastikan semuanya akan berjalan semulus su- 
tra, tetapi Sassy tidak bisa santai. Dia cemas dia akan 
tersandung gaunnya sendiri dan jatuh menimpa pende- 
ta, atau melakukan hal lain yang sama konyolnya! Se- 
mua orang penting itu akan ada di sana, dan Sassy 
demam panggung. 


Tetapi saat berada di pintu ruang pertemuan besar 
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di rumah Callister di Medicine Ridge tempat perni- 
kahannya dilangsungkan, Sassy merasa gugupnya ber- 
kurang. Melihat John dalam balutan tuksedo, berdiri di 
altar, menenangkan Sassy. Dia menunggu musik di- 
mulai, kemudian sambil mencengkeram buket bunganya 
dengan mantap, kerudung menutup wajahnya, Sassy 
berjalan dengan tenang ke altar. Jantungnya berdebar- 
debar kencang ketika John berbalik dan tersenyum 
kepadanya ketika Sassy sampai di sebelahnya. John ada- 
lah pria tertampan yang pernah Sassy lihat sepanjang 
hidupnya. Dan pria ini akan menikahinya! 

Pendeta tersenyum kepada mereka berdua dan 
memulai upacara. Semua berjalan biasa sampai si pende- 
ta meminta cincin kepada John. John mulai mencari di 
dalam kantongnya dan tidak menemukannya. Dia me- 
ngernyit, kaget. 

"Uncle John! Kau lupa, ya?” gumam Jenny di sam- 
ping John, mendorong bantal sutra ke arah pria itu. 
"Aku bawa cincinnya, Uncle John!” 

Hadirin tertawa. Sassy menahan senyum. 

John dengan gugup mencabut cincin dari bantal dan 
membungkuk lalu mencium keponakan kecilnya di 
dahi. ” Terima kasih, Nak,” bisik John. 

Jenny terkikik dan pergi berdiri di samping saudara 
perempuannya, Bess, yang memegang keranjang berisi 
mahkota bunga segar berwarna kuning, merah muda, 
dan putih. 

Pendeta menyelesaikan upacara dan meminta John 
mencium pengantinnya. John mengangkat kerudung 


berbordir indah ke belakang rambut gelap Sassy. Mata 
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John menatap mata Sassy. Pria itu menangkupkan 
kedua tangan pada wajah Sassy, membungkuk dan men- 
ciumnya dengan sangat lembut sehingga Sassy menetes- 
kan air mata, dan John mencium setiap air mata 
Sassy. 

Musik dimainkan lagi. Sambil tertawa, Sassy meraih 
tangan John dan bersama-sama mereka lari sepanjang 
jalan altar dan keluar lewat pintu. Resepsi disiapkan di 
ujung gang, dalam ruang makan formal besar yang diko- 
songkan untuk acara tersebut. Selagi mereka makan 
kue dan berhenti untuk difoto, dengan alunan Debussy 
dari orkestra, Sassy melihat bintang film, politisi, dan 
setidaknya dua miliuner di antara tamu. Sassy berdekat- 
an dengan orang-orang yang sebelumnya hanya dia li- 
hat di majalah. Itu sangat menakjubkan. 

"Satu rintangan kecil lain, Mrs. Callister,” bisik John 
kepada Sassy, "kemudian kita akan ke Cancun selama 
seminggu!” 

"Matahari dan pasir, kata Sassy, nyaris tak bisa 
bernapas. 

"Dan kau dan aku. Dan tempat tidur. John menaik- 
turunkan alisnya. 

Sassy tertawa, menekan wajahnya ke tubuh John 
untuk menyembunyikan rona merah pada wajahnya. 

"Nah, ini bukan pernikahan yang buruk, terdengar 
suara yang familier dari belakang mereka. 

Chief Graves mengenakan jas yang sangat bagus, 
dan sepatu bot indah tersemir, memegang piring berisi 
kue. ” Tetapi aku tidak suka kue cokelat, jelasnya. "Dan 
tidak ada kopi." 
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"Jelas ada kopi, kata John sembari tertawa, meme- 
gang segelas. "Aku tidak akan datang ke pernikahan 
yang tidak menyajikan kopi." 

"Di mana kau dapat itu?” tanya Graves. 

John mengangguk ke ujung jauh ruangan, tempat 
wadah kopi setengah tersembunyi di balik buket bu- 
nga, 

Graves menyeringai. "Kuharap kalian akan hidup 
bersama dengan bahagia selamanya. 

"Terima kasih, Chief, kata Sassy. 

"Senang kau bisa datang, lanjut John. 

"Aku membawakan kalian hadiah,” kata Graves tanpa 
disangka-sangka. Dia meraih ke dalam kantongnya dan 
mengeluarkan paket kecil. "Sesuatu yang berguna." 

"Terima kasih, kata Sassy, merasa tersentuh, ketika 
dia mengambil paket itu. 

Graves menatap John dengan jail, tertawa, dan berja- 
lan untuk mencari kopi. 

"Apa ya kira-kira? renung Sassy, sembari merobek 
kertas pembungkusnya. 

"Wah! seru John ketika dia melihat isi hadiahnya. 

Sassy mengintip dari lengan John dan tersenyum 
hangat. Hadiah itu adalah dua set CD musik romantis 
dan tema cinta klasik. 

Mereka mengalihkan pandangan ke tempat kopi. 
Graves mengangkat gelas kopinya dan bersulang ke 
arah mereka. Mereka tertawa dan melambai. 
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John dan Sassy menginap di hotel yang berbentuk se- 
perti salah satu piramida tradisional suku Maya. Sassy 
berbaring dalam pelukan lengan John yang kuat, masih 
gemetar merasakan sensasi keintiman pertamanya, 
wajahnya merona, matanya berbinar ketika dia menatap 
John. 

"Akan terasa lebih baik, bisik John ketika bibirnya 
bergerak ringan di atas bibir lembut Sassy. ” Waktu per- 
tama biasanya terasa sulit. 

"Sulit?" Sassy menopang kepalanya dengan sebelah 
tangan. "Apakah kita mengingat waktu pertama? Asta- 
ga, kurasa aku akan mati." 

Mata biru John berkilau. "Maafkan aku. Aku dengan 
alamiah berasumsi mendengar erangan dan rintihan 
yang kau... hentikan itu! John tertawa ketika Sassy 
mencubitinya. 
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Pertandingan gulat yang bersemangat mengikuti per- 
cakapan mereka. 

John mencium Sassy agar wanita itu mengalah. "Kita 
harus melakukan ini lagi, jadi aku bisa mendapatkan 
perspektifku kembali," saran John. "Aku akan memper- 
hatikan kali ini. 

Sassy tertawa dan mencium bahu lebar pria itu. ”La- 
kukanlah itu, jawabnya. Dia mendorong John ke bantal 
dan berbaring bersamanya. 

"Jangan kasar padaku, aku rapuh, protes John. "Ayo- 
lah, singkirkan tanganmu dari situ... aku bukan pria 
macam itu!” 

"Ya, kau pria macam itu, gelak Sassy, dan mencium 
John. John menjadi pendiam dan penurut untuk waktu 
lama setelah itu. Kecuali untuk suara-suara yang keluar 
tanpa sengaja. 


Mereka berpegangan tangan dan berjalan menyusuri 
pantai pada saat matahari terbit, mengamati camar laut 
terbang tinggi di atas bayangan biru Teluk Meksiko. 

"Aku tidak pernah memimpikan tempat semacam 
ini, kata Sassy, menerawang. Pasirnya terlihat seperti 
gula. 

"Kita harus membawa kartu pos ke rumah. Aku tak 
percaya kita lupa membawa kamera digital, desah 
John. 

"Kita bisa membeli kamera di toko lobi hotel, saran 
Sassy. "Aku harus punya setidaknya satu foto kau ber- 


baju renang untuk dipajang di rumah. 
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"Kau boleh berubah pikiran, goda John. 

Sassy tertawa. "Oke." 

"Kalau kita mau berbelanja, kita bisa membeli ha- 
diah untuk semua orang.” 

"Kita harus membeli sesuatu untuk Chief Graves” 

"Apa saranmu?” 

"Sesuatu yang musikal. 

John mengerutkan bibir. "Kita belikan kazoo kayu 
itu.” 

"Bukan! Musikal. 

John menarik Sassy mendekat. "Musikal kalau be- 
gitu, 


Setelah bulan madu, mereka mampir selama akhir pe- 
kan di peternakan Callister di Medicine Ridge, tempat 
Sassy punya waktu untuk duduk dan mengenal kakak 
ipar John, Kasie. 

"Aku sangat khawatir soal menyesuaikan diri di sini,’ 
aku Sassy ketika mereka berjalan di sekitar rumah, tem- 
pat bunga-bunga merekah di sekeliling kolam renang. 
"Maksudku, ini dunia yang sangat berbeda dibanding- 
kan dengan yang kuketahui. 

"Aku tahu betul yang kaurasakan, kata Kasie. "Aku 
dilahirkan di Afrika, tempat orangtuaku bekerja sebagai 
misionaris, kenang Kasie, suaranya melemah. "Mereka 
dibunuh di depan kami, aku dan saudara laki-lakiku, 
Kantor. Kami tinggal dengan bibi kami di Arizona. 
Kantor beranjak dewasa, menikah, dan memiliki se- 


orang putri. Dia mengelola layanan kurir lewat udara 
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ke Afrika ketika terjadi serangan. Pesawatnya ditembak 
jatuh ketika dia dan keluarganya ada di dalam, dan 
mereka meninggal.” Dia duduk di salah satu bangku, 
matanya menerawang jauh. "Aku tidak pernah menduga 
akan berakhir seperti sekarang, katanya, menatap pan- 
dangan Sassy yang simpatik. "Gil bahkan tidak menyu- 
kaiku pada awalnya, tambah Kasie, tertawa. "Dia 
membuat hidupku menderita ketika aku datang bekerja 
di sini. 

"Dia tidak terlihat seperti itu, kata Sassy. "Dia terli- 
hat sangat baik.” 

"Memang. Tetapi dia kehilangan istri pertamanya 
karena kecelakaan berkuda dan dia tidak pernah ingin 
menikah lagi. Dia berkata aku datang tak terduga. 
Tentu saja, dia berpikir aku terlalu muda untuknya. 

"Seperti John,” desah Sassy. "Dia berpikir aku terlalu 
muda untuknya. Sassy melirik Kasie dan menyeringai. 
"Dan aku yakin dia terlalu kaya untukku. 

Kasie tertawa. "Aku merasakan hal yang sama juga. 
Tetapi kau tahu, hubungan ini tidak berkaitan banyak 
dengan uang. Ini berhubungan dengan perasaan dan 
hal-hal yang kaubagi. Mata Kasie terlihat seperti meli- 
hat mimpi di kejauhan. "Kadang-kadang Gil dan aku 
hanya duduk dan bicara, selama berjam-jam. Dia saha- 
batku, juga suamiku. 

"Aku juga merasakan hal seperti itu dengan John," 
kata Sassy. "Dia cocok dengan keluargaku, seakan-akan 
dia sudah lama mengenal mereka. 


"Mama Luke juga langsung akrab dengan Gil’ Kasie 
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menyadari tatapan penasaran Sassy. "Oh, dia saudara 
perempuan ibuku. Dia biarawati." 

"Astaga!" 

"Ibuku sedang hamil aku dan Kantor, dan seorang 
tentara bayaran menyelamatkan hidupnya, jelas Kasie. 
"Namanya K.C. Kantor. Saudara kembarku dan aku 
dinamai dari namanya. 

"Aku pernah mendengar namanya, kata Sassy ragu- 
ragu, tidak suka mengulangi yang dia dengar tentang 
miliuner yang tertutup dan berwatak keras itu. 

"Sebagian besar hal yang kaudengar mungkin benar, 
kata Kasie sambil tertawa, memahami ekspresi Sassy. 
"Tetapi aku berutang nyawa kepadanya. Dia pria yang 
baik. Dia mungkin akan menikahi Mama Luke, jika 
Mama Luke tidak terpanggil ke kehidupan religius." 

"Apakah K.C. menikah?” 

Kasie mengerutkan dahi. "Kau tahu, aku mendengar 
dia menikah sekali, dengan seorang wanita yang menge- 
rikan, dan menceraikannya segera setelah mereka meni- 
kah. Aku tidak tahu apakah itu benar atau tidak. Kita 
tidak bisa menanyakan pertanyaan macam itu kepada- 
nya, tambah Kasie. 

"Aku bisa mengerti alasannya. 

"Orangtua Gil menyukaimu, kata Kasie tiba-tiba. 

"Benarkah?" Sassy terkejut. ” Tetapi aku nyaris tidak 
punya waktu untuk mengatakan sepuluh kata kepada 
mereka pada waktu pernikahan!” 

"John mengatakan lebih dari sepuluh kata. Kasie 
menyeringai. "Dia sudah memujimu jauh sebelum dia 
mau menikahimu. Magdalena melihat syal cantik yang 
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kaubawa dan John memberitahunya kau menyulamnya 
sendiri. Dia ingin belajar caranya. 

"Ya, John bilang itu, tetapi kukira dia bercanda!” 

"Dia tidak bercanda. Dia akan menghubungi, aku 
jamin. Dia akan datang ke peternakanmu suatu hari 
nanti dengan peralatan sulamnya dan kau harus meng- 
usirnya dengan sapu. 

Sassy bersemu merah. "Aku tidak akan melakukan 
itu. Dia sangat cantik: 

"Ya. Dia dan kedua putranya tidak bicara sebelum 
aku menikah dengan Gil. Aku meyakinkan dia untuk 
menemui mereka pada bulan madu kami. Dia sangat 
terkejut. Masalahnya kedua orangtua Gil menikah 
sangat muda dan mereka punya anak terlalu cepat, jauh 
sebelum mereka siap punya anak. Paman John dan Gil 
merawat mereka dan semacam menutup hubungan de- 
ngan orangtua mereka. Itu tragedi. Mereka tumbuh 
dewasa dengan berpikir orangtua mereka tidak meng- 
inginkan mereka. Itu tidak benar. Mereka hanya tidak 
tahu bagaimana caranya terhubung dengan anak-anak 
mereka, bahkan sesudah bertahun-tahun." 

"Kupikir orangtua dan anak harus selalu bersama 
dalam tahun-tahun pertama, kata Sassy. 

"Aku setuju sepenuhnya, kata Kasie. Dia tersenyum. 
"Gil dan aku ingin punya anak, tetapi kami ingin anak- 
anak Gil merasa aman dengan kami dulu. Tidak usah 
terburu-buru. Kami punya banyak waktu. 

"Anak-anak kelihatan bahagia.” 

Kasie mengangguk. "Mereka seperti anak-anakku 


sendiri, katanya lembut. "Aku sangat menyayangi 
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mereka. Aku patah hati ketika Gil mengirimku ke 
rumah dari Nassau dan memberitahuku untuk tidak 
berada di sini ketika mereka pulang." 

"Apa?" 

Kasie tertawa dengan tidak nyaman. "Hubungan 
asmara kami agak sulit. Aku akan menceritakannya 
kepadamu suatu hari nanti. Tetapi sekarang, kita sebaik- 
nya kembali ke dalam. Suamimu akan cemas dan mera- 
sa tidak aman jika kau tidak terlihat olehnya. 

"Dia suami yang sangat baik.” 

"Dia baik, titik, seperti Gil. Kita beruntung, untuk 
dua gadis miskin, ya kan?” tanya Kasie. 

Sassy merangkul lengan Kasie. ” Ya, memang. Tetapi 
kita akan tinggal di ruang seprai dan menjahit baju de- 
ngan tangan jika mereka meminta kita melakukan- 
nya. 

"Memang benar, kan?” Kasie tertawa. 


"Apa yang kalian berdua bicarakan begitu lama?” tanya 
John malam itu, ketika Sassy berbaring dalam pelukan- 
nya di tempat tidur. 

"Tentang betapa menakjubkannya dua pria yang 
kami nikahi, kata Sassy mengantuk, menengadah un- 
tuk mencium John. "Kami memang menikah dengan 
pria menakjubkan. 

"Apakah Kasie menceritakan latar belakangnya kepa- 
damu?” 

"Ya. Cerita yang menakjubkan. Dan dia bercerita Gil 
dulu tidak menyukainya!” 
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"Dia tidak suka, kata John tertawa. "Dia bahkan 
memecat Kasie. Tetapi Gil menyadari kesalahannya kali 
itu. Kasie misterius dan Gil berjanji tidak akan meng- 
ambil risiko melukai hatinya sendiri.” 

"Seperti kau?” gumam Sassy. 

John tertawa. "Seperti aku.” John menarik Sassy men- 
dekat dan memejamkan mata. "Kita pulang besok. Siap 
untuk mendapatkan suami penuh waktu, Mrs. 
Callister?” 

"Siap dan bersedia, Mr. Callister, gumam Sassy, dan 


tersenyum ketika dia terbuai dalam tidur. 


Beberapa minggu kemudian, Sassy sudah kerasan ting- 
gal di peternakan dan membuat cukup banyak aksesori 
sulaman dan rajutan untuk membuat rumahnya nya- 
man. Mrs. Peale memiliki pendamping baru, perawat 
praktis bernama Helen yang berusia paruh baya, ra- 
mah, dan bisa memasak serta membersihkan rumah. 
Dia tidak memiliki keluarga, sehingga Mrs. Peale dan 
Selene mengisi ruang kosong dalam hidupnya. Mrs. 
Peale dan Selene sangat menyukai Helen. Sassy dan 
John menyempatkan diri untuk rutin berkunjung. Mere- 
ka seperti pasangan kasmaran. Orang-orang jarang 
melihat yang satu tanpa yang lainnya. Sassy mengata- 
kan mereka seperti melekat di pinggang. John menye- 
ringai dan menciumnya karena mengatakan itu. Me- 
mang seperti itu, kata John bahagia. 

Suatu sore, John berjalan masuk dari pintu belakang 
dengan Chief Graves yang menyengir lebar. 
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"Kita kedatangan tamu, kata John kepada Sassy, 
berhenti sejenak untuk menciumnya dengan hangat dan 
menarik Sassy mendekat. "Dia punya berita." 

"Kupikir kau ingin mendengar bahwa Mr. Tarleton 
dipenjara lima tahun, kata Graves senang. "Mereka 
membawanya Jumat lalu. Dia tentu saja mengajukan 
banding, tetapi itu tidak akan membantu. Dia terekam 
dalam DVD menyetujui persyaratan penurunan tuntut- 
an. Aku sudah bilang padamu hakim itu membenci 
kasus penyerangan seksual." 

Sassy mengangguk. "Aku merasa kasihan padanya, 
katanya. "Kuharap dia mendapat pelajaran di Wyoming. 
Kurasa ketika kau melakukan hal buruk untuk waktu 
yang lama, kau terus melakukan kejahatan itu.” 

"Pelaku kejahatan berulang mengulang kejahatannya, 
kadang-kadang, jawab Graves sungguh-sungguh. ” Teta- 
pi dia jauh dari jalanan, berarti dia tidak akan melukai 
wanita muda lain” Dia mengerutkan bibirnya. "Aku 
juga ingin berterima kasih untuk hadiah yang kaubawa 
dari Meksiko. Tetapi aku penasaran." 

"Tentang apa? tanya Sassy. 

"Bagaimana kau tahu aku bisa memainkan flute?” 

Alis Sassy naik. "Kau bisa?” tanyanya, terkejut. 

Graves tertawa. "Mungkin dia bisa membaca pikir- 
an, katanya kepada John. "Sebaiknya kau jaga dia baik- 
baik. Wanita dengan keahlian langka seperti itu bernilai 
sangat tinggi." 

"Memang benar sekali, jawab John, tersenyum kepa- 
da istrinya. 


"Aku akan kembali ke kota. Jaga diri." 
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"Kau juga, kata Sassy. 

Graves berjalan kembali ke pikapnya. John berbalik 
menghadap Sassy dengan bibir dikerutkan. "Jadi kau 
bisa membaca pikiran, ya?” John mencondongkan dahi- 
nya hingga menempel pada dahi Sassy dan menautkan 
tangannya di belakang punggung Sassy. "Bisakah kau 
memberitahuku apa yang kupikirkan sekarang?” goda 
John. 

Sassy berjinjit dan berbisik di telinga John, menyeri- 
ngai, 

John tertawa, menggendong Sassy, dan berjalan me- 
nyusuri lorong. Sassy berpegangan erat. Beberapa pikir- 
an pria, pikir Sassy jail, ternyata sama sekali tidak sulit 
dibaca! 
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BERLIAN TERPENDAM 
DIAMOND IN THE ROUGH 


Sassy Peale berjuang keras menghidupi keluarganya, 
tapi tetap saja penghasilannya di toko pakan ternak 
tak pernah cukup. Belum lagi ia harus menghadapi 
pelecehan yang dilakukan atasan tempatnya 
bekerja. Lalu datanglah John Callister, pria yang 
dikira Sassy hanya koboi mandor peternakan 
setempat namun, entah bagaimana, selalu 
bisa membantu Sassy. 

Ternyata John bukan sekadar mandor 
peternakan. Ia anggota keluarga terpandang 
di Montana! Dan ketika Sassy mengetahui 
identitas John yang sebenarnya, gadis | 
muda itu yakin jutawan tersebut hanya 1 
mempermainkannya. John harus meyakinkan ` 
Sassy bahwa dirinya tetaplah pria yang dikenal \ 2 


Sassy sejak awal mereka bertemu. 
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